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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan
rahmat-Nya Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan berhasil menyelesaikan penyusunan
laporan kinerja tahun 2022 dengan tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah
mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap
tahun.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran kegiatan beserta
indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja Pusat Layanan
Pembiayaan Pendidikan tahun 2022. Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan pada tahun
2022 menetapkan 5 (lima) sasaran dan 7 (tujuh) indikator kinerja.

Secara umum Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan telah berhasil merealisasikan
target kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja. Laporan kinerja ini memberikan
gambaran objektif tentang kinerja yang dihasilkan Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan
pada tahun 2022. Selain itu, tantangan dan permasalahan dalam pencapaian kinerja juga
dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam menetapkan strategi/inovasi kerja
kedepannya.

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan
program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan
serta peningkatan kinerja di tahun mendatang.

Akhir kata, saya sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
terselesaikannya laporan kinerja Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan pada tahun 2022.

Jakarta, Januari2023
Kepala Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan

Dr. Abdul Kahar, M.Pd.
NIP 196402071985031005
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IKHTISAR EKSEKUTIF

CAPAIAN KINERJA

= CAPAIAN IKK <
100%

= CAPAIAN IKK =
100%

= CAPAIAN 3

>100%
4

m CAPAIAN IKK < 100% m CAPAIAN IKK = 100% = CAPAIAN IKK >100%

SERAPAN ANGGARAN
Sisa

99.11 %

Sumber: Laporan
Realisasi Anggaran
Belanja
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SK 1

Tersedianya layanan pembiayaan
pendidikan ditingkat dasar

SK 2

Tersedianya layanan pembiayaan
pendidikan ditingkat menengah

SK 3

Tersedianya layanan pembiayaan
pendidikan bagi pendidik dan
tenaga kependidikan profesional

SK 4

Tersedianya layanan pembiayaan
pendidikan di tingkat pendidikan
tinggi

[[KK 1.2] JUMLAH SISWA
SMP/SMPLB/SEDERAJAT YANG
MEMPEROLEH PIP

10,360,614 .
[IKK 1.1] JUMLAH SISWA 100 %
SD/SDLB/SEDERAJAT YANG 10,360,614
MEMPEROLEH PIP
mCapaian = Target
100,79%

3,230,000
3,220,000
3,210,000
3,200,000
3,190,000
3,180,000

3,222,686

3,197,410

[IKK 2.1] Jumlah siswa
SMA/SMK/SMLB/Sederajat yang
memperoleh PIP

mTarget m Capaian

[IKK 3.1] Jumlah guru dan 371,007

tenaga kependidikan Non PNS
yang memperoleh
tunjangan/bantuan

355,500 104,36%

m Capaian mTarget 345,000 355,000 365,000 375,000

102,23 %

[IKK 4.1] Jumlah mahasiswa 792,913

yang memperoleh beasiswa
KIP-Kuliah/Afirmasi/Prestasi

775,620

u Capaian ®Target 765,000 775,000 785,000 795,000
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SK 5

Menlngkatnya tata kelola Pusat [IKK 5.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 87.24
Layanan Pembiayaan Pendidikan Pelaksanaan RKA-K/L Pusat Layanan -

Pembiayaan Pendidikan minimal 85

101,69 %
[IKK 5.1] Predikat SAKIP Pusat
Layanan Pembiayaan Pendidikan 100 %
minimal BB
m Capaian mTarget 85 85.5 86 86.5 87 87.5
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PERMASALAHAN UMUM

A. Pendidikan Dasar dan Menengah

1.

ok ow

™~

10.

Penetapan Sasaran

a. Satuan Pendidikan belum optimal dalam melakukan verifikasi dan validasi data

peserta didik calon penerima PIP, khususnya pada variabel mandatory NIK, Tanggal

Lahir, NISN dan nama Ibu Kandung. Kurangnya dinas pendidikan dalam melakukan

pemantauan terhadap kondisi dimaksud.

b. Karakteristik data siswa dari keluarga miskin hasil pemadanan dengan DTKS

cenderung berubah setiap semesternya sehingga berdampak belum optimalnya

keakuratan penerima PIP yang ditetapkan.

Penyaluran Dana

a. Jumlah unit kerja operasional bank penyalur belum mampu melayani proses aktivasi
rekening secara optimal sehingga terjadi keterlambatan pengaktivasian rekening.

b. Pengetatan aktivasi rekening secara kuasa hanya kepada siswa yang memenuhi
kondisi persyaratan sesuai persesjen, sehingga menyebabkan antrian aktivasi
rekening secaralangsung yang padat di bank penyalur.

C. Keterlambatan tersampaikannya informasi SK Nominasi dan SK Pemberian PIP ke
satuan pendidikan dikarenakan komunikasi yang belum efektif antara dinas
pendidikan dan satuan pendidik.

d. Siswa/orang tua mengalami kesulitan mengurus dokumen dukcapil peserta didik/org
tua (KK/KTP) untuk memenuhi dokumen persyaratan aktivasi rekening karena lokasi
tempat tinggal orang tua yang jauh ke disdukcapil di wilayahnya.

e. Satuan Pendidikan kesulitan ke bank penyalur dikarenakan faktor geografis dan
kesulitan transportasi (jauh dan mahal) meskipun dapat dilaksanakan melalui kuasa

Karakteristik DTKS yang dinamis dan selalu berubah.

Karakteristik Dapodik yang dinamis dan selalu berubah.

Keterlambatan sekolah dalam melakukan updating data peserta didik dan sinkronisasi

Dapodik.

Masih ditemukannya data NISN dan NIK peserta didik yang tidak valid dukcapil pada

Dapodik.

Kondisi geografis jarak yang jauh dalam mengakses layanan perbankan.

Pembatasan aktivasi rekening secara kolektif hanya kepada siswa yang memenuhi

kondisi persyaratan sesuai persesjen, sehingga menyebabkan antrian yang ramai di

bank penyalur.

Beberapa Sekolah tidak aktif mengakses SiPintar sehingga melewatkan informasi SK

PIP atau terlambat mengetahuiinformasi SK.

Beberapa Sekolah tidak aktif menyampaikan informasi SK kepada peserta didik

penerima, sehingga peserta didik telat mengetahui informasi SK.
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B. Pendidikan Tinggi
1. KIP Kuliah

a.

b.

Calon siswa penerima tidak terverifikasi atau tidak valid terutama untuk NIK, NISN
dan NPSN.

Masih adanya operator sekolah yang tidak melaporkan status keaktifan siswa di
Dapodik sehingga tidak dapat dilakukan sinkronisasi data pada SIM KIP Kuliah untuk
melakukan pendaftaran.

Operator sekolah tidak mendaftarkan calon siswa penerima dalam rombongan
belajar di sekolah tersebut sehingga siswa tersebut tidak terbaca sebagai siswa di
sekolahnya.

Keterbatasan atau tidak adanya dana pengelolaan untuk verifikasi atau visitasi
mahasiswa calon penerima KIP Kuliah oleh operator Perguruan Tinggi.

Perguruan Tinggi sulit memverifikasi kartu KKS dan data di DTKS yang belum
update.

Masih ada PTS yang meminta tambahan biaya pendidikan maupun biaya lainnya
seperti biaya seminar, biaya gedung dll ke mahasiswa melalui pemotongan biaya
hidup.

Operator PT masih sering melakukan kesalahan dalam input data pencairan
sehingga harus melakukan pengusulan pencairan baru.

Pencairan mahasiswa ongoing masih diretur karena mahasiswa melakukan upgrade
jenis tabungan tidak sesuai dengan produk khusus untuk penerima KIP Kuliah.
Banyaknya pengembalian dana biaya hidup maupun biaya pendidikan dikarenakan:
mahasiswa tidak aktif, mengundurkan diri, dan pindah ke PT lain.

Masih ada mahasiswa KIP Kuliah yang menghilang atau tidak aktif setelah kuliah
beberapa semester namun pihak Perguruan Tinggi tidak mengetahui sehingga
masih terus diajukan pencairannya.

Masih terjadi kesalahan pada penginputan biaya pendidikan mahasiswa
berdasarkan rataan UKT oleh Perguruan Tinggi di SIM KIP, sehingga harus dilakukan
pengembalian dana ke kas negara atas kelebihan pembayaran tersebut.

Pembuatan rekening di Bank Penyalur menemui beberapa kendala diantaranya:
tidak sesuainya jenis tabungan yang dibuka di kantor Cabang, lamanya pembukaan
rekening di kantor pusat, dan perubahan jenis rekening karena adanya penawaran
upgrade rekening.

2. Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik)

a.

b.
C.

d.

Banyak Data siswa calon penerima ADIK yang tidak valid terutama NIK, NISN dan
NPSN.

Rekening penerima yang tidak valid.

Kesulitan dalam menghubungi mahasiswa yang sudah diterima dan ditetapkan
sebagai penerima ADik

Banyaknya mahasiswa ADik ongoing yang tidak dilanjutkan/dihentikan beasiswanya,
karena mahasiswa tidak aktif (tidak registrasi/KRS), drop out, mahasiswa
menghilang, mengundurkan diri, tidak sesuai dengan program studi pilihan, dan
meninggal dunia.
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e. Banyak mahasiswa ADik yang menghilang dan tidak aktif setelah kuliah beberapa
semester.

f. Banyak permohonan pindah prodi atau Perguruan Tinggi dari mahasiswa yang
menyebabkan terganggunya proses pembelajaran.

g. Rataan IPK rendah dan waktu studi melebihi batas maksimum. Akibat bervariasinya
kompetensi mahasiswa penerima ADik, lingkungan yang membentuk, dan
kurangnya pembinaan.

h. Tingkat adaptasi di kampus yang rendah (culture shock) dan kesulitan dalam
berkomunikasi yang disebabkan karena bervariasinya sosial budaya mahasiswa dari
berbagai suku dan bahasa daerah serta adaptasi pribadi yang rendah terhadap
lingkungan.

3. Beasiswa Unggulan (BU)

a.) Terlambatnya laporan mahasiswa dikarenakan nilai salah satu mata kuliah belum
didapat dari Perguruan Tinggi menyebabkan penyaluran selanjutnya tidak dapat
diproses jika melebihi batas waktu yang ditentukan.

b.) Beberapa Perguruan Tinggi belum melakukan verifikasi dan validasi laporan dan
bukti bayar penerima beasiswa unggulan sehingga penyaluran tahap |l tidak dapat
proses sesuai prosedur seharusnya.

c.) Sistem pelaporan angkatan 2021 masih perlu dievaluasi terkait dengan menu
pelaporan verifikasi dan penyaluran

C. Profesionalisme Guru dan Tenaga Kependidikan

1. Terdapat guru yang masih terlambat dalam memperbaharui Dapodiknya, sehingga
berdampak pada keterlambatan pengusulan SK calon penerima tunjangan.

2. Beberapa jadwal penerbitan SK Penerima Aneka Tunjangan Guru Non PNS yang belum
bisa tepat waktu sehingga mengakibatkan penyaluran aneka tunjangan guru Non PNS
belum bisa tepat waktu.

3. Terdapat beberapa rekening penerima tunjangan yang sudah tidak aktif namun masih
tercantum dalam SK penerima Tujangan sehingga membuat proses penyaluran
terlambat akibat retur.

4. Perpindahan status guru Non PNS ke guru PPPK menyebabkan keterlambatan
pencaiaran tunjangan di semester || tahun 2022.
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LANGKAH ANTISIPASI

A. Pendidikan Dasar dan Menengah

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Aktif melaksanakan sosialisasi kewajiban penggunaan NIK kepada sekolah dan dinas
pendidikan.

Berkoordinasi dengan Setditjen Dukcapil Kemendagri tentang mekanisme pembuatan
atau pembaharuan NIK.

Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait mekanisme
pembuatan atau pembaharuan NIK.

Aktif melaksanakan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait kewajiban
penyaluran dana PIP kepada siswa yang memiliki NISN valid dan NIK valid dukcapil,
tanggal lahir valid, nama ibu kandung valid.

Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait mekanisme
pembaharuan data NISN dan NIK pada laman verval pd.

6. Berkoordinasi dengan Pusdatin untuk mendapatkan data hasil padanan Dapodik
dengan DTKS valid dan terbaru.

Berkoordinasi secara rutin dan intensif dengan Pusdatin Kemendikbud untuk
mendapatkan data pokok pendidikan valid dan terbaru.

Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan, sekolah dan pemangku kepentingan
terkait kebijakan pelaksanaan PIP tahun 2022.

Menginformasikan kepada dinas pendidikan agar menghimbau sekolah untuk
melakukan pemutakhiran data di Dapodik sebelum cut off pemutakhiran data dapodik
dalam rangka persiapan usulan dinas pendidikan dan pemangku kepentingan.
Menampilkan keterisian data siswa di Dapodik (NIK valid Dukcapil, DTKS, status
kelayakan PIP) pada aplikasi SiPintar sebagai kontrol kualitas keterisian data siswa di
Dapodik.

Melakukan koordinasi dengan bank penyalur untuk melakukan langkah-langkah
percepatan proses aktivasi rekening SimPel siswa calon penerima PIP sesuai
ketentuan.

Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah untuk mengakses
SiPintar secara berkala.

Menjadikan akses SiPintar oleh sekolah sebagai salah satu indikator penilaian dalam
pemberian apresiasi dinas pendidikan, guna mendorong akses SiPintar oleh sekolah.
Menginformasikan SK Nominasi kepada siswa penerima dan kepala sekolah melalui
SMS Blast.

Mensosialisasikan SiPintar kepada siswa terkait fitur pencarian penerima PIP di
beranda SiPintar, agar siswa bisa mengetahui informasi SK tanpa harus login di
SiPintar.
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B. Pendidikan Tinggi
1. KIP Kuliah

a.

b.

Meningkatkan integrasi data dengan Dapodik Kemendikbud dan Pusdatin serta
PDDikti.

Memberikan layanan online melalui ULT setiap hari Rabu untuk mengatasi berbagai
permasalahan KIP Kuliah, mulai dari pendaftaran hingga penyaluran.

Bekerjasama dengan LLDIKTI untuk memberikan sosialisasi yang lebih jelas kepada
operator Perguruan Tinggi Swasta apa yang menjadi hak dan kewajiban PT sesuai
regulasi serta melibatkan Itjien dalam penyampaian dan penegakan regulasi yang
ada

Perlu sosialisasi dan surat edaran agar PT mematuhi timeline proses pengajuan
usulan calon penerima.

Berkoordinasi dengan Bank Pusat untuk menginstruksikan ke Bank Cabang untuk
tidak mengupgrade rekening penerima beasiswa KIP Kuliah.

Mendorong PT melakukan monitoring dan evaluasi serta membentuk tim pengelola
kemahasiswaan yang mengurusi mahasiswa KIP Kuliah

2. Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik)

a.

Melibatkan Pemda untuk sosialisasi program ADIK. Salah satunya adalah perlunya
evaluasi secara menyeluruh tentang Tata cara Pendaftaran dari Pemda sehingga
lebih berkomitmen, utamanya dalam pembiayaan lokal.

Meminta sekolah untuk selalu rutin melakukan verifikasi data NISN dan NPSN serta
data NIK siswa.

Verifikasi data sebelum proses pencairan.

Perlu dirancang MoU antara Puslapdik dengan Pemda Provinsi, khususnya di Papua
dan Papua Barat agar Program ADik dapat berjalan dengan sukses.

Mendorong PT melakukan monitoring dan evaluasi serta membentuk tim pengelola
kemahasiswaan yang mengurusi mahasiswaADIik.

Mendorong PT memberikan tambahan pembelajaran khusus termasuk matrikulasi
bagi mahasiswa Adik.

Melakukan pembinaan lebih khusus dengan melibatkan psikolog dan semua elemen
kampus terlibat aktif mendukung sosial interaksi mahasiswa ADik.

3. Beasiswa Unggulan (BU)

a.

Memberikan informasi dan secara proaktif mengingatkan kepada seluruh penerima
BU mengenai pelaporan akademik dan bukti bayar biaya pendidikan melalui email
dan menghubungi setiap peserta secara personal.

Memberikan informasi dan secara proaktif mengingatkan kepada seluruh penerima
BU mengenai pelaporan akademik dan bukti bayar biaya pendidikan melalui zoom
untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi mahasiswa selama proses studi.
Verifikasi dan validasi hanya dilakukan oleh tim pengelola pusat BU agar beasiswa
tahap Il dapat diproses

Sistem pada proses penyaluran dana BU dilakukan secara manual melalui rekap
penyaluran dari masing-masing PIC verifikasi dan validasi data.
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C. Profesionalisme Guru dan Tenaga Kependidikan

1. Lebih awal serta lebih intensif melakukan sosialisasi Petunjuk Teknis Pengelolaan Aneka
Tunjangan baik formal maupun non formal di berbagai kesempatan serta berbagi
metode (luring dan daring);

2. Melakukan supervisi dan evaluasi penyaluran Aneka Tunjangan secara berkala;

3. Koordinasi dengan Dinas pendidikan dalam pengusulan calon penerima Aneka
Tunjangan/Bantuan Insentif;

4. Berkoordinasi dengan Bank penyalur untuk memuverifikasi rekening yang tercantum
dalam SKldan

5. Menyelesaikan permasalahan penyaluran tunjangan/bantuan insentif yang dialamai
oleh sesorang secara cepatdan tuntas.
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A. Gambaran Umum

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Permendikbudristek) Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi , disebutkan bahwa Pusat
Layanan Pembiayaan Pendidikan (Puslapdik) merupakan unit organisasi Kementerian di
Bidang Layanan Pembiayaan Pendidikan dan Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan
dipimpin oleh Kepala Pusat yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri
melalui Sekretaris Jenderal. Puslapdik mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
kebijakan teknis, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang layanan
pembiayaan Pendidikan serta urusan ketatausahaan pusat.

Dalam Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pasal 308 disebutkan lima (5) fungsi
dibentuknya Puslapdik. Dari lima fungsi yang tertuang dalam Permendikbud tersebut, dapat
disebutkan bahwa Satuan Kerja Puslapdik dibentuk dengan tujuan:

1. Menyiapkan kebijakan teknis di bidang layanan pembiayaan pendidikan;

2. Melaksanakan layanan pembiayaan pendidikan;

3. Melakukan koordinasi pelaksanaan layanan pembiayaan pendidikan;

4. Melakukan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang layanan pembiayaan
pendidikan; dan

5. Melaksanakan urusan ketatausahaan Pusat.

Dengan mempertimbangkan dibentuknya Satuan Kerja Puslapdik dalam mengelola
pembiayaan pendidikan di lingkungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) maka dibutuhkan pengelolaan yang partisipatif, transparan
dan akuntabel dalam mendukung proses pengelolaan pembiayaan pendidikan yang tepat
sasaran, tepat waktu, tepat jumlah dan tepat guna dengan melibatkan berbagai unsur terkait
baik diinternal Kemendikbudristek maupun mitra-mitra strategis terkait lainnya.

Setiap instansi Pemerintah mempunyai kewajiban menyusun Laporan Kinerja pada akhir
periode anggaran. Hal ini telah diatur dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peratuaran Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PermenPAN dan RB) No. 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, dan Permendikbudristek Nomor 40
Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Laporan Kinerja tersebut merupakan
laporan kinerja tahunan yang berisi pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam
mencapai tujuan/sasaran strategis instansi.

Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) menjadi kewajiban bagi Puslapdik sebagai salah
satu unit kerja di lingkungan Sekretariat Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Reset, dan Teknologi.

Puslapdik melakukan penilaian evaluasi kinerja terhadap kualitas perkembangan layanan
yang telah dicapai memenuhi standar yang disajikan dalam bentuk laporan kinerja sebagai
bentuk kemajuan yang dicapai pada tahun 2022.
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B. Dasar Hukum

Penyusunan Laporan Kinerja Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan tahun 2022

berdasarkan pada:

1.

2.

3.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021

tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

. Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024;

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi;

. Rencana Strategis Sekretariat Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset

dan Teknologi 2020-2024 Revisi Tahun 2022;

. Rencana Strategis Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan Tahun 2020-2024 Revisi

Tahun 2022.

. Struktur, Tugas dan Fungsi Organisasi
1.

Struktur Organisasi

Untuk ketercapaian pelaksanaan program di Lingkungan Puslapdik dibutuhkan
struktur organisasi yang efektif dan efisien dalam menjalankan program-program yang
terdapat di dalamnya. Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
bahwa Puslapdik dipimpin oleh Kepala Pusat yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Menteri melalui Sekretaris Jenderal.

Untuk memaksimalkan fungsi pelaksanaan layanan Pembiayaan Pendidikan, maka
secara internal Puslapdik membentuk Kelompok Kerja (Pokja) berdasarkan kriteria
program besar yang bernaung di dalamnya. Ketiga Pokja tersebut yakni:

a. Kelompok Kerja Beasiswa Pendidikan Tinggi;
b. Kelompok Kerja Program Indonesia Pintar (PIP) Pendidikan Dasar dan Menengah

(Dikdasmen); dan
c. Kelompok Kerja Aneka Tunjangan.
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Masing-masing Pokja dipimpin oleh seorang Koordinator dan dibantu oleh
Subkoordinator sesuai dengan kebutuhan dari tugas dan fungsi masing-masing Pokja.
Struktur organisasi yang terdapat di lingkungan Puslapdik dapat dilihat pada gambar

Stuktur Organisasi Pusat Layanan Pembiayan Pendidikan
Tahun 2022

Abdul Kahar

Kepala Pusat
>

@ Mohamad Alipi
—®

Kasubag Tata Usaha

) 9,
Septien Prima Diassari Sofiana Nurjanah

Koordinator Beasiswa Koordinator Program
Pendidikan Tinggi Indonesia Pintar (DIKDASMEN)

9, 9, 9,

Koordinator Aneka
Tunjangan

Sub. Koordinator Kartu Sub Koordinator Program Sub. Koordinator Dikmensus
2 Indonesia Pintar (KIP-Kuliah) Indonesia Pintar (PIP) SD dan Tendik

9, 9,
Teguh Rahayu Slamet £ 2 Sri Lestariningsih

Sub Koordinator Program Sub. Koordinator Paud/TK
Indonesia Pintar (PIP) SMP dan Dikdas

Sub. Koordinator Afirmasi
Pendidikan Tinggi (ADik)

9, 9,

Sub. Koordinator Beasiswa Sub Koordinator Program
Unggulan (BU) Indonesia Pintar (PIP) Dikmen

%

2. Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 28 tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada pasal 307
disebutkan bahwa Puslapdik mempunyai tugas melaksanakan penyiapan kebijakan
teknis, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang layanan
pembiayaan pendidikan serta urusan ketatausahaan Pusat.
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 307, Puslapdik
menyelenggarakan fungsi yang tertuang di pasal 308, yaitu:

a. Penyiapan kebijakan teknis di bidang layanan pembiayaan pendidikan;

b. Pelaksanaan layanan pembiayaan pendidikan;

c. Koordinasi pelaksanaan layanan pembiayaan pendidikan;

d. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang layanan pembiayaan pendidikan; dan

e. Pelaksanaan urusan ketatausahaan Pusat.

Rincian tugas Puslapdik diatur lebih lanjut di dalam Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 423/0/2022 tentang Perubahan Kedua atas
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 50/0/2022
tentang Rincian Tugas Unit Kerja Sekretariat Jenderal dan Pusat, bahwa Puslapdik memiliki
tugas:

a. Melaksanakan penyusunan program kerja pusat;

. Melaksanakan penyiapan kebijakan teknis layanan pembiayaan pendidikan;
Melaksanakan pengolahan data usul penerima layanan pembiayaan Pendidikan;
Melaksanakan analisis usul penerima layanan pembiayaan pendidikan;

Melaksanakan penetapan penerima dan penyaluran bantuan biaya pendidikan bagi
peserta didik;

Melaksanakan penetapan penerima tunjangan bagi guru, pendidik lainnya, dan tenaga
kependidikan aparatur sipil negara daerah;

g. Melaksanakan penetapan penerima dan penyaluran tunjangan/insentif bagi guru,

pendidik lainnya, dan tenaga kependidikan non-pegawai negeri sipil;

h. Melaksanakan penetapan penerima dan penyaluran bantuan biaya pendidikan untuk

peningkatan kualifikasi akademik bagi masyarakat;

I. Melaksanakan penetapan penerima dan penyaluran bantuan biaya pendidikan untuk

peningkatan kualifikasi akademik sumber daya manusia di lingkungan kementerian;

j. Melaksanakan koordinasi pelaksanaan layanan pembiayaan pendidikan;

k. Melaksanakan penyusunan data dan informasi penerima layanan pembiayaan

Pendidikan;
|. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan layanan pembiayaan

Pendidikan;
m.Melaksanakan penyusunan laporan pelaksanaan layanan pembiayaan Pendidikan;

n. Melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen pusat; dan

0. Melaksanakan penyusunan laporan Pusat.

©caoo

—h
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D. Isu-Isu Strategis

Puslapdik memiliki tugas dan fungsi melaksanakan pelayanan bidang pendidikan serta
koordinasi dengan satuan kerja di lingkungan Kemendikbudristek maupun dengan mitra di
luar Kemendikbudristek. Puslapdik memiliki isu-isu strategis dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya.

Adapun isu-isu strategis yang dihadapi adalah:

1. Isu-Isu Strategis
a. Pendidikan Dasar dan Menengah

1) Meningkatkan akses bagi anak usia 6 (enam) tahun sampai dengan 21 (dua puluh
satu) tahun untuk mendapatkan layanan pendidikan sampai tamat satuan
pendidikan menengah untuk mendukung pelaksanaan pendidikan menengah
universal/rintisan waijib belajar 12 (dua belas tahun);

2) Mencegah peserta didik dari kemungkinan putus sekolah (drop out) atau tidak
melanjutkan pendidikan akibat kesulitan ekonomi;

3) Menarik siswa putus sekolah (drop out) atau tidak melanjutkan agar kembali
mendapatkan layanan pendidikan di sekolah, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB),
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Lembaga Kursus dan Pelatihan,
satuan pendidikan nonformal lainnya atau Balai Latihan Kerja;an pendidikan
menengah universal/rintisan

b. Pendidikan Dasar dan Menengah

1) Meningkatkan angka partisipasi kasar Pendidikan tinggi;

2) Memberikan kesempatan bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan ekonomi
dan keterbatasan akses untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
melalui bantuan biaya pendidikan dan biaya hidup yang disalurkan.

3) Memberikan kesempatan bagi masyarakat berprestasi untuk mendaftar Program
Beasiswa Unggulan (BU) dengan komponen bantuan yang diberikan yaitu; biaya
pendidikan at cost, biaya buku dan biaya hidup sesuai dengan standar biaya
masukan Kementerian Keuangan.

4) Memberikan peluang bagi mahasiswa untuk dapat bersaing baik dalam bidang
akademik, maupun non akademik tidak hanya didalam negeri sendiri, melainkan di
ranah internasional juga memberikan peluang kepada masyarakat berprestasi
khususnya pegawai di lingkungan Kemendikbudristek untuk meningkatkan
kompetensi sesuai kebutuhan organisasi.
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c. Profesionalisme Guru dan Tenaga Kependidikan

Pemerintah telah menetapkan guru sebagai suatu profesi, artinya suatu pekerjaan
yang memerlukan keahlian khusus yang tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang.
Guru yang profesional adalah guru yang terdidik dan terlatih sehingga memiliki
kemampuan mumpuni sehingga bisa melaksanakan tugas dan fungsinya secara
maksimal. Guru profesional adalah faktor penentu proses pendidikan yang bermutu.
Isu-isu strategis aneka tunjangan guru Non PNS meliputi:

1) Tunjangan profesi diberikan kepada guru yang telah memiliki sertifikat pendidik dan
memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
PemberianTunjangan profesi guru adalah amanat UU Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen.

2) Pemerintah mengapresiasi guru yang bertugas di daerah khusus, dan wujud
apresiasi tersebut Pemerintah memberikan tunjangan khusus (TKG). Pemberian
tunjangan khusus merupakan amanat PP Nomor 41 tahun 2009 tentang Tunjangan
profesi Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, serta Tunjangan
kehormatan Profesor. Daerah khusus yang dimaksud adalah daerah khusus yang
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Ristek, dan Teknologi yang
tertuang dalam Kepmendikbudristek No. 160 Tahun 2021 yaitu tentang Daerah
Khusus Berdasarkan Kondisi. Guru yang telah bersertifikasi pendidik dan
mendapatkan tunjangan profesi, dapat juga mendapatkan tunjangan khusus jika
guru tersebut bertugas didaerah khusus.

3) Guru di Indonesia belum seluruhnya memiliki sertifikat pendidik, walaupun guru
telah mengajar berpuluh tahun. Guru yang belum memiliki sertifikat pendidik bukan
berarti guru tersebut tidak profesional. Banyak faktor yang menyebabkab guru-guru
di Indonesia belum memiliki sertifikat pendidik. Pemerintah tetap memberikan
penghargaan kepada guru yang belum memiliki sertifikat pendidik (belum
mendapatkan tunjangan profesi) dengan memberikan bantuan insentif. Pemberian
bantuan insentif mengacu pada persyaratan yang tertuang dalam peraturan yang
berlaku.

2. Peran Strategis Organisasi
a. Pendidikan Dasar dan Menengah

Melaksanakan Program Indonesia Pintar Dikdasmen:

1) Menetapkan sasaran penerima PIP Dikdasmen melalui pemanfaatan Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS), usulan dari Dinas Pendidikan dan pemangku
kepentingan kepada siswa yang layak menerima bantuan PIP.

2) Menyalurkan dana bansos PIP Dikdasmen kepada 17.927.992 siswa.

3) Memberikan supervisi kepada dinas pendidikan, sekolah, dan lembaga penyalur
dalam hal pelaksanaan PIP.

b. Pendidikan Tinggi
1) Menetapkan sasaran penerima KIP Kuliah, Afirmasi Pendidikan Tinggi dan
Beasiswa Unggulan melalui pemanfaatan DTKS, usulan dari Dinas Pendidikan dan

pemangku kepentingan, serta pendaftaran mandiri kepada mahasiswa yang layak
menerima beasiswa sesuai ketentuan masing-masing program.
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2) Menyalurkan bantuan biaya pendidikan dan biaya hidup kepada 792.913
mahasiswa yang tidak mampu secara ekonomi, namun memiliki potensi akademik
baik, mahasiswa yang berasal dari daerah terdepan, terluar atau tertinggal,
dan/atau menempuh studi pada perguruan tinggi wilayah yang terkena dampak
bencana alam atau konflik sosial, dan putra/putri terbaik bangsa.

3)Berperan penting dalam merubah cara berpikir mahasiswa bahwa bantuan
pendidikan yang diberikan pemerintah adalah stimulus sehingga kedepan adanya
relevansi dengan kemajuan menjadi pribadi potensial yang bisa berkembang.

4) Melakukan pendampingan kepada mahasiswa penerima dan supervisi kepada
pengelola Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
terkait penyelenggaraan program KIP Kuliah, Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik),
dan Beasiswa Unggulan.

c. Profesionalisme Guru dan Tenaga Kependidikan

1) Menetapkan penerima Tunjangan Profesi sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dan menyalurkan ke guru yang berhak menerima sebanyak 279.818 orang.
Tunjangan Profesi yang diterima guru dapat digunakan untuk; (1) meningkatkan
kompetensi guru tersebut sehingga mutu pembelajaran di sekolah semakin baik; (2)
membiayai pelaksanaan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang
mendukung pelaksanaan tugas sebagai Guru yang professional; (3) mengangkat
martabat dan menjamin kesejahteraan guru, sehingga guru lebih tenang dan fokus
dalam menjalankan tugasnya.

2) Menetapkan penerima Tunjangan Khusus sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dan menyalurkan ke guru yang berhak menerima sebanyak 26.085 orang.
Tunjangan Khusus yang diterima guru diharapkan dapat untuk; (1) memberikan
pelayanan pendidikan yang bermutu di daerah khusus; (2) meningkatkan martabat
dan menjamin kesejahteraan guru yang bertugas di daerah khusus, sehingga guru
lebih tenang dan fokus dalam menjalankan tugasnya; (3) memacu guru untuk kreatif
dan inovatif dalam pembelajaran sehingga kualitas pendidikan di daerah khusus
dapat bersaing dengan pendidikan; (4) digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan
IT (membeli HP, Laptop, Kuota Pulsa dll.) yang dapat mendukung kelancaran
pembelajaran.

3) Menetapkan penerima Bantuan Insentif sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
menyalurkan kepada guru yang berhak menerima sebanyak 65.104 orang. Bantuan
Insentif diharapkan dapat menambah penghasilan guru di luar gaji/upah sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan guru dan pendidik lainnya dan dapat
mendorong guru untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang diembannya.

4) Melakukan supervisi dan evaluasi proses penyaluran tunjangan/insentif.
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Rencana Strategis (Renstra) Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan (Puslapdik) 2020-
2024 berfokus pada meningkatkan mutu dan perluasan akses pendidikan melalui layanan
pembiayaan untuk menjangkau setiap warga negara dalam berbagai usia dan jenjang untuk
mendapatkan akses pendidikan dan memfasilitasi warga negara yang ingin melanjutkan
pendidikan di berbagai jenjang baik yang berprestasi ataupun yang terkendala ekonomi
untuk tetap dapat menimba ilmu sesuai dengan jenjang yang ditempuh.

Langkah untuk mewujudkan peningkatan akses pendidikan melalui layanan pembiayaan

pendidikan adalah dengan menyediakan berbagai program/ bantuan yang di antaranya

adalah:

1. Program Indonesia Pintar (PIP) pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah
(Dikdasmen), merupakan biaya personal peserta didik miskin dan rentan miskin, guna
menjamin kepastian belajar mereka.

2. Program Indonesia Pintar (PIP) pada jenjang Pendidikan Tinggi (Dikti) yang lebih dikenal
dengan KIP Kuliah, merupakan biaya personal dan non personal bagi mahasiswa miskin
dan rentan miskin, guna meningkatkan perluasan akses dan kesempatan belajar di
Perguruan Tinggi bagi mahasiswa warga negara Indonesia yang tidak mampu secara
ekonomi.

3. Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik), merupakan biaya personal dan non personal bagi
mahasiswa, guna menjamin keberlangsungan studi mahasiswa yang berasal dari
daerah terdepan, terluar atau tertinggal, dan/atau menempuh studi pada perguruan
tinggi wilayah yang terkena dampak bencana alam atau konflik sosial.

4. Beasiswa Unggulan (BU), merupakan biaya personal dan non personal bagi mahasiswa,
guna membantu putra-putri terbaik bangsa Indonesia melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi di perguruan tinggi dalam dan/atau luar negeri.

5. Aneka Tunjangan dan Bantuan Insentif guru Non PNS, berupa Tunjangan Profesi Guru
(TPG) dan Tunjangan Khusus Guru (TKG). Tunjangan Profesi Guru bertujuan untuk
memberikan penghargaan guru sebagai tenaga profesional dalam melaksanakan sistem
pendidikan nasional. Tunjangan Khusus diberikan kepada guru sebagai konpensasi atas
kesulitan hidup yang dihapadi dalam meanjalankan tugas di daerah khusus. Bantuan
Insentif bagi Pendidik non PNS diberikan kepada guru atas pengabdiannya. Guru yang
mendapatkan Bantuan Insentif adalah guru yang belum memiliki sertifikat
pendidik/belum mendapatkan Tunjangan Profesi.

Renstra Puslapdik disusun untuk mendukung pencapaian dari Visi dan Misi Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun
2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 —
2024.
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Visi dan Misi Kemendikbudristek tersebut adalah sebagai berikut:

VISI DAN MISI
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

VISI

Kementarian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi mendukung visi
dan misi Presiden dan Wakil Presiden untuk mewujudkan Indonesia maju
yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong

melalui terciptanya Pelajar Pancasila yang beriman, bertakwa kepada Tuhan

YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif

1 2 3

Mewujudkan mewujudkan mengoptimalkan peran
pendidikan yang pelestarian dan serta seluruh
relevan dan berkualitas pemajuan kebudayaan pemangku kepentingan
tinggi, merata dan serta pengembangan untuk mendukung
berkelanjutan, bahasa dan sastra. transformasi dan
didukung oleh reformasi pengelolaan
infrastruktur dan pendidikan,
teknologi. kebudayaan, ilmu
pengetahuan, dan
teknologi

Sebagai Satuan Kerja (Satker) di bawah Sekretariat Jenderal (Sekjen), Pusat Layanan
Pembiayaan Pendidikan (Puslapdik) tidak memiliki Visi dan Misi tersendiri, akan tetapi
sepenuhnya mendukung Visi dan Misi dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dengan melaksanakan tugas dan fungsi Puslapdik.

Dalam menjalankan tugas dan fungsi tersebut Puslapdik memiliki target kinerja dalam
Sasaran Kegiatan (SK) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yang tertuang dalam Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 — 2024

Pada Tahun 2021 terjadi perubahan Struktur, Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) di
lingkungan Kemendikbudristek. Hal ini mengakibatkan Renstra Kemendikbud mengalami
perubahan menyesuaikan dengan perubahan SOTK tersebut.
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Perubahan Renstra Kemendikbudristek 2020-2024 tersebut tertuang dalam
Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud Nomor
22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Tahun 2020-2024. Dalam Renstra tersebut terdapat perubahan SK dan IKK pada tahun
2020 — 2021 dan tahun 2022 — 2024. Perubahan SK dan IKK tersebut dapat dilihat pada
matriks di bawah ini:

Matrik Kinerja Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan 2020-2021

Kode | No Sasaran Kegiatar! (SK) / Indikator Kinerja Satuan Target
Kegiatan (IKK) 2020 2021
Tersedianya layanan pembiayaan pendidikan
IKK | 1.1 | Jumlah siswa yang memperoleh KIP-Dikdasmen orang 17.927.992 | 17.927.992
IKK | 1.2 | Jumlah mahasiswa yang memperoleh KIP-Kuliah orang 773.064 1.102.587
KK | 13 Jumlah guru dan tenaga kepe_nd|d|k_an NonPNS orang 311 577 321,024
yang memperoleh tunjangan/insentif
SK ‘ 2 Meningkatnya tata kelola Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan ‘
KK | 2.1 Predikgt SAKI.P.Pusat Layanan Pembiayaan predikat BB BB
Pendidikan minimal BB
Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L -
KK | 2.2 Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan minimal 85 nilai 85 86

SK

IKK

Matrik Kinerja Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan 2022-2024

1 Tersedianya layanan pembiayaan pendidikan di tingkat dasar

Jumlah siswa SD/SDLB/Sederajat yang
memperoleh PIP

Orang

10.360.614

10.360.614

10.360.614

IKK

IKK

IKK

Jumlah siswa SMP/SMPLB/Sederajat yang
memperoleh PIP

Jumlah siswa SMA/SMK/SMLB/Sederajat yang

memperoleh PIP

Tersedianya layanan pembiayaan pendidikan bag

profesional

Jumlah guru dan tenaga kependidikan Non PNS
ang memperoleh tunjangan/bantuan

Tersedianya layanan pembiayaan pendidikan di tingkat pendidikan tinggi

Jumlah mahasiswa yang memperoleh beasiswa

Orang

Orang

Orang

4.369.968

3.197.410

355.500

4.369.968

Tersedianya layanan pembiayaan pendidikan di tingkat meneng

3.197.410

i pendidik dan tenaga kependidikan

346.262

4.369.968

3.197.410

341.599

IKK | 4.1 KIP-Kuliah/Afirmasi/Prestasi Orang 775.620 816.271 927.627
SK 5 Meningkatnya tata kelola Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan
KK | 51 Predi!@t SAKI.P_Pusat Layanan Pembiayaan —_—— A A A
Pendidikan minimal BB
Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-
IKK | 5.2 | K/L Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan Nilai 86,00 88,00 90,00

minimal 85
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Untuk mewujudkan target kinerja tersebut, Kepala Pusat Layanan Pembiayaan
Pendidikan (Puslapdik), sebagai penanggungjawab program dan kegiatan telah
berkomitmen kepada Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Komitmen tersebut diwujudkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) antara Kepala Puslapdik
dengan Sekretaris Jenderal Kemendikbud. Di dalam PK tersebut terdapat penugasan dari
Sekretaris Jenderal Kemendikbud untuk melaksanakan program atau kegiatan yang
disertai dengan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) dan target yang akan dicapai selama tahun
2022.

Berikut adalah ringkasan dari PK Tahun 2022 Kepala Puslapdik dengan Sekretaris
Jenderal Kemendikbud (PK Terlampir):
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Program Prioritas
Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan

Program PAUD dan Wajib Program Kualitas Pengajaran Program Pendidikan Tinggi
Belajar 12 Tahun dan Pembelajaran

PIP Jenjang SD / Sederajat Tunjangan Profesi Guru (TPG) KIP Kuliah

PIP Jenjang SMP / Sederajat Non PNS Afirmasi Pendidikan Tinggi

PIP Jenjang SMA /SMK / Tunjangan Khusus Guru (TKG) (Adik)

Sederajat Non PNS Beasiswa Unggulan
Insentif Guru Non PNS

Pada saat pelaksanaan Program dan Anggaran Tahun 2022, Puslapdik mendapat
alokasi anggaran awal sebesar Rp. 27.231.639.939.000,-. Seiring berjalannya
pelaksanaan anggaran ditahun 2022, terjadi perubahan anggaran di Puslapdik. Perubahan
tersebut berupa pengurangan maupun penambahan anggaran, baik dari sumber internal
maupun dari eksternal. Hingga akhir tahun 2022 total alokasi anggaran Puslapdik menjadi
Rp.28.053.089.258.000,-.

LAPORAN KINERJA TAHUN 2022 | 23




BAB IlI
AKUNTABILITAS KINERJA




A. Capaian Kinerja Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan

Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan (Puslapdik) memiliki 5 (lima) Sasaran Kegiatan
(SK) dengan total 7 (tujuh) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK). Pembagian SK dan IKK yang
menjadi pendukung dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan
1 [SK 1] Tersedianya layanan pembiayaan [IKK 1.1] Jumlah siswaSD/SDLB/Sederajat yang
pendidikan di tingkat dasar memperoleh PIP

[IKK 1.2] Jumlah siswa SMP/SMPLB/Sederajat
yang memperoleh PIP

2 [SK 2] Tersedianya layanan pembiayaan [IKK 2.1] Jumlah siswa

pendidikan di tingkat menengah SMA/SMK/SMLB/Sederajat yang memperoleh
PIP

3 [SK 3] Tersedianya layanan pembiayaan [IKK 3.1] Jumlah guru dan tenaga kependidikan
pendidikan bagi pendidik dan tenaga Non PNS yang memperoleh tunjangan/bantuan
kependidikan profesional

4 [SK 4] Tersedianya layanan pembiayaan [IKK 4.1] Jumlah mahasiswa yang memperoleh
pendidikan di tingkat pendidikan tinggi beasiswa KIP-Kuliah/Afirmasi/Prestasi

5 [SK 5] Meningkatnya tata kelola Pusat Layanan | [IKK 5.1] Predikat SAKIP Pusat Layanan
Pembiayaan Pendidikan Pembiayaan Pendidikan minimal BB

[IKK 5.2] Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Pusat Layanan
Pembiayaan Pendidikan minimal 85

Dari SK dan IKK yang menjadi Perjanjian Kinerja (PK) antara Sekretaris Jenderal dengan
Kepala Puslapdik dapat disimpulkan bahwa seluruh SK dapat tercapai dengan baik, hal ini
terlihat dari capaian IKK yang tercapai 100% bahkan terdapat beberapa IKK yang mencapai
lebih dari 100%. Lebih jelasnya capaian SK berdasarkan capaian IKK dapat di lihat pada
gambar di bawah ini:
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Capaian SK berdasarkan capaian IKK Tahun 2022

Capaian Sk Berdasarkan Capaian lkk

[IKK 5.2] NILAI KINERJA ANGGARAN ATAS PELAKSANAAN RKA-K/L
PUSAT LAYANAN PEMBIAYAAN PENDIDIKAN MINIMAL 85

5745 101,69%

[IKK 5.1] PREDIKAT SAKIP PUSAT LAYANAN PEMBIAYAAN PENDIDIKAN | A 100%
MINIMAL BB A 0

[IKK 4.1] JUMLAH MAHASISWA YANG MEMPEROLEH BEASISWA KIP-K 792,913 1 02 230/
KULIAH/ AFIRMASI/ PRESTASI 775,620 ’ o

[IKK 3.1 JUMLAH GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN NON PNS YANG 371,007 1 04 36‘7
MEMPEROLEH TUNJANGAN/ BANTUAN 335,500 ’ o

[IKK 2.1] JUMLAH SISWA SMA/SMK/SMLB/SEDERAJAT YANG 3,222,686 1 00 790/
MEMPEROLEH PIP 3,197,410 ) 0

[IKK 1.2] JUMLAH SISWA SMP/SMLB/SEDERAJAT YANG

MEMPEROLEH PIP

4,369,968
4,369,968

100%

[IKK 1.1] JUMLAH SISWA SD/ SDLB/ SEDERAJAT YANG
MEMPEROLEH PIP

10,360,614

10,360,614 1 00%

[ Capaian [J] Target

B. Analisis Capaian Kinerja

Berikut adalah penjelasan capaian Sasaran Kegiatan berdasarkan capaian IKK di
Puslapdik.

1. Capaian Sasaran Kinerja (SK) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)
Berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) 2020 — 2024 Revisi 2022, Puslapdik
memiliki 5 (lima) SK dengan total 7 (tujuh) IKK.
Berikut tingkat ketercapaian SK dan IKK Puslapdik sebagaimana yang ditetapkan
dalam PK, dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya dan target jangka
menengah/akhir Renstra:
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Tabel Ketercapaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Tahun 2022

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Kegiatan

Perbandingan

Target /

Tahun o alisasi/ % CapElE
Target 10.360.614
2021 Realisasi 10.411.608
% 100,49
1.1 Jumlah siswa Target 10.360.614
SD/ SDLB/ 2022 Realisasi 10.360.614
Sederajat yang .
memperoleh PIP fo 100
Target 10.360.614
2024 % 100
Tersedianya layanan .
pembiayaan Keterangan Non Kumulatif
pendidikan di tingkat
dasar Target 4.369.968
2021 Realisasi 4.401.653
% 100,73
1.2 Jumlah siswa Target 4.369.968
SMP/ SMPLB/ 2022 Realisasi 4.369.968
Sederajat yang
memperoleh PIP % 100
Target 4.369.968
2024 % 100
Keterangan Non Kumulatif
Target 3.197.410
2021 Realisasi 3.271.717
% 102,32
Tersedianya layanan 2.1 Jumlah siswa Target 3.197.410
pembiayaan SMA/ SMK/ SMLB/ o
pendidikan di tingkat Sederajat yang 2022 Realisasi 3.222.686
menengah memperoleh PIP % 100,79
Target 3.197.410
2024 % 100,79
Keterangan Non Kumulatif

LAPORAN KINERJA TAHUN 2022

| 27




Perbandingan

Indikator Kinerja

Sasaran Kegiatan Kegiatan Target /

Realisasi / % Capaian
Target 321.024
2021 Realisasi 346.622
. 3.1 Jumlah guru % 107,97
Tersedianya layanan dan t
pembiayaan K aré.(;alzagal\\l Target 355.500
endidikan bagi epenaldikan fon —
3 pena PNS yang 2022 Realisasi 371.007
pendidik dan tenaga memperoleh
kepend!d|kan tunjangan/ % 104,36
profesional
bantuan Target 341.599
2024 % 108,61
Keterangan Non Kumulatif
Target 1.102.587
2021 Realisasi 1.488.881
B % 135,04
4.1 Jumlah
Tersedianya layanan mahasiswa yang Target 775.620
pembiayaan memperoleh .
4 pendidikan di tingkat beasiswa KIP 2022 Realisasi 792.913
pendidikan tinggi Kuliah/ Afirmasi/ % 102,23
Prestasi
Target 927.627
2024 % 85,48
Keterangan Kumulatif
Target BB
2021 Realisasi A
% 101,46
5.1 Predikat
SAKIP Pusat Target A
Layanan 2022 Realisasi A
Pembiayaan
Pendidikan % 100
minimal BB
Target A
2024 % 100
Meningkatnya tata -
5 kelola Pusat Layanan Keterangan Non Kumulatif
Pemb!ayaan Target 86
Pendidikan
2021 Realisasi 86,16
5.2 Nilai Kinerja % 100,19
Anggaran atas
Pelaksanaan RKA Target 86
- KL Pusat 2022 Realisasi 87,45
Layanan
Pembiayaan % 101,69
Pendidikan
minimal 85 Target 90
2024 % 96,41
Keterangan Kumulatif
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Tabel tersebut memperlihatkan target dan capaian di tahun 2022. Selain itu juga di
bandingkan dengan capaian di tahun 2021 dan juga dibandingkan dengan target di akhir
Renstra (Tahun 2024).

2. Penjelasan Capaian Kinerja
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah penjelasan dari capaian dari Indikator dari masing-
masing Sasaran Kegiatan:

Sasaran Kegiatan 1
Tersedianya layanan pembiayaan pendidikan di tingkat dasar

SK 1 dapat tercapai dengan baik, di lihat dari capaian indikator nya yang tercapai 100%.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

SK 1 - Tersedianya Layanan Pembiayaan Pendidikan di Tingkat Dasar

[IKK 1.2] JUMLAH SISWA SMP/SMPLB/SEDERAJAT

4,369,968 0
YANG MEMPEROLEH PIP 4,369,968 100%

[IKK 1.1] JUMLAH SISWA SD/SDLB/SEDERAJAT

10,360,614 0
YANG MEMPEROLEH PIP 10360614 100%

[l Capaian [J] Target

IKK1.1
Jumlah siswa SD/SDLB/Sederajat yang memperoleh PIP

a. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja:
Penyaluran dana bantuan kepada siswa SD/Paket A/SDLB/Sederajat sebagai penerima
PIP Dikdasmen berusia 6 s.d 21 tahun yang berasal dari keluarga miskin/rentan miskin
yang tercatat di Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) atau diusulkan oleh Dinas
Pendidikan Provinsi/Kab/Kota dan Pemangku Kepentingan untuk membantu biaya
personal Pendidikan dalam rangka meningkatkan akses bagi anak usia 6 (enam) tahun
sampai dengan 21 (dua puluh satu) tahun untuk mendapatkan layanan pendidikan
sekolah dasar sampai tamat satuan pendidikan sekolah dasar untuk mendukung
pelaksanaan pendidikan menengah universal/rintisan wajib belajar 12 (dua belas) tahun.

b. Cara perhitungan Indikator Kinerja:
Penerima PIP Jenjang SD/Paket A/SDLB/Sederajat dihitung berdasarkan hasil
pemadanan antara siswa SD/Paket A/SDLB/Sederajat di Dapodik dengan anak dari
keluarga miskin/rentan miskin di DTKS, ditambah dengan usulan dari Dinas Pendidikan
Provinsi/kab/kota dan Pemangku Kepentingan dalam bentuk rekomendasi untuk
ditetapkan sebagai penerima PIP jenjang SD/Paket A/SDLB/Sederajat.
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c. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator Kinerja:

Perbandingan Target dan Realisasi 2022

100%

10,360,614 10,360,614

[IKK 1.1] JUMLAH SISWA SD/SDLB/SEDERAJAT
YANG MEMPEROLEH PIP

[l Capaian [J] Target

Realisasi penyaluran dana bansos PIP kepada siswa SD/Paket A/SDLB/sederajat sudah
mencapaitarget 100%.

d. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja tahun-
tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja:

Perbandingan Capaian Kinerja

10,434,330

100% 10,411,608 100,71%
10,360614 400 49%

Capaian 2022 Capaian 2021 Capaian 2020

[IKK 1.1] JUMLAH SISWA SD/SDLB/SEDERAJAT
YANG MEMPEROLEH PIP

Pada tahun 2022, realisasi penyaluran dana PIP dapat sesuai target yang direncanakan,
sedangkan pada tahun 2020 dan 2021, realisasi penyaluran PIP kepada siswa SD/Paket
A/SDLB/Sederajat melebihi target yang direncanakan.

Penyaluran yang melebihi target tersebut disebabkan realisasi siswa SD/Paket
A/SDLB/Sederajat kelas awal dan kelas akhir melebihi target yang direncanakan, dimana
untuk siswa penerima PIP kelas awal dan kelas akhir diberikan dana bansos untuk 1
semester atau setengah dari biaya satuan bansos yang ditetapkan, sehingga jumlah
penerima melebihi target yang direncanakan yaitu sebanyak 50.994 siswa atau 0,5% dari
target yang direncanakan pada tahun 2021 dan sebanyak 73.716 siswa atau 0,7% dari
target yang direncanakan pada tahun 2020.
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e. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir
Renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja:

Perbandingan Realisasi 2022 dan
Target Renstra 2024

10,360,614

Target Renstra 2024
10,360,614

Realisasi 2020

JUMLAH SISWA SD/SDLB/SEDERAJAT
YANG MEMPEROLEH PIP

[l Realisasi 2020 [ Target Renstra 2024

Target penyaluran bansos PIP kepada siswa SD/Paket A/SDLB/Sederajat pada 2024
adalah sebanyak 10.360.614 orang, target ini sama dengan realisasi penyaluran pada
tahun 2022.

f. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator

Kinerja:

1) Pengolahan data hasil pemadanan antara siswa Dapodik dengan DTKS.

2) Pengolahan data usulan dinas pendidikan dan pemangku kepentingan.

3) Penetapan SK Nominasi PIP yang ditindaklanjuti dengan pengaktivasian rekening
secara maksimal.

4) Penetapan SK Pemberian PIP kepada siswa yang sudah memiliki rekening aktif.

5) Pelaksanaan koordinasi dengan dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan
pemangku kepentingan.

6) Pelaksanaan penyaluran dana PIP melalui bank penyalur yang diatur dalam
perjanjian kerja sama.

7) Penyiapan perangkat TIK dan sistem informasi yang mendukung pelaksanaan PIP.

g. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja:
1) Faktor penyebab keberhasilan:
a) Kondisi data siswa hasil pemadanan antara siswa Dapodik dengan DTKS semakin
valid dari tahun-tahun sebelumnya.
b) Kondisi data usulan dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan pemangku
kepentingan sesuai dengan target sasaran.
c) Kondisi data siswa di Dapodik yang dinyatakan layak PIP oleh sekolah semakin
valid.
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2) Faktor penyebab kegagalan:

a) Masih terdapat data siswa hasil pemadanan antara siswa Dapodik dengan DTKS
yang memiliki NIK belum valid dukcapil, tanggal lahir belum valid, nama ibu
kandung belum valid, dan NISN belum valid.

b) Masih terdapat data usulan dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan
pemangku kepentingan yang memiliki NIK belum valid dukcapil, tanggal lahir
belum valid, namaibu kandung belum valid, dan NISN belum valid.

h. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja:

1) Sekolah belum optimal dalam melakukan pemutakhiran data NIK, NISN, nama ibu
kandung dan tanggal lahir siswa sehingga mempengaruhi penetapan calon siswa
penerima PIP.

2) Dinas pendidikan belum optimal dalam mendorong sekolah untuk melakukan
pemutakhiran data NIK, NISN, nama ibu kandung, dan tanggal lahir siswa.

3) Karakteristik DTKS yang dinamis dan selalu berubah.

4) Karakteristik Dapodik yang dinamis dan selalu berubah.

5) Keterlambatan sekolah dalam melakukan updating data peserta didik dan
sinkronisasi Dapodik.

6) Masih ditemukannya data NISN dan NIK peserta didik yang tidak valid dukcapil pada
Dapodik.

7) Kondisi geografis jarak yang jauh dalam mengakses layanan perbankan.

8) Pembatasan aktivasi rekening secara kolektif hanya kepada siswa yang memenuhi
kondisi persyaratan sesuai persesjen, sehingga menyebabkan antrian yang ramai di
bank penyalur.

9) Beberapa Sekolah tidak aktif mengakses SiPintar sehingga melewatkan informasi SK
PIP atau terlambat mengetahuiinformasi SK.

10) Beberapa Sekolah tidak aktif menyampaikan informasi SK kepada peserta didik
penerima, sehingga peserta didik telat mengetahui informasi SK.

i. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan

1) Aktif melaksanakan sosialisasi kewajiban penggunaan NIK kepada sekolah dan
dinas pendidikan.

2) Berkoordinasi dengan Setditjen Dukcapil Kemendagri tentang mekanisme
pembuatan atau pembaharuan NIK.

3) Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait mekanisme

. pembuatan atau pembaharuan NIK.

4) Aktif melaksanakan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait
kewajiban penyaluran dana PIP kepada siswa yang memiliki NISN valid dan NIK valid
dukcapil, tanggal lahir valid, namaibu kandung valid.

5) Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait mekanisme
pembaharuan data NISN dan NIK pada laman verval pd.

6) Berkoordinasi dengan Pusdatin untuk mendapatkan data hasil padanan Dapodik
dengan DTKS valid dan terbaru.

7) Berkoordinasi secara rutin dan intensif dengan Pusdatin Kemendikbud untuk
mendapatkan data pokok pendidikan valid dan terbaru.
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10)

11)

12)

13)

14)

15)

Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan, sekolah dan pemangku kepentingan
terkait kebijakan pelaksanaan PIP tahun 2022.

Menginformasikan kepada dinas pendidikan agar menghimbau sekolah untuk
melakukan pemutakhiran data di Dapodik sebelum cut off pemutakhiran data dapodik
dalam rangka persiapan usulan dinas pendidikan dan pemangku kepentingan.
Menampilkan keterisian data siswa di Dapodik (NIK valid Dukcapil, DTKS, status
kelayakan PIP) pada aplikasi SiPintar sebagai kontrol kualitas keterisian data siswa di
Dapodik.

Melakukan koordinasi dengan bank penyalur untuk melakukan langkah-langkah
percepatan proses aktivasi rekening SimPel siswa calon penerima PIP sesuai
ketentuan.

Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah untuk mengakses
SiPintar secara berkala.

Menjadikan akses SiPintar oleh sekolah sebagai salah satu indikator penilaian dalam
pemberian apresiasi dinas pendidikan, guna mendorong akses SiPintar oleh sekolah.
Menginformasikan SK Nominasi kepada siswa penerima dan kepala sekolah melalui
SMS Blast.

Mensosialisasikan SiPintar kepada siswa terkait fitur pencarian penerima PIP di
beranda SiPintar, agar siswa bisa mengetahui informasi SK tanpa harus login di
SiPintar.

j- Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja:

1)
2)

3)

Melakukan perubahan regulasi terkait pelaksanaan PIP 2022 untuk lebih mudah
dipahamidan dilaksanakan.

2) Melakukan koordinasi yang rutin dengan instansi yang menjadi sumber data calon
penerima bantuan PIP Dikdasmen.

Melakukan koordinasi yang rutin dan intens dengan dinas pendidikan dan pemangku
kepentingan lainnya baik ditingkat pusat maupun daerah untuk memastikan
ketepatan sasaran, jumlah, waktu dan guna dari dana yang akan disalurkan.
Melakukan kebijakan tambahan dan/atau penjelasan teknis yang dibutuhkan untuk
memudahkan proses verifikasi, validasi, pemprosesan, penetapan dan penyaluran
dana PIP Dikdasmen kepada siswa.

Menerbitkan SK pemberian relaksasi bagi siswa calon penerima yang belum
melakukan aktivasi dalam rangka efektifitas dan efisiensi penyaluran dana PIP,
sehingga penyaluran dana PIP dapat dilakukan bersamaan dengan aktivasi rekening.
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IKK1.2
Jumlah siswa SMP/SMPLB/Sederajat yang memperoleh PIP

a. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja: Penyaluran dana bantuan
kepada siswa SD/Paket A/SDLB/Sederajat sebagai penerima PIP Dikdasmen berusia 6
s.d 21 tahun yang berasal dari keluarga miskin/rentan miskin yang tercatat di Data
Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) atau diusulkan oleh Dinas Pendidikan
Provinsi/Kab/Kota dan Pemangku Kepentingan untuk membantu biaya personal
Pendidikan dalam rangka meningkatkan akses bagi anak usia 6 (enam) tahun sampai
dengan 21 (dua puluh satu) tahun untuk mendapatkan layanan pendidikan sekolah dasar
sampai tamat satuan pendidikan sekolah dasar untuk mendukung pelaksanaan
pendidikan menengah universal/rintisan wajib belajar 12 (dua belas) tahun.

b. Cara perhitungan Indikator Kinerja: Penerima PIP Jenjang SD/Paket A/SDLB/Sederajat
dihitung berdasarkan hasil pemadanan antara siswa SD/Paket A/SDLB/Sederajat di
Dapodik dengan anak dari keluarga miskin/rentan miskin di DTKS, ditambah dengan
usulan dari Dinas Pendidikan Provinsi’/kab/kota dan Pemangku Kepentingan dalam
bentuk rekomendasi untuk ditetapkan sebagai penerima PIP jenjang SD/Paket
A/SDLB/Sederajat.

c. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator Kinerja:

IKK 1.2 Jumlah siswa SMP/ SMPLB/ Sederajat yang memperoleh PIP

100%

4,369,968 4,369,968

Target Kinerja 2022 Capaian Tahun 2022

Realisasi penyaluran dana bansos PIP kepada siswa SMP/Paket B/SMPLB/sederajat
sudah mencapaitarget 100%.
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d. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja tahun-
tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja:
Pada tahun 2022, realisasi penyaluran dana PIP dapat sesuai target yang direncanakan,
sedangkan pada tahun 2020 dan 2021, realisasi penyaluran PIP kepada siswa
SMP/Paket B/SMPLB/Sederajat melebihi target yang direncanakan.
Penyaluran yang melebihi target tersebut disebabkan realisasi siswa SMP/Paket
B/SMPLB/Sederajat kelas awal dan kelas akhir melebihi target yang direncanakan,
dimana untuk siswa penerima PIP kelas awal dan kelas akhir diberikan dana bansos
untuk 1 semester atau setengah dari biaya satuan bansos yang ditetapkan, sehingga
jumlah penerima bisa melebihi target yang direncanakan sebanyak 31.685 siswa atau
0,7% dari target yang direncanakan pada tahun 2021 dan sebanyak 41.712 siswa atau
0,9% dari target yang direncanakan pada tahun 2020.

IKK 1.2 Jumlah siswa SMP/ SMPLB/ Sederajat yang memperoleh PIP

4,411,680

100% 4,401,608 100,95%
4,369,968 100,72%

Realisasi 2022 Realisasi 2021 Realisasi 2020

e. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir
renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja: Target penyaluran bansos PIP kepada
siswa SMP/ Paket B/ SMPLB/ Sederajat pada tahun 2024 adalah sebanyak 4.369.968
orang, targetini sama dengan realisasi penyaluran pada tahun 2022.

IKK 1.2 Jumlah siswa SMP/ SMPLB/ Sederajat yang memperoleh PIP

Target Renstra 2024

4,369,968
100,72%

Realisasi 2022 4,369,968
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f. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator

Kinerja:

1) Pengolahan data hasil pemadanan antara siswa Dapodik dengan DTKS.

2) Pengolahan data usulan dinas pendidikan dan pemangku kepentingan.

3) Penetapan SK Nominasi PIP yang ditindaklanjuti dengan pengaktivasian rekening
secara maksimal.

4) Penetapan SK Pemberian PIP kepada siswa yang sudah memiliki rekening aktif.

5) Pelaksanaan koordinasi dengan dinas pendidikan provinsi’kabupaten/kota dan
pemangku kepentingan.

6) Pelaksanaan penyaluran dana PIP melalui bank penyalur yang diatur dalam
perjanjian kerja sama.

7) Penyiapan perangkat TIK dan sistem informasi yang mendukung pelaksanaan PIP.

g. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja:
1) Faktor penyebab keberhasilan:

a) Kondisi data siswa hasil pemadanan antara siswa Dapodik dengan DTKS semakin
valid dari tahun-tahun sebelumnya.

b) Kondisi data usulan dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan pemangku
kepentingan sesuai dengan target sasaran.

c) Kondisi data siswa di Dapodik yang dinyatakan layak PIP oleh sekolah semakin
valid.

2) Faktor penyebab kegagalan:

a) Masih terdapat data siswa hasil pemadanan antara siswa Dapodik dengan DTKS
yang memiliki NIK belum valid dukcapil, tanggal lahir belum valid, nama ibu
kandung belum valid, dan NISN belum valid.

b) Masih terdapat data usulan dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan
pemangku kepentingan yang memiliki NIK belum valid dukcapil, tanggal lahir
belum valid, namaibu kandung belum valid, dan NISN belum valid.

h. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja:

1) Sekolah belum optimal dalam melakukan pemutakhiran data NIK, NISN, nama ibu
kandung dan tanggal lahir siswa sehingga mempengaruhi penetapan calon siswa
penerima PIP.

2) Dinas pendidikan belum optimal dalam mendorong sekolah untuk melakukan
pemutakhiran data NIK, NISN, nama ibu kandung, dan tanggal lahir siswa.

3) Karakteristik DTKS yang dinamis dan selalu berubah.

4) Karakteristik Dapodik yang dinamis dan selalu berubah.

5) Keterlambatan sekolah dalam melakukan updating data peserta didik dan
sinkronisasi Dapodik.

6) Masih ditemukannya data NISN dan NIK peserta didik yang tidak valid dukcapil pada
Dapodik.

7) Kondisi geografis jarak yang jauh dalam mengakses layanan perbankan.

8) Pembatasan aktivasi rekening secara kolektif hanya kepada siswa yang memenuhi
kondisi persyaratan sesuai persesjen, sehingga menyebabkan antrian yang ramai di
bank penyalur.
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9)

10)

Beberapa Sekolah tidak aktif mengakses SiPintar sehingga melewatkan informasi SK
PIP atau terlambat mengetahuiinformasi SK.

Beberapa Sekolah tidak aktif menyampaikan informasi SK kepada peserta didik
penerima, sehingga peserta didik telat mengetahui informasi SK.

i. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan
dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja:

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

10)

11)

12)
13)
14)

15)

Aktif melaksanakan sosialisasi kewajiban penggunaan NIK kepada sekolah dan
dinas pendidikan.

Berkoordinasi dengan Setditjen Dukcapil Kemendagri tentang mekanisme
pembuatan atau pembaharuan NIK.

Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait mekanisme
pembuatan atau pembaharuan NIK.

Aktif melaksanakan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait
kewajiban penyaluran dana PIP kepada siswa yang memiliki NISN valid dan NIK valid
dukcapil, tanggal lahir valid, namaibu kandung valid.

Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait mekanisme
pembaharuan data NISN dan NIK pada laman verval pd.

Berkoordinasi dengan Pusdatin untuk mendapatkan data hasil padanan Dapodik
dengan DTKS valid dan terbaru.

Berkoordinasi secara rutin dan intensif dengan Pusdatin Kemendikbud untuk
mendapatkan data pokok pendidikan valid dan terbaru.

Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan, sekolah dan pemangku kepentingan
terkait kebijakan pelaksanaan PIP tahun 2022.

9) Menginformasikan kepada dinas pendidikan agar menghimbau sekolah untuk
melakukan pemutakhiran data di Dapodik sebelum cut off pemutakhiran data dapodik
dalam rangka persiapan usulan dinas pendidikan dan pemangku kepentingan.
Menampilkan keterisian data siswa di Dapodik (NIK valid Dukcapil, DTKS, status
kelayakan PIP) pada aplikasi SiPintar sebagai kontrol kualitas keterisian data siswa di
Dapodik.

Melakukan koordinasi dengan bank penyalur untuk melakukan langkah-langkah
percepatan proses aktivasi rekening SimPel siswa calon penerima PIP sesuai
ketentuan.

Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah untuk mengakses
SiPintar secara berkala.

Menjadikan akses SiPintar oleh sekolah sebagai salah satu indikator penilaian dalam
pemberian apresiasi dinas pendidikan, guna mendorong akses SiPintar oleh sekolah.
Menginformasikan SK Nominasi kepada siswa penerima dan kepala sekolah melalui
SMS Blast.

Mensosialisasikan SiPintar kepada siswa terkait fitur pencarian penerima PIP di
beranda SiPintar, agar siswa bisa mengetahui informasi SK tanpa harus login di
SiPintar.
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j- Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja:

1) Melakukan perubahan regulasi terkait pelaksanaan PIP 2022 untuk lebih mudah
dipahamidan dilaksanakan.

2) Melakukan koordinasi yang rutin dengan instansi yang menjadi sumber data calon
penerima bantuan PIP Dikdasmen.

3) Melakukan koordinasi yang rutin dan intens dengan dinas pendidikan dan pemangku
kepentingan lainnya baik ditingkat pusat maupun daerah untuk memastikan
ketepatan sasaran, jumlah, waktu dan guna dari dana yang akan disalurkan.

4) Melakukan kebijakan tambahan dan/atau penjelasan teknis yang dibutuhkan untuk
memudahkan proses verifikasi, validasi, pemprosesan, penetapan dan penyaluran
dana PIP Dikdasmen kepada siswa.

5) Menerbitkan SK pemberian relaksasi bagi siswa calon penerima yang belum
melakukan aktivasi dalam rangka efektifitas dan efisiensi penyaluran dana PIP,
sehingga penyaluran dana PIP dapat dilakukan bersamaan dengan aktivasi rekening.

Sasaran Kegiatan 2
Tersedianya layanan pembiayaan pendidikan di tingkat menengah

Capaian SK Tersedianya layanan
Pembiayaan Pendidikan di tingkat
menengah dapat tercapai dengan
baik dilihat dari realisai IKK yang
mencapai 100,79 %

IKK 2.1 Jumlah siswa SMA/ SMK/ SMLB/
Sederajat yang memperoleh PIP

Realisasi 2022 3,222,686
100,79 %

Target 2022 3,1 97,41 0

IKK 2.1
Jumlah siswa SMA/SMK/SMLB/Sederajat yang memperoleh PIP

a. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja:

Penyaluran dana bantuan kepada siswa SMA/SMK/Paket C/SMALB/Sederajat sebagai
penerima PIP Dikdasmen berusia 6 s.d 21 tahun yang berasal dari keluarga
miskin/rentan miskin yang tercatat di Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) atau
diusulkan oleh Dinas Pendidikan Provinsi/Kab/Kota dan Pemangku Kepentingan untuk
membantu biaya personal Pendidikan dalam rangka meningkatkan akses bagi anak usia
6 (enam) tahun sampai dengan 21 (dua puluh satu) tahun untuk mendapatkan layanan
pendidikan sekolah menengah atas/kejuruan sampai tamat satuan pendidikan sekolah
menengah atas/kejuruan untuk mendukung pelaksanaan pendidikan menengah
universal/rintisan wajib belajar 12 (dua belas) tahun.
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b. Cara perhitungan Indikator Kinerja:
Penerima PIP Jenjang SMA/SMK/Paket C/SMALB/Sederajat dihitung berdasarkan hasil
pemadanan antara siswa SMA/SMK/Paket C/'SMALB/Sederajat di Dapodik dengan anak
dari keluarga miskin/rentan miskin di DTKS, ditambah dengan usulan dari Dinas
Pendidikan Provinsi/kab/kota dan Pemangku Kepentingan dalam bentuk rekomendasi
untuk ditetapkan sebagai penerima PIP jenjang SMA/SMK/Paket C/'SMALB/Sederajat.

c. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator Kinerja:
Realisasi penyaluran dana bansos PIP kepada siswa SMA/ SMK/ Paket C/ SMALB/
sederajat sudah mencapai target.

Realisasi penyaluran PIP kepada siswa
SMA/ SMK/ Paket C/ SMALB/ Sederajat Target dan Realisasi IKK 2022
melebihi dari target, karena realisasi
siswa SMA/ SMK/ Paket C/ SMALB/
Sederajat kelas awal dan kelas akhir
melebihi dari target awal, dimana untuk
siswa penerima PIP kelas awal dan
kelas akhir diberikan dana bansos untuk 3,222,686
1 semester atau setengah dari biaya

satuan bansos yang ditetapkan.

Sehingga jumlah penerima bisa Target 2022 Realisasi 2022
melebihi target sebanyak 25.276 siswa
atau 0,79%.

100,79 %

d. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja tahun-
tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja:

Realisasi penyaluran PIP kepada siswa SMA/SMK/Paket C/SMLB/Sederajat melebihi
dari target, karena realisasi siswa SMA/SMK/Paket C/'SMALB/Sederajat kelas awal dan
kelas akhir melebihi dari target awal, dimana untuk siswa penerima PIP kelas awal dan
kelas akhir diberikan dana bansos untuk 1 semester atau setengah dari biaya satuan
bansos yang ditetapkan. Sehingga jumlah penerima bisa melebihi target sebanyak
25.276 siswa atau 0,8% pada tahun 2022, sebanyak 74.307 siswa atau 2,0% pada tahun
2021 dan sebanyak 49.471 siswa atau 1,5% pada tahun 2020.

Perbandingan Realisasi IKK 2.1 - Jumlah siswa SMA/ SMK/
SMLB/ Sederajat yang memperoleh PIP

3,271,717

101,55 %
3,246,881

100,79 %

Realisasi 2022 Realisasi 2021 Realisasi 2020
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e. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir
renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja:
Target penyaluran bansos PIP kepada siswa SMA/ SMK/ Paket C/ SMALB/ Sederajat
padatahun 2024 adalah sebanyak 3.197.410 Orang.

Perbandingan Realisasi 2022 dan Target Renstra 2024

Il Realisasi 2022 1 00,79(%)

[l Target Restra 2024

IKK 2.1 - Jumlah siswa SMA/ SMK/
SMLB/ Sederajat yang memperoleh PIP

f. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator
Kinerja:
1) Pengolahan data hasil pemadanan antara siswa Dapodik dengan DTKS.2)
2) Pengolahan data usulan dinas pendidikan dan pemangku kepentingan.
3) Penetapan SK Nominasi PIP yang ditindaklanjuti dengan pengaktivasian rekening
secara maksimal.
4) Penetapan SK Pemberian PIP kepada siswa yang sudah memiliki rekening aktif.
5) Pelaksanaan koordinasi dengan dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan
pemangku kepentingan.
6) Pelaksanaan penyaluran dana PIP melalui bank penyalur yang diatur dalam
perjanjian kerja sama.
7) Penyiapan perangkat TIK dan sistem informasi yang mendukung pelaksanaan PIP.
g. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja:
1) Faktor penyebab keberhasilan:

a) Kondisidata siswa hasil pemadanan antara siswa Dapodik dengan DTKS semakin
valid dari tahun-tahun sebelumnya.

b) Kondisi data usulan dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan pemangku
kepentingan sesuai dengan target sasaran.

c) Kondisi data siswa di Dapodik yang dinyatakan layak PIP oleh sekolah semakin
valid.

2) Faktor penyebab kegagalan:

a) Masih terdapat data siswa hasil pemadanan antara siswa Dapodik dengan DTKS
yang memiliki NIK belum valid dukcapil, tanggal lahir belum valid, nama ibu
kandung belum valid, dan NISN belum valid.

b) Masih terdapat data usulan dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan
pemangku kepentingan yang memiliki NIK belum valid dukcapil, tanggal lahir
belum valid, nama ibu kandung belum valid, dan NISN belum valid.
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h. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja:

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Sekolah belum optimal dalam melakukan pemutakhiran data NIK, NISN, nama ibu
kandung dan tanggal lahir siswa sehingga mempengaruhi penetapan calon siswa
penerima PIP.

Dinas pendidikan belum optimal dalam mendorong sekolah untuk melakukan
pemutakhiran data NIK, NISN, nama ibu kandung, dan tanggal lahir siswa.
Karakteristik DTKS yang dinamis dan selalu berubah.

Karakteristik Dapodik yang dinamis dan selalu berubah.

Keterlambatan sekolah dalam melakukan updating data peserta didik dan
sinkronisasi Dapodik.

Masih ditemukannya data NISN dan NIK peserta didik yang tidak valid dukcapil pada
Dapodik.

Kondisi geografis jarak yang jauh dalam mengakses layanan perbankan.
Pembatasan aktivasi rekening secara kolektif hanya kepada siswa yang memenuhi
kondisi persyaratan sesuai persesjen, sehingga menyebabkan antrian yang ramai di
bank penyalur.

Beberapa Sekolah tidak aktif mengakses SiPintar sehingga melewatkan informasi SK
PIP atau terlambat mengetahuiinformasi SK.

10)Beberapa Sekolah tidak aktif menyampaikan informasi SK kepada peserta didik

penerima, sehingga peserta didik telat mengetahui informasi SK.

i. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan
dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja:

1)

Aktif melaksanakan sosialisasi kewajiban penggunaan NIK kepada sekolah dan dinas
pendidikan.

2) Berkoordinasi dengan Setditien Dukcapil Kemendagri tentang mekanisme
pembuatan atau pembaharuan NIK.

3) Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait mekanisme
pembuatan atau pembaharuan NIK.

4) Aktif melaksanakan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait
kewajiban penyaluran dana PIP kepada siswa yang memiliki NISN valid dan NIK valid
dukcapil, tanggal lahir valid, namaibu kandung valid.

5) Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah terkait mekanisme
pembaharuan data NISN dan NIK pada laman verval pd.

6) Berkoordinasi dengan Pusdatin untuk mendapatkan data hasil padanan Dapodik
dengan DTKS valid dan terbaru.

7) Berkoordinasi secara rutin dan intensif dengan Pusdatin Kemendikbud untuk
mendapatkan data pokok pendidikan valid dan terbaru.

8) Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan, sekolah dan pemangku kepentingan
terkait kebijakan pelaksanaan PIP tahun 2022.

9) Menginformasikan kepada dinas pendidikan agar menghimbau sekolah untuk
melakukan pemutakhiran data di Dapodik sebelum cut off pemutakhiran data dapodik
dalamrangka persiapan usulan dinas pendidikan dan pemangku kepentingan.
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10) Menampilkan keterisian data siswa di Dapodik (NIK valid Dukcapil, DTKS, status
kelayakan PIP) pada aplikasi SiPintar sebagai kontrol kualitas keterisian data siswa di
Dapodik.

11) Melakukan koordinasi dengan bank penyalur untuk melakukan langkah-langkah
percepatan proses aktivasi rekening SimPel siswa calon penerima PIP sesuai
ketentuan.

12) Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah untuk mengakses
SiPintar secara berkala.

13) Menjadikan akses SiPintar oleh sekolah sebagai salah satu indikator penilaian dalam
pemberian apresiasi dinas pendidikan, guna mendorong akses SiPintar oleh sekolah.
Menginformasikan SK Nominasi kepada siswa penerima dan kepala sekolah melalui

14) SMS Blast.

Mensosialisasikan SiPintar kepada siswa terkait fitur pencarian penerima PIP di

15) beranda SiPintar, agar siswa bisa mengetahui informasi SK tanpa harus login di
SiPintar.

j- Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja:

1) Melakukan perubahan regulasi terkait pelaksanaan PIP 2022 untuk lebih mudah
dipahami dan dilaksanakan.

2) Melakukan koordinasi yang rutin dengan instansi yang menjadi sumber data calon
penerima bantuan PIP Dikdasmen.

3) Melakukan koordinasi yang rutin dan intens dengan dinas pendidikan dan pemangku
kepentingan lainnya baik ditingkat pusat maupun daerah untuk memastikan
ketepatan sasaran, jumlah, waktu dan guna dari dana yang akan disalurkan.
Melakukan kebijakan tambahan dan/atau penjelasan teknis yang dibutuhkan untuk

4) memudahkan proses verifikasi, validasi, pemprosesan, penetapan dan penyaluran
dana PIP Dikdasmen kepada siswa.

5) Menerbitkan SK pemberian relaksasi bagi siswa calon penerima yang belum
melakukan aktivasi dalam rangka efektifitas dan efisiensi penyaluran dana PIP,
sehingga penyaluran dana PIP dapat dilakukan bersamaan dengan aktivasi
rekening.

Sasaran Kegiatan 3
Tersedianya layanan pembiayaan pendidikan bagi pendidik dan tenaga kependidikan
profesional

Sasaran Kegiatan (SK) 3 dapat [SK 3] Tersedianya layanan pembiayaan pendidikan bagi
tercapai dengan baik. dilihat dari pendidik dan tenaga kependidikan profesional
capaian IKK yang mencapai 104,36 %
104,36%. Grafik capain SK yang

dilihat dari capaian IKK bisa di lihat 355.500 371,007
pada gambar di samping ini: -

Target Capaian

[IKK 3.1] JUMLAH GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN NON PNS
YANG MEMPEROLEH TUNJANGAN/BANTUAN
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Perbandingan antara target dan capaian 2022, serta capaian tahun sebelumnya dan target
renstra 2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Target Capaian Tahun Capaian Target
Indikator Kinerja g 2022 2021 2024

Sasaran Kegiatan Kinerja

Kegiatan 2022 Realisasi %

Tersedianya layanan 3.1 Jumlah guru dan 346.622

pembiayaan pendidikan bagi | tenaga kependidikan Non 355.500 371.007 104,36 | (107 '97%) 341.599
pendidik dan tenaga PNS yang memperoleh Orang Orang ’ ’ ’
kependidikan profesional tunjangan/ bantuan

Indikator Kegiatan 3.1
Jumlah guru dan tenaga kependidikan Non PNS yang memperoleh
tunjangan/bantuan

a. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja:

1) Guru dan tenaga kependidikan penerima Tunjangan Profesi adalah guru dan kepala
sekolah Non PNS yang telah memiliki sertifikat pendidik dan memenuhi kretaria
sebagaimana ditetapkan dalam peraturan yang berlaku.

2) Guru dan tenaga kependidikan penerima Tunjangan Khusus adalah guru dan kepala
sekolah Non PNS yang bertugas di daerah khusus dan memenuhi persyaratan
sebagai penerima tunjangan khusus.

3) Guru penerima Bantuan Insentif adalah guru dan pendidik lainnya Non PNS yang
belum bersertifikat pendidik dan memenuhi persyaratan sebagai penerima insentif.
Pendidik lainnya penerima insentif adalah pendidik Non PNS pada
pendidikan PAUD nonformal yang diangkat oleh masyarakat penyelenggara
pendidikan yang memenuhi persyaratan penerima insentif.

b. Cara perhitungan Indikator Kinerja:
Jumlah guru dan tenaga kependidikan Non PNS yang memperoleh tunjangan/bantuan
dihitung dari Jumlah Guru ditambah Kepala Sekolah dan Pendidik Lainnya yang
mendapatkan Tunjangan Profesi Guru (TPG) Non PNS, Tunjangan Khusus Guru (TKG)
Non PNS atau insentif/bantuan.

c. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator Kinerja:

[SK 3] Tersedianya layanan pembiayaan pendidikan IKK “ini di dUKung dengan Rincian
bagi pendidik dan tenaga kependidikan profesional Output (RO) penyaluran aneka
Tunjangan dan insentif untuk guru dan

104,36 % kepala sekolah Non PNS di jenjang
371,007 Pendidikan I?asar dan Mgnengah.
355.500 Aneka Tunjangan dan insentif

tersebut terdiri dari Tunjangan Profesi

Target Capaian .
[IKK 3.1] JUMLAH GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN NON PNS Guru (TPG)’ Tunjangan Khusus Guru
YANG MEMPEROLEH TUNJANGAN/BANTUAN (TKG) dan |nsent|f
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Rincian capaian dari masing-masing RO dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Capaian Rincian Output Aneka
Tunjangan / Insentif

Guru Dikmen Non-PNS yang Menerima Insentif 2,056
Guru Dikdas Non-PNS Yang Menerima Insentif 31,245 TOTAL CAPAIAN
Guru TK/TKLB/Dikmas Non-PNS yang Menerima Insentif 31,803 371.007
Kepala Sekolah yang menerima Tunjangan Khusus 4 344
Guru Dikmen yang Menerima Tunjangan Khusus I 3,423
Guru Dikdas yang Menerima Tunjangan Khusus 22,006
Guru TK/TKLB yang Menerima Tunjangan Khusus 4 312

Kepala Sekolah Non-PNS yang Menerima Tunjangan 45 490
Profesi !

Guru Dikmen Non-PNS yang Menerima Tunjangan
Profesi

Guru Dikdas Non-PNS yang Menerima Tunjangan Profesi 106,814
Guru TK/TKLB Non-PNS yang Menerima Tunjangan
Profesi

ORANG

ess————— 77,576

eeeessssssssss——— 49,938

20,000 40,000 60,000 80,000 100,000 120,000

e Sasaran penyaluran Tunjangan Profesi Guru Non PNS tahun 2022 terealisasi
melebihi target sasaran yang telah ditentukan, target sasaran yang ditentukan
sebesar 264.000 orang terealisasi sebanyak 279.818 orang (105,99%). Hal ini terjadi
karena jumlah guru yang lulus PPG tahun 2021 mulai dibayarkan tunjangan
profesinya ditahun 2022.

e Penyaluran Tunjangan Khusus Guru Non PNS tahun 2022 terealisasi sebanyak
26.085 orang telah melebihi target yang ditentukan yaitu 24.500 orang (106,46%), hal
ini terjadi karena tahun 2022 Kepmendikbudristek Nomor 160 Tahun 2021 telah
tersosialisasikan dengan baik, sehingga Dinas Pendidikan dapat mengusulkan
nominasi penerima tunjangan khusus di wilayahnya.

« Penyaluran Bantuan Insentif bagi guru Non PNS dan pendidik lainnya terealisasi
sebanyak 65.104 orang dari yang ditargetkan sebanyak 67.000 orang (97,17%). Tidak
tercapainya target sasaran penyaluran Bantuan Insentif disebabkan ada beberapa
daerah yang pendidik Paud non formal (pendidik KB/TPA) calon penerima insentif
setelah pandemi sudah tidak aktif lagi. Sasaran kuota dari pendidik Paud non formal
yang tidak aktif lagi tidak bisa digantikan oleh pendidik lainnya karena terikat dengan
persyaratan penerima Bantuan Insentif pendidikan paud non formal yaitu mempunyai
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d. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja tahun-
tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja:

Dilihat dari grafik berikut ini, dapat
disimpulkan bahwa realisasi
capain kinerja/ penyaluran aneka
Tunjangan semakin meningkat.
Peningkatan sasaran penerima
Tunjangan Profesi dan Tunjangan
Khusus disebabkan karena
semakin banyak guru yang lulus

PPG sehingga berhak untuk
: : IKK 3.1- Jumlah guru dan tenaga kependidikan Non PNS yang memperoleh
dlbayarkan tunjangnnya- tunjangan/ bantuan

Perbandingan Capaian 2021 dan 2022

CAPAIAN 2021 346,622

107,04%

CAPAIAN 2022

371,007

e. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir
Renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja:

Perbandingan Realisasi 2022 dengan Target 2024
108,61%

371,007

341,599

Realisasi 2022 Target 2024

IKK 3.1-JUMLAH GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN NON PNS YANG MEMPEROLEH
TUNJANGAN/ BANTUAN

Target penyaluran tunjangan/bantuan insentif tahun 2024 sebanyak 341.599 orang.
Target sasaran penerima berkurang dari tahun 2022 dikarenakan terdapat guru Non PNS
yang dibayarkan tunjangannya di tahun 2022 telah beralih status menjadi guru PPPK
yang pembayarannya dilakukan oleh daerah.

f. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator
Kinerja:
Penyaluran tunjangan Aneka Tunjangan guru Non PNS secara keseluruhan dapat
terealisasi sebanyak 371.007 orang dari target sasaran 355.500 orang (104,36%). Faktor
pendukung perealisasian kinerja penyaluran Aneka Tunjangan adalah kompetensi SDM
Pokja Aneka Tunjangan yang sangat memadai, kedisiplinan, kecermatan, ketelitian,
ketaatan Tim Pengelola Aneka Tunjangan terhadap aturan yang berlaku, serta koordinasi
Tim dengan unit kerja terkait yang menangani aneka tunjangan baik internal maupun
eksternal Kemendikbudristek.
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g. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja:

1) Faktor keberhasilan pengelolaan penyaluran Aneka tunjanga Guru Non PNS antara
lain koordinasi internal antar unit kerja di lingkungan Kemendikbudristek dan
koordinasi ekternal antar unit kerja di luar Kemendikbudristek. Sosialisasi terhadap
pengelolaan Aneka tunjangan juga dilakukan lebih maksimal. Layanan dalam
penyaluran aneka tunjangan dilakukan secara maksimal, dan permasalahan yang
terjadi dapat diselesaikan dengan cepat.

2) Bantuan Insentif yang tidak terealisasi sesuai target faktor penyebab utamanya
karena pendidik Paud Non formal (pendidik KB/TK) banyak yang sudah tidak aktif lagi
setelah pandemi, dan kuota ini tidak bisa dialihkan ke pendidik lain karena terikat
dengan persyaratan yang menyatakan bahwa penerima Bantuan Insentif pendidik
Paud Non Formal harus mempunyai masa kerja minimal 11 tahun.

h. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja:

1) Terdapat guru yang masih terlambat dalam memperbaharui Dapodiknya, sehingga
berdampak pada keterlambatan pengusulan SK calon penerima tunjangan.

2) Beberapa jadwal penerbitan SK Penerima Aneka Tunjangan Guru Non PNS yang
belum bisa tepat waktu sehingga mengakibatkan penyaluran aneka tunjangan guru
Non PNS belum bisa tepat waktu.

3) Terdapat beberapa rekening penerima tunjangan yang sudah tidak aktif namun masih
tercantum dalam SK penerima Tujangan sehingga membuat proses penyaluran
terlambat akibat retur.

4) Perpindahan status guru Non PNS ke guru PPPK menyebabkan keterlambatan
pencaiaran tunjangan di semester Il tahun 2022.

i. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan
dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja:
Untuk mengatasi hambatan atau permasalahan tersebut, Tim pengelola Aneka
Tunjangan melakukan sosialisasi Petunjuk Teknis Pengelolaan Aneka Tunjangan lebih
awal baik formal maupun non formal, melakukan supervisi dan evaluasi penyaluran
Aneka Tunjangan secara berkala, koordinasi dengan Dinas pendidikan dalam
pengusulan calon penerima Aneka Tunjangan/Bantuan Insentif, berkoordinasi dengan
Bank penyalur untuk memverifikasi rekening yang tercantum dalam SK, dan
penyelesaian permasalahan penyaluran tunjangan/bantuan insentif secara cepat dan
tuntas.

j- Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja:

Dalam rangka pencapaian target kinerja Pokja Aneka Tunjangan melakukan strategi,
antara lain; melakukan koordinasi dan komunikasi dengan unit kerja internal
Kemendikbudristek dan eksternal Kemendikbudristek, memberikan pelayanan
maksimal terhadap stakeholder Aneka Tunjangan, menyelesaikan semua permasalahan
yang terjadi secara cepat dengan membuka layanan di Unit Layanan Terpadu (ULT) baik
daring maupun luring serta penyelesaikan masalah secara online pada pengaduan
lapor.go.id, dan merancang pengembangan aplikasi yang mampu memonitoring
pergerakan penyaluran secara aneka tunjangan secara real time.
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Sasaran Kegiatan 4
Tersedianya layanan pembiayaan pendidikan di tingkat pendidikan tinggi

Sasaran Kegiatan (SK) 4 dapat tercapai dengan baik. Hali ini di buktikan dengan realisasi
IKK yang mencapai angka 102,23 % dari target. Perbandingan target dan capaian 2022,
serta perbandingan dengan capaian 2021 dan target 2024 bisa di lihat pada tabel di bawah
ini:

Target Capaian Tahun
Kinerja 2022
2022 Realisasi %

Sasaran Indikator Kinerja

Capaian Target

Kegiatan Kegiatan 2021 2024

Tersedianya 4.1 Jumlah mahasiswa

layanan yang memperoleh

pembiayaan beasiswa KIP-Kuliah/

pendidikan di | Afirmasi/ Prestasi 775620 | 792913 | 45 53 | 1488881 | o); 00
i Orang Orang (135,04%)

ingkat

pendidikan

tinggi

Indikator Kegiatan 4.1
Jumlah mahasiswa yang memperoleh beasiswa KIP- Kuliah/ Afirmasi/ Prestasi

a. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja:

1) IKK Jumlah mahasiswa yang memperoleh KIP Kuliah/Afirmasi/Prestasi adalah
program bantuan pendidikan tinggi berupa KIP Kuliah, Beasiswa Unggulan (BU) dan
Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik).

2) Jumlah mahasiswa penerima KIP-Kuliah adalah mahasiswa yang berasal dari
keluarga miskin/rentan miskin.

3) Jumlah mahasiswa penerima BU adalah mahasiswa yang diberikan biaya pendidikan
oleh pemerintah Indonesia yaitu putra putri terbaik bangsa Indonesia pada perguruan
tinggi pada program Beasiswa Unggulan.

4) Jumlah mahasiswa penerima beasiswa ADik adalah mahasiswa yang mengalami
kesulitan dan keterjangkauan akses pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi.

b. Cara perhitungan Indikator Kinerja

Jumlah Penerima KIP Kuliah
Jumlah mahasiswa yang +

memperoleh beasiswa

Penerima Beasiswa ADik
+
Penerima Beasiswa BU

KIP- Kuliah/ Afirmasi/
Prestasi *)

*)=Penerima KIP Kuliah termasuk mahasiswa ongoing program yang sebelumnya
Bidikmisi. Penerima KIP Kuliah, ADik, dan BU terdiri dari mahasiswa ongoing dan
mahasiswa baru.
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c. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator Kinerja
Dalam Perjanjian Kinerja (PK), IKK ditargetkan sebanyak 775.620 orang. Pada tahun
2022, jumlah mahasiswa yang memperoleh KIP-Kuliah/Afirmasi/Prestasi mencapai
792.913 mahasiswa, atau setara dengan 102,23% dari target.

Capaian ini diperoleh dari 3 (tiga) Rincian Output (RO) yang mendukung IKK. Berikut
adalah RO beserta data capaiannya pada tahun 2022:

Capaian Rincian Output Pendukung IKK

Afirmasi Beasiswa
Pendidikan Tinggi Unggulan
7.230 5.669

KIP Kuliah
780.014

d. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja tahun-
tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja:
Capaian IKK tahun 2022 sebanyak 792.913 mahasiswa (102,23%) lebih rendah jika
dibandingkan dengan pencapaian IKK tahun sebelumnya yaitu tahun 2021 sebesar
1.488.881 mahasiswa (135,04%). Hal ini disebabkan karena beberapa hal sebagai

1) Pada tahun 2021, Puslapdik
mendapatkan tugas tambahan Perbandingan Capaian
untuk program Pemulihan 135,04%
Ekonomi Nasional (PEN) dalam
bentuk Bantuan Uang Kuliah S
Tunggal (UKT)/SPP dengan 102,23%
realisasi capaian sebanyak
347.113 mahasiswa 792,913

2) Penurunan kuota penerima KIP
Kuliah Merdeka di tahun 2022,
yang semula mendapatkan
kuota sebanyak 200.000
mahasiswa di tahun 2021 turun 43151%%\? miﬁsﬂﬁmyﬁ?gﬁﬁﬁhﬁé%gr
menjadi 185.475 mahasiswa di

118,64%
917,161

Capaian 2022 Capaian 2021 Capaian 2020
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e. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir
Renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja:
Target jumlah mahasiswa yang

me.mpe.roleh beasi_sw_a KIP Perbandingan Realisasi 2022
Kuliah/Afirmasi/Prestasi di tahun dengan Target 2024
2024 adalah sebanyak 927.627

orang.

927,627

85,48 %

792,913

Capaian 2022 Target 2024

4.1 JUMLAH MAHASISWA YANG MEMPEROLEH BEASISWA KIP-KULIAH/
AFIRMASI/ PRESTASI

f. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator

Kinerja:

Adapun Program dan Kegiatan yang dilaksanakan oleh Puslapdik di Tahun 2022 dalam

mendukung perealisasian IKK ini di antaranya:

1) Sosialisasi Program kepada operator/pengelola Perguruan Tinggi, Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi (LLDIKTI), Pemerintah Daerah, dan calon penerima baik secara
luring maupun secara daring melalui teleconference dan media sosial untuk
memperluas jangkauan informasi.

2) Bimbingan Teknis bagi Pengelola/Operator Perguruan Tinggi Program KIP Kuliah,
ADik dan BU (khusus angkatan 2021) yang bertujuan agar Pengelola/Operator
Perguruan Tinggi dapat memahami Kebijakan dan mekanisme KIP Kuliah, ADik, dan
BU dalam penyelenggaraan program mulai dari proses pendaftaran, seleksi,
penetapan, pencairan sampai dengan evaluasi.

3) Pendampingan Percepatan Pencairan Bidikmisi, KIP Kuliah Merdeka, dan ADik di
semester Genap 2021/2022 dan semester Gasal 2022/2023

4) Verifikasi dan Validasi Hasil Studi dan biaya pendidikan yang dibayarkan oleh
mahasiswa untuk penyaluran BU tahap |l bagi angkatan tahun 2021.

g. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja:
Pada pelaksanaan Program dan Anggaran Tahun 2022, Puslapdik mendapat tambahan
anggaran yang berasal dari Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara (BA BUN) dan
ditujukan untuk pembiayaan Mahasiswa Baru KIP Kuliah sehingga dapat membantu
capaian melebihitarget Renstra 2022.
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h. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja:
1) KIP Kuliah

a) Calon siswa penerima tidak terverifikasi atau tidak valid terutama untuk NIK, NISN
dan NPSN.

b) Masih adanya operator sekolah yang tidak melaporkan status keaktifan siswa di
Dapodik sehingga tidak dapat dilakukan sinkronisasi data pada SIM KIP Kuliah
untuk melakukan pendaftaran.

c) Operator sekolah tidak mendaftarkan calon siswa penerima dalam rombongan
belajar di sekolah tersebut sehingga siswa tersebut tidak terbaca sebagai siswa di
sekolahnya.

d) Keterbatasan atau tidak adanya dana pengelolaan untuk verifikasi atau visitasi
mahasiswa calon penerima KIP Kuliah oleh operator Perguruan Tinggi.

e) Perguruan Tinggi sulit memuverifikasi kartu KKS dan data di DTKS yang belum
update.

f) Masih ada PTS yang meminta tambahan biaya pendidikan maupun biaya lainnya
seperti biaya seminar, biaya gedung dll ke mahasiswa melalui pemotongan biaya
hidup.

g) Operator PT masih sering melakukan kesalahan dalam input data pencairan
sehingga harus melakukan pengusulan pencairan baru.

h) Pencairan mahasiswa ongoing masih diretur karena mahasiswa melakukan
upgrade jenis tabungan tidak sesuai dengan produk khusus untuk penerima KIP
Kuliah.

i) Banyaknya pengembalian dana biaya hidup maupun biaya pendidikan
dikarenakan: mahasiswa tidak aktif, mengundurkan diri, dan pindah ke PT lain.

j) Masih ada mahasiswa KIP Kuliah yang menghilang atau tidak aktif setelah kuliah
beberapa semester namun pihak Perguruan Tinggi tidak mengetahui sehingga
masih terus diajukan pencairannya.

k) Masih terjadi kesalahan pada penginputan biaya pendidikan mahasiswa
berdasarkan rataan UKT oleh Perguruan Tinggi di SIM KIP, sehingga harus
dilakukan pengembalian dana ke kas negara atas kelebihan pembayaran tersebut.

I) Pembuatan rekening di Bank Penyalur menemui beberapa kendala diantaranya:
tidak sesuainya jenis tabungan yang dibuka di kantor Cabang, lamanya pembukaan
rekening di kantor pusat, dan perubahan jenis rekening karena adanya penawaran
upgrade rekening.

2) AfirmasiPendidikan Tinggi (ADik)

a) Banyak Data siswa calon penerima ADIK yang tidak valid terutama NIK, NISN dan
NPSN.

b) Rekening penerima yang tidak valid.

c) Kesulitan dalam menghubungi mahasiswa yang sudah diterima dan ditetapkan
sebagai penerimaADik

d) Banyaknya mahasiswa ADik ongoing yang tidak dilanjutkan/dihentikan
beasiswanya, karena mahasiswa tidak aktif (tidak registrasi/lKRS), drop out,
mahasiswa menghilang, mengundurkan diri, tidak sesuai dengan program studi
pilihan, dan meninggal dunia.
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e) Banyak mahasiswa ADik yang menghilang dan tidak aktif setelah kuliah beberapa
semester.

f) Banyak permohonan pindah prodi atau Perguruan Tinggi dari mahasiswa yang
menyebabkan terganggunya proses pembelajaran.

g) Rataan IPK rendah dan waktu studi melebihi batas maksimum. Akibat bervariasinya
kompetensi mahasiswa penerima ADik, lingkungan yang membentuk, dan
kurangnya pembinaan.

h) Tingkat adaptasi di kampus yang rendah (culture shock) dan kesulitan dalam
berkomunikasi yang disebabkan karena bervariasinya sosial budaya mahasiswa
dari berbagai suku dan bahasa daerah serta adaptasi pribadi yang rendah terhadap
lingkungan.

3) Beasiswa Unggulan (BU)

a) Terlambatnya mahasiswa menyampaikan laporan hasil studi pada Ssistem
Pelaporan Beasiswa Unggulan dikarenakan masih adanya nilai salah satu mata
kuliah yang belum lengkap dari Perguruan Tinggi, hal ini menyebabkan penyaluran
selanjutnya tidak dapat diproses, karena menyebabkan melebihi batas waktu
pelaporan yang ditentukan.

b) Beberapa Perguruan Tinggi belum melakukan verifikasi dan validasi laporan hasil
studi dan bukti bayar biaya pendidikan penerima beasiswa unggulan sehingga
penyaluran tahap Il tidak dapat diproses sesuai prosedur seharusnya.

c) Sistem pelaporan angkatan 2021 masih perlu dievaluasi terkait dengan menu
pelaporan verifikasi dan penyaluran.

i. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan
dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja:
1) KIP Kuliah

a) Meningkatkan integrasi data dengan Dapodik Kemendikbud dan Pusdatin serta
PDDikti.

b) Memberikan layanan online melalui ULT setiap hari Rabu untuk mengatasi berbagai
permasalahan KIP Kuliah, mulai dari pendaftaran hingga penyaluran.

c) Bekerjasama dengan LLDIKTI untuk memberikan sosialisasi yang lebih jelas
kepada operator Perguruan Tinggi Swasta apa yang menjadi hak dan kewajiban PT
sesuai regulasi serta melibatkan Itjen dalam penyampaian dan penegakan regulasi
yang ada

d) Perlu sosialisasi dan surat edaran agar PT mematuhi timeline proses pengajuan
usulan calon penerima.

e) Berkoordinasi dengan Bank Pusat untuk menginstruksikan ke Bank Cabang untuk
tidak mengupgrade rekening penerima beasiswa KIP Kuliah.

f) Mendorong PT melakukan monitoring dan evaluasi serta membentuk tim pengelola
kemahasiswaan yang mengurusi mahasiswa KIP Kuliah

2) AfirmasiPendidikan Tinggi (ADik)

a) Melibatkan Pemda untuk sosialisasi program ADIK. Salah satunya adalah perlunya
evaluasi secara menyeluruh tentang Tata cara Pendaftaran dari Pemda sehingga
lebih berkomitmen, utamanya dalam pembiayaan lokal.

b) Meminta sekolah untuk selalu rutin melakukan verifikasi data NISN dan NPSN serta
data NIK siswa.
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c) Verifikasi data sebelum proses pencairan.

d) Perlu dirancang MoU antara Puslapdik dengan Pemda Provinsi, khususnya di
Papua dan Papua Barat agar Program ADik dapat berjalan dengan sukses.

e) Mendorong PT melakukan monitoring dan evaluasi serta membentuk tim pengelola
kemahasiswaan yang mengurusi mahasiswaADik.

f) Mendorong PT memberikan tambahan pembelajaran khusus termasuk matrikulasi
bagi mahasiswa Adik.

g) Melakukan pembinaan lebih khusus dengan melibatkan psikolog dan semua
elemen kampus terlibat aktif mendukung sosial interaksi mahasiswa ADik.

3) Beasiswa Unggulan (BU)

a) Memberikan informasi kepada seluruh penerima BU mengenai batas waktu
pelaporan akademik dan bukti bayar biaya pendidikan melalui email blast secara
terjadwal.

b) Melakukan pemantauan dan berkoordinasi bersama mahasiswa penerima
Beasiswa Unggulan secara proaktif mengenai pelaporan akademik dan bukti bayar
biaya pendidikan untuk mengetahui bilamana terdapat kendala yang dihadapi
mahasiswa selama proses studi atau dalam hal pelaporannya.

c) Melakukan koordinasi dan komunikasi terus menerus bersama pengelola
beasiswa unggulan di perguruan tinggi untuk melakukan verifikasi dan validasi
laporan penerima BU agar beasiswa tahap berikutnya dapat diproses sesuai
jadwal.

d) Proses penyaluran dana BU dilakukan secara tersistem untuk memastikan tidak
ada data yang double atau tertinggal sehingga juga memudahkan dalam verifikasi
dan validasi data.

j- Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja:
1) KIP Kuliah

a) Koordinasi secara intensif dengan Kementerian Sosial terkait dengan update
DTKS Kemensos.

b) Meningkatkan integrasi data dengan BAN PT melalui PDDikti dan mendorong BAN
PT untuk dapat melakukan update status akreditasi secara rutin dan juga
melakukan integrasi data dengan Dapodik Kemendikbud dan Pusdatin Kemensos.

c) Melakukan sosialisasi dan menjalin komunikasi lebih intensif dengan PT untuk
mendorong proses verifikasi dan validasi data usulan mahasiswa penerima dan
update NIK mahasiswa supaya pengusulan yang dilakukan tepat sasaran, efektif
dan efisien.

d) Memberikan arahan dan pembekalan kepada semua mahasiswa penerima baru
KIP Kuliah bahwa program ini bertujuan membentuk mereka menjadi manusia
berpotensi di masyarakat dan negara butuh mereka untuk mengimplementasikan
ilmu yang mereka peroleh dan berguna bagi negara dan mensosialisasikan hak
dan kewajiban mahasiswa penerima.

e) Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan Bank Penyalur terkait pembukaan
rekening dan penyaluran dana bantuan KIP Kuliah.

2) AfirmasiPendidikan Tinggi (ADik)
a) Melakukan sosialisasi yang lebih intensif melalui dinas Pendidikan provinsi,
kabupaten dan kota agar siswa dapat memilih prodi yang sesuai kompetensi yang
dimiliki dengan melampirkan hasil tes potensi akademik (TPA).
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b) Memberikan arahan kepada calon mahasiswa dan Dinas Pendidikan terkait
pemilihan program studi dan perguruan tinggi.

c) Melakukan proses seleksi yang lebih ketat untuk mendapatkan pernyataan
komitmen agar mahasiswa yang sudah diterima dapat kuliah sesuai dengan
kesepakatan prodi.

d) Membantu PT dengan memberikan dana pengelolaan Program ADik untuk
membiayai tim pengelola Program Adik, kegiatan pembinaan mahasiswa Adik
seperti matrikulasi dan aktivitas penunjang akademik bagi mahasiswa ADik.

e) Meminta PT untuk membantu adaptasi mahasiswa baru ADik, membantu
menyediakan asrama khusus dan program-program pembinaan non akademik.

f) Meninjau kembali tentang batas maksimal dari tanggungan pembiayaan program
ADik dan memperhatikan beban keuangan negara untuk kualitas tamatan program
ADik yang terlalu lama menyelesaikan pendidikan dan meninjau dampak dari
capaian program ADik.

g) Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan Bank Penyalur terkait pembukaan
rekening dan penyaluran dana bantuan KIP Kuliah.

3) Beasiswa Unggulan (BU)

a) Mulai tahun 2022, BU bekerja sama dengan Perguruan Tinggi Penyelenggara
dalam melakukan verifikasi dan validasi mahasiswa penerima beasiswa unggulan
angkatan tahun 2021

b) Melakukan integrasi sistem pendaftaran beasiswa unggulan dengan PDDikti dan
Dapodik agar dalam proses seleksi bisa mendapatkan data yang valid.

c) Melakukan update data status mahasiswa pada PDDikti pada saat pencairan tahap
berikutnya.

Sasaran Kegiatan 5
Meningkatnya tata kelola Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan

SK 5 dapat tercapai dengan baik, hal ini terlihat dari realisasi seluruh IKK yang mencapai
100% bahkan lebih. Rincian capaian IKK yang mendukung SK dapat di lihat pada gambar di
bawah ini:

SK 5- Meningkatnya Tata Kelola Pusat
Layanan Pembiayaan Pendidikan

[IKK 5.2] NILAI KINERJAANGGARAN ATAS
PELAKSANAAN RKA-K/L PUSAT LAYANAN
PEMBIAYAAN PENDIDIKAN MINIMAL 85

101,69 %

[IKK 5.1] PREDIKAT SAKIP PUSAT LAYANAN
PEMBIAYAAN PENDIDIKAN MINIMAL BB

B Capaian 2022 ® Target 2022
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Indikator Kegiatan 5.1
Predikat SAKIP Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan minimal BB

a. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja:

- Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah rangkaian
sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirangcang untuk tujuan
penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran,
dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban
dan peningkatan kinerja instansi pemerintah. (Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun
2014).

e Menurut Perpres 29 Tahun 2014, bahwa penyelenggaraan SAKIP pada Kementerian
Negara/ Lembaga dilaksanakan oleh entitas Akuntabilitas Kinerja secara berjenjang
dengan tingkatan:

1. Entitas Akuntabilitas Kinerja Satuan Kerja; adalah unit instansi pemerintah pusat
selaku kuasa pengguna anggaran yang melakukan kegiatan pencatatan,
pengolahan, dan pelaporan data kinerja.

2. Entitas Akuntabilitas Kinerja Unit Organisasi; adalah instansi pemerintah pusat
yang melakukan pencatatan, pengolahan, pengikhtisaran, dan pelaporan data
kinerjatingkat eselon|.

3. Entitas Akuntabilitas Kinerja Kementerian Negara/ Lembaga; adalah unit kerja
kementerian negara/ lembaga yang melakukan pencatatan, pengolahan,
pengikhtisaran, dan pelaporan data kinerja tingkat kementerian negara/ Lembaga.

« Penyelenggaraan SAKIP mencakup: Rencana Strategis; Perjanjian Kinerja;
Pengukuran Kinerja; Pengelolaan Data Kinerja; Pelaporan Kinerja; dan Reviu dan
EvaluasiKinerja.

b. Cara perhitungan Indikator Kinerja:
Penilaian SAKIP didasarkan pada 4 (empat) komponen penilaian yaitu:

Perencanaan Kinerja 30%

1.

2. Pengukuran Kinerja 30%

3. Pelaporan Kinerja 15%

4. Evaluasi Internal 25%
Total Nilai 100%

Nilai Predikat SAKIP Berdasarkan Peraturan Menteri PAN RB Nomor 88 Tahun 2021,
hasil penilaian SAKIP dikategorikan sebagai berikut:

Nilai Predikat Interpretasi

>90-100 | AA yoangat
emuaskan
>80 -90 A Memuaskan
>70-80 BB Sangat Baik
>60-70 B Baik
>50-60 CcC Cukup (memadai)
>30-50 C Kurang
0-30 D Sangat Kurang
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c. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator Kinerja:

Perbandingan target dan
realisasi tahun berjalan
beserta penjelasan Indikator
Kinerja:

Realisasi capaian IKK ini
sudah memenuhi target yang | ,,
tertuang dalam PK Kepala| g
Puslapdik dengan Sekretaris | .,
Jenderal. Nilai hasil evaluasi| ,,
akuntabilitas kinerja Puslapdi
pada tahun 2022 mendapat

Target dan Capaian 2022

20

kategori A dengan nilai [IKK 5.1] Predikat SAKIP Pusat Layanan Pembiayaan
akuntabilitas kinerja sebesar Pendidikan minimal BB
85,15- B Target M Capaian

d. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja tahun-
tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja:

. ] Capaian kategori IKK tahun
Perbandingan Capaian Tahun 2021 dan 2022 2022 sama dengan capaian

Capaian 2021 Capaian 2022 2021, yaitu Kategori A. Akan
tetapi nilai akuntabilitas kinerja

mengalami peningkatan dari
A A tahun 2021. Jika tahun 2021
mendapatkan nilai 81,17

sedangkan tahun 2022
mendapatkan nilai 85,15.

[IKK 5.1] Predikat SAKIP Pusat Layanan Pembiayaan
Pendidikan minimal BB

e. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir
renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja:

Target IKK ini pada tahun 2024 . . .
adalah kategori A. Di tahun Perbandingan Realisasi 2022 dan
2021 dan 2022 Puslapdik Target 2024
sudah mendapatkan nilai
dengan kategoriA.
100
: (A] [A]
60
40
20
’ [IKK 5.1] Predikat SAKIP Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan
minimal BB
mRealisasi 2022 B Target 2024
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f. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator
Kinerja:
Kegiatan yang mendukung perealisasian target di antaranya adalah; kegiatan Reviu
Renstra, Evaluasi setiap Triwulanan, Penginputan capaian secara berkala, dan kegiatan
lainnya yang bertujuan untuk melengkapi kebutuhan data dukung dalam penilaian
SAKIP.

g. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja:
Target predikat SAKIP Puslapdik pada tahun 2022 adalah kategori A. Perolehan predikat
SAKIP dengan kategori A merupakan capaian yang sangat baik. Hasil ini didapat karena
Puslapdik selalu berusahan memenuhi setiap inidikator yang ada di dalam proses
Penilaian SAKIP, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Pemenuhan indikator
tersebut dilaksanakan sepanjang tahun, dengan memenuhi dokumen-dokumen
pendukung. Sehingga pada saat penilaian dokumen-dokumen pendukung tersebut
memang sudah tersedia.

h. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja:
Meskipun sudah mendapatkan predikat dengan kategori A, hambatan dalam penapaian
target pasti tetap ada. Misalnya sebagai berikut:

1) Rencana Strategis (Renstra) Kemendikbudristek yang mengalami perubahan,
sehingga Renstra Puslapdik juga perlu di perbaiki karena terdapat sasaran kegiatan
dan indikatornya yang berubah;

2) Menjelang semester 2 tahun 2022, tim Kelompok Kerja (Pokja) semakin padat
kegiatan, sehingga terkadang koordinasi untuk evaluasi jadi tertunda karena pokja
sedang tidak bertugas di luar kantor.

i. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan
dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja:
Langkah antisipasi yang dilakukan di antaranya adalah:
1) Segeramenyusun Rensra Puslapdik 2020-2024 Revisi 2022.
2) Kepala Pusat mengambil kebijakan bahwa setiap senin harus ada di kantor untuk
evaluasi jika di perlukan, kecuali memang harus dilaksanakan kegiatan. di hari senin
karena kaitannya dengan pihak lain atau baru Senin sore/malam baru ke lokasi.

j- Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja:
Langkah strategi yang dilakukan diantaranya adalah:
1) Memenuhi setiap unsur yang menjadi indikator dalam penerapan SAKIP;
2) Menyiapkan dokumen sesuai yang di butuhkan di SAKIP;
3) Melaporkan capaian kinerja di sistem (aplikasi) yang sudah di siapkan;
4) Berkoordinasi di internal Puslapdik untuk meningkatkan nilai akuntabilitas Satker.
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Indikator Kegiatan 5.2

Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Pusat Layanan Pembiayaan

Pendidikan minimal 85

NKA Puslapdik pada tahun 2=r
2022 mendapatkan nilai
87,45. Nilai itu di dapata dari

gabungan nilai EKA sebesar
86,09 (60%) dan nilai IKPA

sebesar 89,5 (40%).

= s =

[ p——

EMBIAYAAHN PENDIDIKAN

ES0359) PUSAT LAYANANF
EVALUASI GINERIS ANGGARAN (EKA] NDIKATOR INERLA FELARSANAAN ANGEARAN [PA] MILAIKINERIA SNGGARAN MK
‘ 86.09 o S\KSP.:‘; 100 ‘ 87.45
0 100 0 100

EKA NKA

a. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja:
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA-K/L) adalah dokumen
rencana keuangan tahunan Kementerian/Lembaga yang disusun menurut Bagian
Anggaran Kementerian/Lembaga. Nilai Kinerja Anggaran adalah capaian kinerja atas
penggunaan anggaran Kementerian/Lembaga yang tertuang dalam dokumen anggaran.
(Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 214/PMK.02/2017).

b. Cara perhitungan Indikator Kinerja:
Nilai KinerjaAnggaran (NKA) diukur dengan nilai komponen berikut ini:
1) EvaluasiKinerja Anggran (EKA)dengan bobot 60%;
2) Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dengan bobot 40% (Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 214/PMK.02/2017)

c. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator Kinerja:

NKA tahun 2022 dapat
dilihat dari aplikasi
SPASIKITA. Pada tanggal
16 Januari 2023 pada
aplikasi SPASIKITA, NKA
Puslapdik mendapatkan
nilai 87,24.

Capaian Tahun 2022

[IKK 5.2] Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Pusat Layanan
Pembiayaan Pendidikan minimal 85

101,69 %

mCapaian 2022 ®Target202285 855 86 865 87 875 88
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d. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja tahun-
tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja:

Jikg d.ibandingkan dengan Perbandingan Capaian 2021 dan 2022
realisasi tahun 2021, NKA tahun

2022 mendapatkan kenaikan nilai
sebesar 1,29.

. [IKK 5.2] Nilai Kinerja Anggaran atas
™ Capaian 2021 Pelaksanaan RKA-K/L Pusat Layanan
m Capaian 2022 Pembiayaan Pendidikan minimal 85

e. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir
renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja:

Capaian NKA tahun 2022 Perbandingan Capaian Tahun 2022
dibandingkan dengan target 2024 dan Target 2024

maka capaian NKA sudah
mencapai angka 97,17%.

m Capaian 2022
® Target 2024
[IKK 5.2] Nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA-K/L Pusat
Layanan Pembiayaan Pendidikan
minimal 85

f. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator
Kinerja:
1) Penginputan capaian output secara berkala sesuai waktu yang ditentukan;
2) Evaluasi secara berkala terkait capaian Triwulanan;
3) Melakukan revisi halaman Il DIPA;
4) Melakukan revisi pergeseran sasaran aneka Tunjangan antar jenjang dan jenis.

g. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja:
1) Memperhatikan nilai setiap indikator secara berkala;
2) Melakukan kebijakan jika terdapat nilai salah satu indikator mendapat nilai yang jelek.

h. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja:
1) Karakteristik Rincian Output (RO) yang ada di Puslapdik berkaitan dengan pihak luar,
sehingga ketercapaian nya bergantung juga kepada usulan dari pihak luar;
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2) Penilaian capaian di tingkat RO sedikit merugikan karena banyaknya RO di Puslapdik.
Padahal Puslapdik sudah pernah mengusulkan penyederhanaan RO untuk
menggabungkan RO berdasarkan jenjang dan/atau jenis bantuan, akan tetapi hal ini
tidak disetujui oleh Kementerian Keuangan dengan alasan mereka kesulitan untuk
mendeteksi jika dibutuhkan data perjenjang atau perjenis bantuan;

3)Perubahan pola skema penilaian IKPA membutuhkan adaptasi terhadap
pelaksanaannya.

i. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan
dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja:
1) Melakukan revisi pergeseran sasaran di program aneka Tunjangan;
2) Mengusulkan untuk penyederhanaan RO;
3) Melakukan evaluasi setiap triwulanan untuk melihat capaian dan mengambil kebijakan
untuk triwulan berikutnya.

j- Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja:

1) Memastikan setiap indikator yang menjadi penilaian dapat dilaksanakan dengan baik;
2) Memastikan pelaksanaan indikator tersebut juga dilaporkan di sistem (aplikasi) yang
disediakan;
Memperbaiki data perencanaan untuk menentukan target dalam setiap RO,
3) melakukan revisi target di RO ditengah tahun jika sudah terlihat tidak akan tercapai.

C. Realisasi Anggaran Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan

1. Capaian Anggaran

Untuk mencapai Sasaran Kegiatan tersebut, Puslapdik mendapatkan alokasi
anggaran sebesar Rp.27.231.639.939.000,- sesuai Surat Pengesahan Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Awal nomor SP DIPA-023.01.1.690399/2022, tanggal 17
November2021.

Pada saat pelaksanaan Program dan Anggaran Tahun 2022, Puslapdik melakukan
beberapa kali revisi anggaran. Revisi tersebut dilakukan untuk penambahan,
pengurangan, maupun pergeseran anggaran di internal Puslapdik. Hingga akhirnya
alokasi anggaran Puslapdik Tahun 2022 sebesar Rp.28.053.089.258.000,- sesuai
dengan DIPA Revisi ke 17 dengan nomor SP DIPA-023.01.1.690399/2022, tanggal 26

Desember 2022.
Perbandingan Dipa Awal Dan Akhir
Tahun 2022
28,053,089,258,000
28,500,000,000,000
28,000,000,000,000 27,231,639,939,000
27,500,000,000,000
27,000,000,000,000
26,500,000,000,000
m DIPAAWAL m DIPAAKHIR
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Dari DIPA akhir tersebut, serapan anggaran Tahun 2022 dapat terealisasi sebesar
Rp.27.803.094.589.377,-atau 99,11% dari total anggaran.

Persentase Serapan Anggaran Tahun 2022

PAGU RP 28.053.089.258.000,-

Sumber: Laporan
Realisasi Anggaran
B Realisasi =Sisa Belanja

2. Efisiensi Anggaran

Pada tahun 2022, Selain mendapat tambahan anggaran, Pusat Layanan Pembiayaan
Pendidikan berhasil melakukan efisiensi anggaran sebesar Rp.441.206.549.000,-.

Efisiensi tersebut di peroleh dari efisiensi anggaran dukungan manajemen Kelompok
Kerja (Pokja) Program Indonesia Pintar (PIP), Pokja Beasiswa Pendidikan Tinggi, Pokja
Aneka Tunjangan dan dari Sub Bagian Tata Usaha. Selain itu efisiensi juga diperoleh dari
anggaran Tunjangan Profesi Guru (TPG) Non PNS yang tidak jadi dibayarkan di Pusat
karena sebagian Guru Non PNS tersebut sudah mendapat Surat Keputusan (SK)
pengangkatan menjadi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Guru
PPPK tersebut akan dibayarkan tunjangannya oleh Pemerintah Daerah. Sehingga
anggaran yang dialokasikan di Pusat bisa efisien.

Anggaran hasil efisiensi tersebut digunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang lebih prioritas dan mendesak, yaitu:

a) Dukungan manajeman untuk mendukung pelaksanaan Program Kualitas Pengajaran
dan Pembelajaran yaitu penyaluran Aneka Tunjangan karena dari DIPA awal belum
tersedia anggaran dukungan manajemen;

b) Pemenuhan kebutuhan belanja media di Biro Kerjasama dan Hubungan Masyarakat
(BKHM);

c) Pemenuhan kekurangan anggaran untuk Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan
GuruBesardi LLDIKTI;

d) Pemenuhan kekurangan untuk pembayaran mahasiswa ongoing dan untuk merekrut
mahasiswa baru program Beasiswa Unggulan; dan

e) Pengembalian anggaran yang di blokir Automatic Adjustment (AA) ke Kementerian
Keuangan melalui proses revisi anggaran.

LAPORAN KINERJA TAHUN 2022 | 60




| 61

unjuy uelnjeAuad
000°'04¢99G°LLL¢C uswsaleuew | (000°065°99.°G) 000°'04¢99G°/LLL¢C

uebunynp
ynjun [susisi3

did yajotadwaw buek

1elelapas/glINS/MINS/VINS
emsis yejunp [1°gZ WM

000°098°¢cee’€CcLC

ipelusiy uebueiajoy yisi|as Ipefusiy ueje|bayy
CAMm___.m__v_eMw_n ¢ A3¥ VdId VMV vdid eliaury] Jojeyipu|

yebBuauauw jeybui} ip ueyipipuad ueeleiquad ueueAe| eAueipasia]
Z uejeibay| ueseseg

did
unjuy ysjolsedwaw
ueinjeAuad Bueh
000°0£.°626'€2.°C - | 000°0€2°626'¢2.°C | uswaleuew | (000°0L¥'2Z9'E) | 000°0€L°SZ6'€2L°C | 000°0¥L'8¥S 22.C | Yelesopag
uebunynp /a1dINS
Amun /dNS emsis
Isusisyy yejwnp
('L MM
. did
unjuy yajosedwaw
_U_D__ﬂw_m ueinjeAuad Buek
000°000°L¥8°022 ¥ Teluejeq (000°000°001) | 000°000°L#8°022 ¥ | uswsaleuew | (000°000°LL9) | 000°000°L¥6°02Z ¥ | 000°000°2SS LZZ Y |  lelesopag
Simun uebuminp /a1as
Isuaisiyg Amun /as emsis
o Isuaisy3 yejwnp
(L1 MM
uebuelia)ay
ipefuay yisl|es ipeluay uebueiajoyy yisijes ipefuay uejeibay|
s TvMmv vdid eliaury
T
b 9 AY vdid £ A3Y vdia 1ojex1pU]

Ll A3d Vdid

Jesep jeybuiy ip ueyipipuad ueeAeiquad ueueAe| eAueipasia]
| uejeibay] ueieseg

(MS) uejeibay) ueseseg Buisew-pBuisew ueisebbuy Isuaisyg sisijeuy yi4e

LAPORAN KINERJA TAHUN 2022



a1 o) 1se}said
00082 | = 510 006 nies 00 00 ool | (0000 000°€0 AV (00000 00 yelny 0007220 | [‘SELIBY /UBIT
Cpeel e o n A oo | 0°G68'88 el . CCRT 0T uswaleuepy “AN- 0°€¥0°'S6 ) 000910 | 000°€¥0'S | .coc-aan- -dIM emsisesq

9'16E°€LE0L | 000¢L0°CL09L | 07¢S8 o eluejaq 00°0014) G6¢'8.2°01 0°000°2) )7 dIXNNEGVvea | o> oy €€5'890°6 d
=Buon uo | gesge | OVHEOL simun Jnun €8.20L | plequeusy | C98HTL | 6E08Z0L ysjosadwaw
= bul BueA emsiseyew

ng ueyeque] 1Bueiny Isusisiy3 |
. yeiwne [y iyl
! 1pel
1pefusiy
1pefusy ueBuelajay| 1si9s | 1pefualy | ueBuessjay | uyisijes 1pefuapy ueBuessyay] | yisijes uebue.ajoy yisi|es 1pefusiy uejebay|
eliaury] J0}EIpU

(MIHMY) 21 [1aury Jo3e)1pU]

A3 Vdid 0} A3d vdid 9 AT vdid € AT vdia ¢ AFd vdia

1I66uI} ueyipipuad je)buiy ip ueyipipuad ueeAeiquiad ueueAe] eAueipasia]
¢ uejeiboy| ueieseg

unjuy ueinjeAuad
000°042'99G6°2LL¢C uswaleuew | (000°065°99/°G) | 000°0/2'99G211°C

uebunynp
Jnjun Isuaisiyg

did yojoiadwoaw BueA

1elelapas/gINS/MINS/VINS
emsis yejwnp [1°Z MMI]

000°098°¢ceeecL’C

ipelusiy uebueualoy yisi|as ipelusy

uejelbo
(MIHNMV) VMV vdid mrac_v“ L.Bmwi___o:_
L1 A3H VdIa Sl - .

Jeuoisajoud ueyipipuaday ebeua} uep yipipuad 16eq ueyipipuad ueeAeiquiad ueuele| eAueipasia]
¢ uejelbay ueseseg

| 62

LAPORAN KINERJA TAHUN 2022




68 lewiuiw
ueypIpuad
ueeAeiquiad
:wumw__ﬂhmww*c Mu ueueAe
Ip uep v | (000°000°006) | 000°LSL 22t 'Sl - | 000" LS51LZZE 9L - | 000°1G1°22€°9L | 0007151 Z2E 9L J\v_ﬁ.ﬂ_m
njo|q 1p mmm> ueeuesyelod
uelepbbue
uesndeybuayg cmgmmw.w/w
elisury (e|IN
[zg il
nayusway| o eissuopu] ag [ewuiw
Uexiequoy ueyIpIpuad WHYE UBPIpUS
Ip uep WY | (000°060°F¥Y) | 000°0L6'SSE'6 | |, oooo8 | 000'000°000°E | 000°000°00% 0L P BIPSW | (000'000001) | 000°000°00%2 | 000700000572 | E% ke
ajojq 1p Buek uswisfeue|y efuejaq ueueAe]
i __U”_N.._Ummmcm uebunyng 3ynjun jesnd dIMVS
uesndeybBuay ueyequieusd Isusisi mrmvw_wﬂﬂm
ebue.ia)ay uejelboyy
ueBueialay yisijes ipefuapy ueBueiajay yisi|ag 1pefusy " yisiles 1pefusaiy ;
VMV vdid eliaury
(MIHXV) 21 AT¥ VdIQ 6 A3¥ vdid 9 A3 vdId J01e)1pU|

| 63

ue)yipipuad ueeAeiquiad ueueAe] jesnd e|o|ay eje} eAujeqbuiuapy
G uejelbay ueseseg

LAPORAN KINERJA TAHUN 2022



D.Inovasi, Penghargaan, dan Program Crosscutting/Collaborative

1. Inovasi

Pada tahun 2022, Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan melakukan inovasi sebagai

berikut:

a. KIP Digital
Kartu Indonesia Pintar (KIP) Digital merupakan salah satu inovasi yang dilakukan oleh
Puslapdik untuk mempercepat pendistribusian KIP kepada siswa penerima. KIP
adalah kartu yang berfungsi sebagai penanda siswa penerima dana bantuan sosial
PIP (Dikdasmen dan Dikti/KIP Kuliah) dari hasil pemadanan dengan DTKS Kemensos.
Saat ini KIP berbentuk Digital, sehingga disebut KIP Digital. Sebelumnya, KIP
berbentuk kartu debit yang diterbitkan oleh bank penyalur dan ditemukan kendala
dalam pendistribusiannya.

Untuk mengatasi hal tersebut KIP Digital
mulai dirancang pada pertengahan 2021,
dan mulai diperkenalkan kepada dinas

¥ Kartu Indonesia Pintar %

pendidikan, sekolah, peserta didik dan  wumxe 125Dt

Nama Siswa : Bayu Sentosa
masyarakat awal tahun 2022. ot | e 1 e R

Tahun Berlaku 2021
Saat ini, KIP Digital dapat diakses langsung ELSR 6
oleh peserta didik di beranda aplikasi 1
SiPintar untuk PIP Dikdasmen dan pada =

akun KIP Kuliah untuk PIP Dikti.

KIP Digital memuat Nomor KIP, Identitas
Siswa dan tahun terbit.

Manfaat KIP Digital:

1) Pendistribusian lebih cepat dan akurat;

2) Peserta didik hasil pemadanan antara Dapodik dan DTKS yang sudah ditetapkan
sebagai penerima bantuan dapat langsung diterbitkan KIP Digital;

3) QRCode pada kartu dapat mempermudah proses verifikasi pada pelaksanaan
program-program yang mensyaratkan KIP, seperti PPDB;

4) Bentuk digital dapat menghindari kerusakan, kehilangan, pemalsuan dan
penyalahgunaan.

b. Penambahan Menu Siswa Usulan Sekolah di SiPintar (Sistem informasi Program
IndonesiaPintar jenjang Dikdasmen)
Keterlambatan sekolah dalam melakukan verval data siswa, updating data siswa serta
sinkronisasi Dapodik dapat mempengaruhi ketersediaan data usulan dinas di SiPintar.

Oleh karena itu pada tahun 2022 Pokja PIP menambahkan menu baru di SiPintar, yaitu
menu Siswa Usulan Sekolah. Melalui menu ini, satuan pendidikan dapat mengetahui
status data peserta didik di Sekolah yang dapat diusulkan sebagai calon penerima PIP
oleh dinas pendidikan, apakah siswa tersebut Layak PIP, berasal dari keluarga DTKS
atau bukan, NIK sudah valid Dukcapil, sudah memiliki rekening aktif atau belum.
Dengan adanya menu tersebut, sekolah dapat lebih mudah melihat kondisi data
peserta didik di sekolahnya untuk dilakukan perbaikan.
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c. Kolaborasi Sobat PIP dengan Pemengaruh (Influencer)

Pada tahun 2021, inovasi yang dilakukan oleh Pokja PIP adalah dirilisnya media sosial
Sobat PIP di Instagram dan TikTok untuk mempercepat sosialisasi kebijakan PIP kepada
masyarakat. Pada tahun 2022, pokja PIP kembali berinovasi dengan melakukan kolaborasi
bersama pemengaruh (influencer) TikTok dan Instagram dalam pembuatan konten
sosialisasi PIP yang lebih menarik dan kekinian. Kolaborasi ini merupakan langkah yang
dilakukan Pokja PIP sebagai upaya dalam meningkatkan percepatan penyebaran informasi
PIP kepada seluruh masyarakat. Kolaborasi ini diharapkan dapat ditingkatkan dan
diperluas pada tahun selanjutnya untuk memberikan dampak yang lebih signifikan.
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d. .Apresiasi Pengelola Program Indonesia Pintar

Pada tahun 2022, Puslapdik memberikan Apresiasi Penerima Penghargaan Pengelola
Program Indonesia Pintar Terbaik Tahun 2021 kepada LLDIKTI dan PTN Program
Indonesia Pintar Pendidikan Tinggi yang memberikan layanan terbaik. Pemilihan PTN
maupun LLDikti pengelola Program Indonesia Pintar Terbaik Tahun 2021 ini menggunakan
beberapa indikator antara lain kinerja pengelolaan, ketetapan sasaran, kualitas penerima
dan pembinaan serta pelaporan. Melalui kegiatan ini pengelola PIP Pendidikan Tinggi di
seluruh Indonesia diharapkan dapat terus terpacu dalam memberikan pelayanan yang lebih
baik dalam mengelola PIP.
e. Pembekalan Mahasiswa Baru (KIP Kuliah dan ADik)

Melaksanakan Pembekalan Mahasiswa Baru KIP Kuliah dan Afirmasi Pendidikan Tinggi

(ADik) sebagai upaya meningkatkan pemahaman terkait hak dan kewajiban mahasiswa

sebagai penerima, memberikan motivasi dalam menempuh studi agar mahasiswa belajar

secara sungguh - sungguh untuk mendapatkan prestasi akademik maupun non-akademik.
f. ReformulasiPerhitungan Biaya Pendidikan dan Biaya Hidup ADik

1) Menetapkan formulasi perhitungan besaran usulan biaya pendidikan dari perguruan
tinggi bagi penerima Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik) mulai semester gasal tahun
akademik 2022/2023 berdasarkan rata-rata besaran biaya pendidikan mahasiswa non
penerima ADik dan non-penerima KIP Kuliah di program studi yang sama,;

2) Menaikkan tarif biaya hidup mahasiswa penerima Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik) yang
semula Rp 1.150.000/bulan ditahun 2021 menjadi Rp 1.250.000/bulan di tahun 2022.

g. Kerjasama terkait Data Hasil Studi dan Bukti Bayar

Menginisiasi kerja sama dengan Perguruan Tinggi terkait dengan data hasil studi dan
kesesuaian bukti bayar yang dilaporkan oleh mahasiswa penerima Beasiswa Unggulan
pada akun aplikasi Si Unggul untuk angkatan 2021. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
tindak kecurangan oleh mahasiswa penerima beasiswa unggulan yang melanggar isi
perjanjian kerja sama. Selain itu, dapat mempercepat proses penyaluran beasiswa
unggulan dan memudahkan tim pengelola Beasiswa Unggulan Puslapdik dalam
memonitoring penerima Beasiswa Unggulan.
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2. Penghargaan

KEMENTERIAN KEUANGAN ))
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

PIAGAM PENGHARGAAN
NOMOR : KET-38/KPN.1203/2022

~2RD,

diberikan kepada :

Pusat Lavanan Pembiavaan Pendidikan
(690399)

Sebagai Peringkat Pertama dengan Nilai 94,74

pada kegiatan :

Penilaian Kinerja Pelaksanaan Anggaran Tahun 2021
Satuan Kerja Lingkup Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Jakarta III
Kategori Pagu Belanja lebih dari 1 Triliun s.d. 30 Triliun Rupiah

lakarta, 7 Februari 2022

ghamad Chomnur Susanto

Pada tahun 2022 Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan mendapatkan penghargaan
sebagai Peringkat Pertama pada kegiatan Penilaian Kinerja Pelaksanaan Anggaran Tahun
2021 dari Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negera (KPPN) Jakarta |1l dengan kategori
Pagu Belanja lebih dari 1 Triliun s.d 30 Triliun.

Kr N HANSAL

3. Program Crosscutting/Collaborative

Pada tahun 2022, Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan melakukan program

crosscutting /collaborative untuk program pendanaan beasiswa Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Beasiswa tersebut di Puslapdik bernama Beasiswa

Pendidikan Indonesia (BPI).

a. Pihak-pihak yang berkaitan pada program crosscutting / collaborative;
pihak yang terlibat di antaranya adalah Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP)
Kemenkeu dan Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan (Puslapdik).

b. Uraikan peran satker dan pihak-pihak yang terkait pada program crosscutting /
collaborative tersebut; Puslapdik berperan diantaranya dalam menyiapkan sistem untuk
program tersebut, kemudian proses seleksi, proses verifikasi dan validasi calon
penerima, proses pengusulan penyaluran beasiswa ke LPDP, hingga proses monitoring
dan evaluasi penerima BPI.

c. Dampak dari program crosscutting / collaborative; semakin banyak mahasiswa penerima
beasiswa untuk melanjutkan studi jenjang S1, S2, dan S3. Dengan demikian target untuk
meningkatkan Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Tinggi bisa segera tercapai.

d. Bukti MoU (foto/scan Mou):
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PERJANJIAN KERJA SAMA
ANTARA

LEMBAGA PENGELOLA DANA PENDIDIKAN
KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DENGAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA

TENTANG

PROGRAM PENDANAAN BEASISWA KEMENTERIAN PENDIDIKAN
KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

NOMOR: PRJ- 1 /LPDP/2022
NOMOR:

Pada hari ini Jumat tanggal tujuh bulan Januari tahun Dua Ribu Dua Puluh Dua
(07-01-2022), bertempat di Jakarta, yang bertandatangan di bawah ini:

I. ANDIN HADIYANTO : Pelaksana Tugas (PlL) Direktur Utama Lembaga Pengelola
Dana Pendidikan, dalam hal imi bertindak untuk dan atas
nama Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP), yang
berkedudukan di Gedung Danadyvaksa, Jl. Cikini Raya
No. 91A-D, Menteng, Jakarta Pusat, selanjutnya disebut
sebagail PIHAK KESATU.

II. SUHARTI :  Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, dalam hal ini
bertindak untuk dan atas nama Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi vang berkedudukan di
Cedung C Komplek Kementerian Pendidikan,
Eebudayaan, Riset, dan Teknologi, Jalan Jenderal
Sudirman Pmnta 1 Senayan Jakarta Pusat 10270,
selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

PARAF PARA
Pihak Kesatu
Pihaic Kedua | '
Halaman 1 dari 15
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Pada tahun anggaran 2022, Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan (Puslapdik),
Sekretariat Jenderal (Setjen) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) sudah memenuhi target sesuai yang tercantum di Perjanjian Kinerja
(PK) Tahun 2022 yang terdiri dari lima (5) Sasaran Kegiatan (SK) dengan tujuh (7) Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK). Capaian dari masing-masing SK tersebut adalah sebagai berikut:

SK 1 - Tersedianya Layanan Pembiayaan Pendidikan di
Tingkat Dasar

[IKK 1.2] JUMLAH SISWA
SMP/SMPLB/SEDERAJAT YANG
MEMPEROLEH PIP

[IKK 1.1] JUMLAH SISWA 10,360,614 100 %
SD/SDLB/SEDERAJAT YANG 10,360,614 2
MEMPEROLEH PIP

mCapaian ®Target

SK 2 - Tersedianya Layanan Pembiayaan Pendidikan
di Tingkat Menengah

m Capaian

100,79 %
m Target

4,197,410 4,222,686

[[KK 1.2] JUMLAH SISWA SMA/SMK/SMLB/SEDERAJAT YANG
MEMPEROLEH PIP

SK 3 - Tersedianya Layanan Pembiayaan Pendidikan Bagi
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Profesional

104,36 %

m Capaian

= Target 371,007

355,500

[[KK 3.1] JUMLAH GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN NON PNS YANG MEMPEROLEH
TUNJANGAN/BANTUAN
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SK 4- Tersedianya Layanan Pembiayaan Pendidikan di
Pendidikan Tinggi

[IKK 4.1] JUMLAH MAHASISWA 102,36 %
YANG MEMPEROLEH BEASISWA

KIP-KULIAH/AFIRMASI/PRESTASI

793,928
775,620

mCapaian = Target

SK 5 - Meningkatnya Tata Kelola Pusat
Layanan Pembiayaan Pendidikan

[IKK 5.2] NILAI KINERJA ANGGARAN ATAS
PELAKSANAAN RKA-K/L PUSAT LAYANAN

o
PEMBIAYAAN PENDIDIKAN MINIMAL 85 R

[[KK 5.1] PREDIKAT SAKIP PUSAT LAYANAN
PEMBIAYAAN PENDIDIKAN MINIMAL BB

® Capaian 2022 = Target 2022

Persentase Serapan Anggaran Tahun 2022

PAGU RP 28.053.089.258.000,-

99.11 %

Sumber: Laporan
Realisasi Anggaran
Belanja

B Realisasi = Sisa

LAPORAN KINERJA TAHUN 2022 | 71




Penyerapan anggaran Puslapdik bisa mencapai serapan sebesar
Rp.27.803.094.589.377,- atau 99,11% dari alokasi anggaran berdasarkan DIPA Reuvisi
terakhir sebesar Rp.28.053.089.258.000,-.

Keberhasilan yang dicapai selama tahun 2022 antara lain karena adanya komitmen dan
dukungan pimpinan serta jajaran Puslapdik yang bersama-sama melakukan upaya
peningkatan akuntabilitas kinerja di lingkungan Puslapdik. Beberapa kendala dapat diatasi
bersama karena adanya koordinasi antar bagian yang semakin terbangun dengan baik.

Beberapa langkah strategis yang akan dilakukan oleh Puslapdik Setjen
Kemendikbudristek untuk terus meningkatkan dan mempertahankan kinerja adalah
sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki sebagai upaya pencapaian target-target

yang ditetapkan;

2. Mengoptimalkan fungsi koordinasi dengan unit utama dan unit kerja/UPT dilingkungan
Kemendikbudristek, maupun dengan Kementerian/Lembaga (K/L) lain di luar
Kemendikbudristek;

3. Memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan layanan pembiayaan pendidikan; dan

4. Pengembangan sistem aplikasi yang mendukung tugas dan fungsi Puslapdik.
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PERJANJIAN KINERJA (PK) AWAL TAHUN 2022

oLy

Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Kepala Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan
Dengan
Sekretaris Jenderal

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Abdul Kahar

Jabatan : Kepala Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Suharti

Jabatan : Sekretaris Jenderal

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi vang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian

kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan vang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Jakarta, 18 Maret 2022

Sekretaris Jenderal Kepala Pusat Layanan Pembiayaan
Pendidikan

Suharti Abdul Kahar

Catatan:

4 Balai
"d glf‘;;l'ri::i‘; 1. UU ITE Mo, 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "tnformasi Elektronik dan/atau hasil catakannya merupakan alat bukti yang sah."
- 2. Dokurmen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yvang ditertibkan oleh BSrE
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Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja 2022
1 [SK 1] Tersedianya layanan [IKK 1.1] Jumlah siswa SD/SDLBfSederajat yang 10.360.614
pembiayaan pendidikan di mempercleh PIP
tingkat dasar
[IKK 1.2] Jumlah siswa SMP/SMPLB/Sederajat 4.369.968
yang memperoleh PIP
2 [SK 2] Tersedianya layanan [IKK 2.1] Jumlah siswa 3.187.410
pembiayaan pendidikan di SMA/SMK/SMLB/Sederajat yang memperoleh PIP
tingkat menengah
3 [SK 3] Tersedianya layanan [IKK 3.1] Jumlah guru dan tenaga kependidikan 355.500
pembiayaan pendidikan MNon PNS yvang mempercleh tunjangan/bantuan
bagi pendidik dan tenaga
kependidikan profesional
4 [SK 4] Tersedianya layanan [IKK 4.1] Jumlah mahasiswa yang memperoleh 775.620
pembiayaan pendidikan di beasiswa KIP-Kuliah/Afirmasi/Prestasi
tingkat pendidikan tinggi
5 [SK 5] Meningkatnya tata [IKK 5.1] Predikat SAKIP Pusat Layanan A
kelola Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan minimal BB
Pembiayaan Pendidikan
[IKK 5.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 86
Pelaksanaan RKA-K/L Pusat Layanan
Pembiayaan Pendidikan minimal 85

— Catatan:

y Balai

@: Sertifkast 1, UU ITE Mo. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “informast Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah.”
- 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan aleh BSrE
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No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 4269 Layanan Pembiayaan Pendidikan Rp. 23.822.151.000

2 4454 Layanan Pembiayaan Pendidikan Kesegjahteraan Guru Non Rp. 8.466.851.761.000

PNS
3 4469 Layanan Pembiayaan Pendidikan Tinggi Rp. 9.068.533.027.000
4 4465 Layanan Pembiayaan Pendidikan Dasar Menengah Rp. 9.672.433.000.000
TOTAL Rp. 27.231.639.939.000
Jakarta, 18 Maret 2022
Sekretaris Jenderal Kepala Pusat Layanan Pembiayaan

Pendidikan

Suharti Abdul Kahar

r' Balai Catatan:
-\é: :F;':‘rfr'(:‘:l‘; 1. UU ITE Mo, 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "tnformasi Elektronik dan/atau hasil catakannya merupakan alat bukti yang sah."
= 2. Dokurmen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yvang ditertibkan oleh BSrE
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PERJANJIAN KINERJA (PK) REVISI TAHUN 2022

oy

Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Kepala Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan
Dengan
Sekretaris Jenderal

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Abdul Kahar

Jabatan : Kepala Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan
untuk selanjutnya disebut PFIHAK PERTAMA

Nama : Suharti

Jabatan : Sekretaris Jenderal

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PFIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menangah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian

kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Jakarta,27 Desember 2022

Sekretaris Jenderal, Kepala Pusat Layanan Pembiayaan
Pendidikan,

Suharti Abdul Kahar

P | Bals Catatan:
4 Balai
! d: glf‘:;l‘rir:‘:i‘-': 1. UU ITE Mo, 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "tnformasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
- 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan aleh BSrE
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Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja 2022
1 [SK 1] Tersedianya layanan [IKK 1.1] Jumlah siswa SD/SDLBfSederajat vang 10360614
pembiayaan pendidikan di mempercleh PIP
tingkat dasar
[IKK 1.2] Jumlah siswa SMP/SMPLB/Sederajat 4369968
yang memperoleh PIP
2 [SK 2] Tersedianya layanan [IKK 2.1] Jumlah siswa 3197410
pembiayaan pendidikan di SMA/SMK/SMLBfSederajat yang mempercleh PIP
tingkat menengah
3 [SK 3] Tersedianya layanan [IKK 3.1] Jumlah guru dan tenaga kependidikan 355500
pembiayaan pendidikan Non PNS yang mempercleh tunjangan/bantuan
bagi pendidik dan tenaga
kependidikan profesional
4 [SK 4] Tersedianya layanan [IKK 4.1] Jumlah mahasiswa yang memperoleh 775620
pembiayaan pendidikan di beasiswa KIP-Kuliah/Afirmasi/Prestasi
tingkat pendidikan tinggi
L) [SK 5] Meningkatnya tata [IKK 5.1] Predikat SAKIP Pusat Layanan iy
kelola Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan minimal BB
Pembiayaan Pendidikan
[IKK 5.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 86
Pelaksanaan RKA-K/L Pusat Layanan
Pembiayaan Pendidikan minimal 85

Catatan:

AP | Balai
I\’)) glf‘;'ﬂfri::i‘: 1. UU ITE Mo, 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "tnformasi Elektronik dan/atau hasil catakannya merupakan alat bukti yang sah."
- 2. Dokurmen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yvang ditertibkan oleh BSrE
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No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 4455 Layanan Pembiayaan Pendidikan Dasar Menengah Rp. 9.662.333.000.000

2 4454 Layanan Pembiayaan Pendidikan Kesegjahteraan Guru Non Rp. 8.051.986.519.000

PNS
3 4469 Layanan Pembiayaan Pendidikan Tinggi Rp. 10.313.391.678.000
4 4269 Layanan Pembiayaan Pendidikan Rp. 25.378.061.000
TOTAL Rp. 28.053.089.258.000
Jakarta,27 Desember 2022
Sekretaris Jenderal, Kepala Pusat Layanan Pembiayaan

Pendidikan,

Suharti Abdul Kahar

r' Balai Catatan:
-\é: :F;':‘rfr'(:‘:l‘; 1. UU ITE Mo, 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "tnformasi Elektronik dan/atau hasil catakannya merupakan alat bukti yang sah."
= 2. Dokurmen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yvang ditertibkan oleh BSrE
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Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan

Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
PUSAT LAYANAN PEMBIAYAAN PENDIDIKAN

Tahun 2022
Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
No Sasaran ndikator Kiner|a Keglatan Satuan Targat Targat Capalan anallsls Progress Capalan
Kaglatan PE Ranaksl Triwulanan
Triwulanan
3 1Sx2.01 KK 1.1] Jumiah siswa Brang WIL0614 WL TW1: TWl:
Tersedianya So/SoLSederyjat yang 5568829 5568839 Prograss iatan @
layanan mempemleh FIF Sejumlah 4 282 251 peserta didik SO padan OTKS di Bulan Februari dan 1.276.588 Peserta didik SO padan DTKS di Bulan Maret ditetapkan
pembiayaan W2: ™2 parda §K Pemberian. Proses Pemadanan dilaksanakan 2 tahap yaitu bulan Februan menggunakan DTXS update September 2021 dan bulan
pendidikan di B230403 5876415 Maret menggunakan DTKS update Februari 2022, selain ity Puslapdik menetapkan sejumlah 632 pesanta didik G di Kabupaten LWmajang
finglat dasar yang terkena dampak bencana berdasarkan wsulan dinas pendidikan Kab, Lumajan
TW3: TW3 @ Kendala / Fermasalahan @
8762025 7200538 masih terdapat data anamali pada Dapodik diantaranya - 1 NIK invalid 2 NIK digunakan beberapa Peserta Didik 3. NIK Tidak valid Dukeapil

4 WISN invalid 5. Padan OTKS namun Pekerjaan orang tua PNS/TNURoIriRegwal BUMNPedagang Besar 6, Padan CTKS namun Fenghasilan
TWa: WA orang tua lebih dari’5 juta rupiah. 7. Fadan OTKS namun memilikitanda Tidak Layak BIF

W3k0614 WIK0E1I4 Strateg| / Tindak Lan|ut :

Berkoordinas| dengan Rusdatin dan Setditjen RAUD, Cikdas, dan Dikmen terkait data anomall pada Dapodik, ttuk melskukan langkah-
tanglah perbalkan data pesenta didik pada Dapodik

W

Prograss / Keglatan :

- FrOses pEnetapan SK usulan peserta didik SO, SOLB, Paket A calon penerima PIF dari keluarga yang terdaftar pada DTS - Proses
penetapan SK usalan pesertadidik SO SOLB. Paket A calon penerima PIP dari Keluarga yang terdampak hencana di Lumajang. - Proses
BENEt3n3IN SK Usulan peserta didik SO SOLE, Paket A calon penerima PIP dar| usulan Pemangia Kepentingan

Kandala / Permasalahan ©

wasih rerdapat data anomali pada Dapadik diantaranya - 1, NIK invalid 2 NIK digunakan beberapa Peserta Didik 3. NIK Tidak vaiid Dukeapil
4 WISH Invalid 5. NSH ganda pada Depodik & POID ganda pada Dapodik 7. Inkonsistensi Kelayakan PIF

Strateq| / Tindak Lanjut :

- Melskukan cleansing dats Dapodik Untuk proses pengusulan. - Melakukan hold data terhadap data anomali agar tidak bisa dipilh pada
aglikasi pengusulan sehingga tidak bisa dusulkan. - Berkoordinasi dengan Pusdatin dan Setditen PAUD. Dikdas, dan Dikmen teralt data
anemali pada Dapedik, UAtLK melakukan langkah-anglah perbaikan data peserta didk pada Dapedik

W3

Prograss / Keglatan :

I ini dukung dengan bantuan Program mdonesia Fintar (PIP) jenjang SDF Paket & Sederat. PIF jenjang SO/ Sederajat sampal dengan
bulan September 2022 sudah Tersalirkan sebanyak 7.209.538 orang siswa 3ty sehesar 60,56 % dari target. Kegiatan yang dilakukan
iantaranya adalah: 1. Koardinasi, Sinkronisas| dan valldasi Data PIP jenjang Dikdas dan Dikmen, Pada kegiatan ini Pusiapdik melakukan
koordinasi dengan operatar PIP kabupaten /kata jenjang SO, SMP dan Kesetaraan, output/outcome dari kegiatan inl adalah : -
Tesosilisasinga Permendikbud (zmlu)lg FIP. Tersosialasinga Persesien; - Memberikan penjelasan Teknis Tentang penggunaan OTKS dalam
woses s PIP; - Membarikan tentang Capodik dakm

penyaliran AR, - Twrat Aplikasi SIPIRTar. 2. Percapatan Program Indonesia Fintar,
Kunjungan KerjxPercenatan Pencaran adakah agenda umman dan pemerintah pusat [ainnya untuk mendukung Program Indonesia Pintar
dalam rangka mencapal tujusn pelaksanaan PIF yaity rmembanty siswa darl keluargs miskin dapat melsnjikan pendidikan hingaa tamat
pendidikan menengah. Output/Dutcome kegiatan - - Fercepatan aktivasi SK Nominasi. -Percepatan Penarikan dana PIP. 3. Pengelahan Data
Fropram indonesia Pintar. Pengolahan data AP merupakan serangkaian bingkah kegiatan pengolahan data yang dilakukan untuk
menetapkan apakah siwa tersebut [ayak atou tidak lyak untuk étetapkan sebagai penerima PIP. DutputiDulcome kegiatan : - SK
Kaminasi BIF, - SK Pemberian AP, 4. SUpErvisi Propram Indonesia Pintar. Supervist dilsksanaken untuk menangani permasaiahan di
I3[ngan yang menghanibat proses sktivasi rekening, akiivasi Kamu Debit gan penariken dana PR, Cumut/outcome kegiZan - -
Tersosialisasinga Kebljakan AP, - Percepatan Aktivasi Sk Mominasi PIF: - Pemetaan lssue dan Penyelesaian Permasalshan AP yang terjadi di

tapangan. 5. Sahahat Program ndonesia Pintar Sabat IR Frogram mdones(a Pintar kepady
masyarakat sera meningkatkan animo rnuyamnl terhadap Program Indonesia Pintar. Caslotan Sokat eip herun Unuk embuat
konten publikasi PP yang akan di upload ki FIF seperti kegiatan ; Konten
sosilisasi untuk di publikasi di mzd\a Su:u\ Suh;ﬂ. L

Kandala / Fermasalahan :

vendalaPermasalahan yang dialami: 1. Masih Baryak Sekolah Dasar dan Lembags Paket & belum melskukan pemutahiran dan Sinkronisasi
Dopodik 2. Masih terdanat data anomali pada Dapodik diantaranya: a. KIKInvalid b HIK digunakan heberaga Peserta Didik . NI Tidak
wvalid Dukeapil 4. NISH Invalid e NISH ganda pada Dapoadik 1 FDID ganda pada Dapodikg, Inkensistens| Kelayakan PP 3. Perubahan pada
CTKS : 3. DTKS tidak memiliki Desil b, OTES tidak hanya bersi keluarga miskin dan rentan miskin 4, Masih terdapat banyok peserta didik
ari keluarga miskin, rentan miskin yang tidak memiliki NIC, 5. Tersandatnya proses aktivasi rekening diperhankan diksrenakan beragai
kendala baik di fryanan perbankan maupun gada dokumen persyaratan akimasi yang terlambiat

Strateg| / Tindak Lanjut :

Tindak Lanjut —aerl:nnmman ﬂengan Pusdatin, EEIHK]ED PAUD Dikdas Cikmen dan Dinas Pendidikan Provacab/kota datam melakukan
sosialsasi data ekolah. serto kewajlan pesena didik memilii NIK valid Dukeapil. - Melakukan
deansing data Dapodik iy mm pengusulan, - Melakukan hold data terhadap data anomali agartidak bisa dinikh pada aplikasi
pengusulzn sehingga tidak bsa disulkan. - Berkoordinasi dengan Pusdatin dan Setditjen PAUD, Dikdas. dan Dikmen terkat data anomali
733 Dapodik, untuk melakukan [angkah-ianglsh perbaikan data peserta didik pada Dapodi - Berkoordinasi dengan Dinas Rendidikan dan
Bank Penyalur dalam upaya percepatan pelaksanaan aktivasi rekening peserta didik penerima PP sesuai ketentuan yong beriak

Twa
Prograss / Keglatan :
WK inl dukung dengan bantuan Program idonesla Pintar (PIP) jenjang SO/ Paket A/ Sederajat, BIP jenjang SO/ Sedersjat sampal dengan
bulon Dessmber 2022 sudah tersalurkan sebanyak 10360614 orang stwa atau sebesar 100 % daritaget. Kegiatan yang mendukung
tertapainya target ini diantoranya: 1} Pengolahan dat hasil pemadanan antara siswa Danodik dengan GTKS. 2) Pengoahan data usulan
inas pendidikan dan pemangku kepentingan. 3) Fenetapan SK Mominasi PI# yang deindakianjuti dengan pengabtivasian fekening secars
maksimal. 4} Penetapan S Pemberian PIP kepada siswa yang sudah memilkl rekening akui. £ Pelaksanaan koordinasi dengan dinzs
pendidikan 3 dan pemangku 1) penyakiran dana PP meklui bank penyalif yang datur
dalam perjanjian kerja sama. 7} Penyiopan perangkat TIK dan sstem informasi yang mendukung pelaksanaan PIP.
Kandala / Farmagalahan :
1) Sekoiah bielum optimal dalam melakukan pemutakhiran data N, MISN, nama ibu kandung dan tanggal lahirsiswa sehingga
Tempengarl penstnan Calon siswa penenma FIE. 2 Dinas pendidikan helum optimal datam mendorong sekolah untuk melakukan
pemutakhimn data HIK, MISN, nama |bu kandung, dan tanggal lahirsiswa. 3 Karakteristik DTKS yang dinamis dan sefals berutiah. 4)
¥arakterkstik Dapodik yang dinam|s dan selalu berubah. 5) Keterlambatan sekolah dalam melakukan updating data peserta didik dan
sinkronisasi Dapodik. B) Masih ditemukannya data NISH dan NIK peserta didik yang tidak valid dukeapil pada Dapodik. 7) Kondsi gesgrafis
jarak yang jauh dalam mengakses layanan perbankan. 8) Pembatixan aktivasi rekening secars kolektf hanya kepada sswa yan
memenahi kondisi parsyaratan sesual persesjen, sehingga menyebabkan antrian yang ramai di bank penyalur ) Batierapa Sekolah tidak
atit menpakses SiPntar sehingga melewatkan informas! SK PP tauterambat mengetahul informasi SK. 10) Beberapa Sekoiah tidak aktif
menyampaiken nformasi K kepada pesea didlk penerma. sehingga peserta didik t2lat mengetahul infommasi SK.
Strateg|  Tindak Lanjut :
2 Aktif melaksanakan sosialisasi kewaiban penggunaan NIK kepada sekolah dan dinas pendidikan. 2) Berkoordinasi dengan Setdhjen
Dukcapil Kemendagri tentang mekanime pembuatan atau pembharuan NIK. 3) Melakukan sesialisasi kepada dinas pendilikan dan
sekolah terkat mekarisme pEmBUZan atau aembahanian MK 41 AT melaksanakan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah
teriat kewafbon penyalura dana i kepads Skiea yang el NS vokd dam i vald kel angad ki vid nama o kandung
da

valid 5) kep dan sekolah terkait mekanisme pembaharuan data NISN dan NI pada laman i
. 6 dengan Pusdatin untuk it Dapodik don terharu. 7% Berkoordinas|
secam rutin dan intensif dengan Pusdatin wurtul daty vakd dan terban EJ Melakukan

sosialisasi kepoda dnas pendidikan, sekokah don pemangky kepammanmm kebiakan pelaksanaan PIP tahun 2022. 9

wanginformasikan kepada dinas pendidikan agar menghimbau sekalah untuk melakukan pemutakhiran data di Dapodik sebelum cut off
pemutakhian data dapodik dalam rangke persiapan wsulan dinas pendidikan dan pemanghy kepentingan. 10) Menempilkan ketersian data
siswa  Capodik (NI valid Dukcapll, DT KS, status kelayskan PI#h pada oplikas! SiFintar sebagal kontrol kualitas keterisian dats sswa dl
Dapodik. 11} Melakuken keordinasi dengan bank penyalur untuk melakukan [angkah-langkah percepatan proses akiivas| rekening SimPel
siswa calon penerima PIP sesuai ketentuan. 12} Melakukan sosislisasi kepada dinas pendidikan dan sekaloh untuk mengakses SiFintar
secam berkala 13) Menjadikan akses SiPntar oleh sekolah sebagai saloh satuindikator penilaian datam pemberion apresiasi dinas
pendidikan, guna mandorang akses Sipintar oleh sekolah. 14) Menginfarmasikan Sk naminasi kepada siawa penerima dan kepala sekolah
melalul §1S Blast, 15) Mensosialisasiian SiPintar kepada siswa terkait fitur pencarian penesima PR di baranda Sieintar, agar skwa bisa
mengetahui informasi SK fanpa harus login di S@intar.

Catatan;
Balai . L UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannys menipakan alat bukti yang sah.”
Sertifikasi 2 pokumen ini telah ditandatangan! secara elektronik menggunakan sertifikat elektronlk yang ditertibkan oleh BSrE

W Elektronik

LAPORAN KINERJA TAHUN 2022 | 80




2 15K .01 11K 1.2] Jumlah siswa Orang 4360968 TW1: TW1: TWi:

Tersedianya SMP/SMPLE/Sederajat yang 4013 3064013 Prograss :
Iayanan memperieh FIp Sejumlah 2.367 643 peserta didik SMP padan DTKS di Bulan Februari dan 686370 Peserts didik SMF padan OTKS di Bulan Maret ditetapkan
pembizyaan ™2 ™2 : pada Sk Femberian. Proses Pemadanan dilaksanakan 2 tahap yaitu bulan Februari menggunakan DTKS update September 2021 dan bulan
pendidikan di 201073 3102668 Maret menggunakan DTS update Februan 2022 selin ity Puslapdik mengtapkan sejumiah 166 pesend didik SMP di Kabupaten Lumajang
nngkat dasar yang terkena dampak bhencan usulan dinas Lumziang

W3 TW3 Kandala / Farmasalahan

4087581 312821 Masih terdapat data anomali pada Dapodik diantaranya | 1 NIK Invalid 2 NIK digunakan beberapa Peserta Didik 3. NIk Tidak valid Dukcapi|

4 NISH Invalid 5. Padan DTKS namun Pekeriaan orang tua PNS/THIRolrgReqwal BUMN/Pedagang 8esar &, Fadan DTKS namun Penghasian
Twa: ™Wa : orang tua lebif d3ri 5 Jutz rupiah 7. Fadan DTKS namun remiiki tanda Tidak Layak AIF

4369948 4360968 Strateg| / Tindak Lan]ut

Berkoordinas| dengan Pusdatin dan Setditien BAUD, Oikdas, dan Dikmen terkait data anomall pada Gapodik, wntuk melakukan langkah-
langlzh perbaikan data peserta didik pada Dapodik

TW2:

Prograss | Keglatan :

- Proses penetapan SK usulan peserta didik SMP, SMPLB, Paket B calon penerima PR dari Keluarga yang terdaftar pada OTES. - Proses
pené2gan SK usuln peserta didik SMP, SMPLE, Paket B calon penerima PIP dani Keluarga yang Terdampak bencana di Lumajang. - Proses
penetapan SK usulan peserta didik SMP, SMPLB, Paket B calon penerima PIP dari wsulan Pemangks Kepentingan

Kendala / Permasalahan :

Wasih terdapat data anomali pada Dapodik diantaranya : 1. WIK Invalid 2 NIK digunakan beberapa Peserta Didik 3. NIK Tidak Valid Dukcapil
4 NISH Invalid 5. WISN ganda pada Dapodik 6 FOID gands pada Gapodik 7. (nkonsistensi Kelayakan FIR

Strategl / Tindak Lan]ut :

- melakukan tleansing data Dapodik untuk proses pengusulan. - Melakukan hold data terhadap data anomali agar tidak bisa dipilih pada
aplikasi pengusulan sehingga tidak b diusulkan, - Berkoordinas| dengan Pusdatin dan Setditjen PAUD, Dikdas, dan Dikmen terkait data
anomali pada Dapodik, untuk melskiksn lsngksh-larglah perbalkan data peserta didik pada Gapodik

W3

Prograss | Keglatan :

KK Ini didukung dengan bantuan Program indonesia Fintar [PR) jenjang SMP/ Paket By Sederajat PP jenjang SMP/ Sederajat sampai
dengan bulan September 2022 sudah tersalurkansebanyak 3412821 orang siswa atau sebesar 78,10 % daritarget. Kegiatan yang
dilakukan diantaranya adalah: 1. koordinasi, Sinkronasi dan Validasi Cata FIP jenjang Dikdas dan Dikmen, Pada kegiatan ini Puskpdik
melakukan koordinasi dengan opertor FIP kahupaten fkota jenjang SO, SMP dan Kesetaraan, omputjoutcome dari kegiatan ini adalah - -
Tersosiisasinya Permendikbud tentang PIF; Tersosialisasinya Persesien; - Memberikan penjelasan teknis tentang penggunazn OTKS dalam
BT armaai RaeA 02 vkt bt MERGEC ot R4 RS R I Caid v s tiaepad
penyaluran d; - terkait #pllkasi SiPintar. 2. Percepatan Program Indonesia Pintar,
Kunjungan KEHHFE((EDZBH Pencairan adakh agenda presiden dan pemerintah pusat lainnya untuk mendukung Frogram indonesia Pintar
dalam rangka mencapai tujuan pefaksanazn PIF yaitu membantu siswa darl keluarga miskin dapat melanjutian pendidikan hingga tamat
pendidikan menengah, Output/Dutcome kegiatan ; - Percepatan aktivasi SK Nominasl; -Percepatan Penarikan dana PIP. 3, Pengolahan Data

Program imdonesia Fintar. data PP merup: fangkah kegiatan pengolahan data yang dilakukan untuk
menetapkan apakah siswa tersebut [ayak atau tidak kyak uniuk ditetapkan sebagai penerima PIP. Dutput/Outcome kegiatan - -sx
Hominasi PIR; - SK Pemberian PIP. 4. Sup gram Indonesia Pintar. Sup untuk menangani

lapangan yang menghambat proses aktivasi rekening, aktivasi Karu Debit dan penarikan dana PP Dutputjeutcome kegistan - -
Tersosalisasinya Kebijakan FIP; - Percepalan Aktivasi SK Hommasi PIF. - Pemelaan ssue dan Penyelesaian Permasalahan PIP yang terjad) di
fapangan. 5. Sahabiat Program Indonesia Fintar. Pembentukan Sobat PIP bertujuzn untuk memperkenalkan Program indonesia Pintar kepada
animo terhadap Program indonesia Pintar, Keglatan Sobat PIF bertujuan untuk membuat

konten publikasi PP yang akan di upload ke media sosial Sobat PIF seperti Instagram dan TIKT ok, Dutpuy/Outcome kegiatan - Konten
sosiafisasi urtuk di publikasi di media sosial Sobat FIF.
Kandala | Parmasalahan :
KendalarPermasaiahan yang dialami: 1, Masih Banyak Sekolah Dasar dan Lembaga Paket A belum melakukan pemutahiran dan Sinkronisasi
Capodik 2. Masih terdapat data anomali pada Dapodik diantaranya : 3. NIK Invalid b. NIK digunaken beberapa Peserta Didik . NIK Tidak
walid Dukcapil . MISN Invalid e NISH ganda pada Dapodik . POIC ganda pada Capodik . Inkonsistensi Kelayakan PP 3. Ferubahan pada
CTKS - 3. DTES tidak memiliki Desi b. GTES tidak hanya berksi keluarga miskin dan rentan miskin 4. Masih terdapat banyak pesena didik
dari keluarga miskin, rentan miskin yang tidakmemiiki NIK, 5. Tersendatnya proses aktivasi rekening diperbankan dikarenakan berbagai
kendalz baik di fayanan perbankan maupun gada dokumen persyaratan aktivasi yang lerlambat
Strategl / Tindak Lan|ut
Tindak lanjut; - Berkoordinasi dengan Pusdatin, Setditjen PAUD Dikdas Dikmen dan Cinas Pendidikan Prov/¥ab/Kota dalam melakukan
sosiaksasi pemutahiran data dan smkrontasi Dapodik Sekolah, serta kewailban peserta didik memiliki MIK Valid Gukcagil, - Melakukan
deansing data Gapodik untuk proses pengusulan, - Melakukan hold data terhadap data anomali agar tidak bisa dipikh pada aplikasi

pengusulan sehinggs Tidak bisa diusulkon. - Berkoordinas| dengan Pusdatin dan Setditjen PAUD, Dikdas, dan Cikmen terksit data anomali

podik, untuk melzkukan langlah perbaikan deta pada Dapedik - dengan Cinas Pendidikan dan

Bank Penyalur datam upaya percepatan pelaksanaan aktivasi rekening peserta didik penerima PIP sesual ketentuan yang berlaky.

TWa:
Progress / Keglatan :
IKK ini didukung dengan bantuan Program Indanesia Fintar PP jenjang SMPf Paket By Sederaat. PP jenjang SMP/ Sederajat sampai
dengan bulan Cesember 2022 sudah tersalurkan sebanyak 4.369,968 orang stwa atau sebesar 100 % dari target. Kegiatan yang dilakukan

adalah; 1) Peng data hasil antara siswa Dapodik dengan DTKS. 2) Pengolzhan data usulan dinas pendidikan
dan pemangku kepentingan. 3} Penetapan SK Nominasi PIR yang ditindaklanjuti dengan pengaktivasian rekening secara maksmal, 41
Panelmn SKPemberian PIP kepada skiwa yang sudah memiliki rekening akiif. 5) Pelaksanaan koordinasi dengan dinas pendidikan

dan pemangky 5) luran dana PP melalui bank penyalur yang diatur dalam

pmm\nn kerjasama, 7) Penyiapan perangkat TIK dan sistem mformasi yang mendukung pelaksanaan FIP
Kendala | Permasalahan :
1) Sekolah belum optimal dalam melakukan pemutakhiran data NIK. NISN, nama ibu kandung dan tanggal lahir siswa sehingga
mempengaruhi penelapan calon siswa penenima PIF. 2) Dinas pendidikan belum optimal dalam mendorong sekolah untuk melakukan
pemutakhiran data NIE, KISN, nama ibu kandung, dan tanggal Iahir siswa. 3) Karkteritik GTKS yang dinamis dan sekalu berubah, 43
Karakteristik Dapodik yang dinamis dan selalu berubah. 5 Keterlmbatan sekolah dalam melakukan updating data peserta didik dan
sinkronisasi Gapodik. 6 Masih ditemukannya data KISK dan NIK pesena didik yang tidak valld dukcapil pada Dapedik. 7) Kondisi gengras
jarak yang jauh dalam mengakses Isyanan perbankan. B) Pembatasan aktivasi rekening secars kolektif hanya kepada siswa yang
memenahi kondisi persyaratan sesual persesien, sehingda menyebabkan antrian yang ramai di bank penyslur 0y Beberaps Sekolah tidak
aktif mengakses SiFinar sehingga melewstkan informasi Sk PR atol terfmbal mengetahui infamasi Sk, 10} Beberapa Sekolah tidak skt
menyampaikan nfarmasi Sk kepada pesema didik penerima, sehingga pesera didik telar mengerahui infomiasi S
Stratogl / Tindak Lanjut
2 Akt melaksanakan sosilisasi kewajiban penggunaan NIk kepada sekalah dan dinas pendidikan. 2) Berkoordinasi dengan Setditjen
Dukeapil Kemendagritentang mekam;me mmhuann aau pembaharmn NIK 3) Melakukan sosialisast kepada dinas pendidikan dan
sekolah tarkait NI 4) Akt sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah
terkait kewajiian penyaluran dana FIP kanaﬂa stswa yang memiliki MISH valid dan NIK valid dukeapil, tanggal lahir valid, namaibu kandung
walid. 5) Melakukan sosiabsast kepada dinas pendidikan dan sekalah terkait rekanisme pembaharuan dats MISH dan NIK pada laman verval

nd. &) inasi dengan Pusdatin nnlahagwlnaﬂanan mnnmk ﬂmgar\ OTKS valid dan tehanu. 7) Berkoordinast
SRCAM rutin dan intensif dengan Pusdatin walld dan terbary. 8) Melakukan
so3lalisasi kepada dinas pendidikan, sekolh dan pm:\n;ku lmpar\unq.m il abakon pelam..aan AP t3hun 2022, 0)
wenginformasikan kepada dinas pendidiken agar melkukan 313 di Dapodik sehelum cut off

permutakhiran data dapodik dalam rangka persiapan usulan dinas pendidikan dan pemangky kepentingan. 10) Menampilkan keterisian data
siswa & Dapodik [NIK valid Dukeapil, DTKS, status ketayakan PIP) pada aplikasi SiPintar sebagal kentrol kuabtas ketertsian data skwa di
Capodik 11} Melakukan keordinasi dengan bank penyalur untuk melakukan langkah-langkah percepatan proses aktivasi rekening Simeel
siswa calon penerima PIP sesuai ketentuan 12) Melakukan sosislisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah untuk mengakses SiFintar
seco berkala. 13) Menjadikan akses SiPintar oleh sekolah sebagai sakah satu indikator peniaian dalm pemberian apresiasi dinas
pendidikan, guna mendorong akses SiPintar ole sekalah, 14} Sk Wominasi nerima dan

relalui §M§ Blast. 15 SiFintar kepada si it Aitur pencarian penerima PR di beranda SiFintar, agar skwa bisa
mengetahul informasi SKtanpa hanss login di SiRintar,

Catatan,
Balai L UUTTE No, 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “informas/ Elektronik dar/atau hasil cetakannya menipakan alat bukti yang sah,”
Sertifikasi 2 pokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik vang ditertibkan oleh BSrE
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3 sk 2.01 TieK 2 2] Jumlaf siswa orang AN187410 TWI1: TWL TWl:

Tersedianya SMASMKSMLE/S ederaat yang 1574798 1574708 Prograss | Keglatan :

layanan memperoleh FIF S Sejumiah 510,920 peserta didik SMA padan DTKS di Bulan Fabruan dan 172 886 Peserta didik SMA padan DTS di Bulan Maret di

pembizyazn ™w2: ™W2: tetapkan gada SK Pemberian. Proses Pemadanan dlaksanakan 2 tahap yaitu bulan Februan menggunaken OTKS update September 2021

pendidikan di 1804588 670091 dan bulan Maret menggunakan DTKS update Februarl 2022. selain ity Puslapdik menstapkan sejumish 105 peserta didik SMA & Kabupaten

tingkat menengah wwmajang dan Kab. Katingan yang terkena dampak bencana berdasarkan usulan dinas pendidikan Provirs! Jawa Tamur dan Kalmantan
™wi: ™ Tengah, SMK Sejumlah 622,128 pesera didik SHK padan DTKS di Bulan Februar dan 288 667 Peserta didik SMK padan DTKS di Bubin Maret
2730040 2128308 i tetapkan pada SK Femberian, Proses Pemadanan dilaksanakan 2 tahap yaity bulan Februari menggunakan OTKS update September 2021

dan bulan Maret menggunaksn GTKS update Februarl 2022 selain itu Puslapdik menetapkan sejumiah 81 aeserta difik SMK & Kabupaten

T™Wa: ™A : Lwmajang dan Kab. Katingan yang terkena dampak bencana berdasarken usulan dinzs pendidikan Provirs! jawa Timur don Kalmantan
97410 222606 Tengah.

Kandala ! Permasalahan

Masih terdapat data m\nma\l pada Dapodik diantaranys : 1 NIK Invalid 2 NIk digunakan beberapa Peserts Bidik 3 NIk Tidak valld pukeapil
4 NISH nvalid 5. Padan DTKS namun Pekerjaan orang 1ua PS/THI/PolriPa gwai BUMM/Pedagang Basar 6. Padan DTKS namun Fenghasiian
orang tua lebih 6ari 5 Juta rupiah, 7. Fadan GTKS namun memilik tanda Tidak Layak FIR

Strategl / Tindak Lan]ut :

Berkoardinasi dengan Pusdatin dan Setditien PAUD, Dikdas. dan Dikmen terkait data anomali pada Gapodik, wntuk metkukan langkah-
langlah perbaikan data peserta didk pada Gapodik

TW2:

Proqrass | Keglatan :

- Frosas BENETIpan SK usulan peserta didik §MA, SMK, SMALB, Faket C calon penerima AP dari Keluarga yang terdaftar pada DTKS. - Proses
penetapan SK usulan peserts didik SMA, SMK, SMALB, Paket C calon penerima PIP dan Keluarga yang terdampak bencana i Lumajang. -
Proses penetapan K usulan peserta didik SMa, SME, SMALE, Fake C calon penerdma PP dari usulan Pemangku Kepentingan

Kandala / Farmasaahan :

masih terdapat daea anomall pada Dapodik diantaranys : 1 NI Invald 2 NIC digunakan beberapa Peserta Cldik 3 NIK Tidak valld pukeapil
4 NISH Invalid 5. NISK ganda pada Dapodik 6 PDID ganda pada Dapodik 7. Inkonsistensi Kelayakan PIP

Strateqg| / Tindak Laaut @

- Melakukan cleansing data Dapodik untuk proses pengusulan, - Melakukan hold data terhadag data anomall agar tidak bisa dipilih pada
anlikasi pengusulan sehingga tidak bisa disulkan, - Berkoondinasi dengan Pusdatin dan Setdifjen PAUD, Dikdas, dan Dikmen terkart data
anomali pada Dapodik. untuk melakukan langlah-langlah pertiaikan data peserta didk pada Dapodik

W3
Prograss | Keglatan :
WK ini didukkung dengan bantuan Program indonesia Aintar (PIP) jenjang SMA/SMK Paket C/ Sederajat. PIP jenjang SMA / SMK / Sederajat
sampai dengan bulan Sepiember 2022 sudah tersalurkan sebanyak 2,129,388 orang siswa atau sebesar 66,50 % dar target, Kegiatan yang
dilakukan diantaranys adakah: 1. Koordinasl, Sinkronisas dan validasi Data PR Jenjang Cikdas dan Dikmen, Pada kegiatan ini Pusiapdik
melakukan koordinasi dznuanupmtu PP kahuual:nnmmmnuw SMP dan Kesetaraan, outputioutcome dari kegiatan ini adalah : -
ang FI; sjen; penjelasan Teknis tentang penggunaan CTKS dalam
proses pmyamrnn damn PIF; - teknis tentang Dapodik dakm prose pelaksanaan
panyaluran ingan terkait aplikasi SiFintar, 2. Percepatan Frogram (ndonesia Fintar,
Kunjungan Km;mrmamn Pencairan adalah agenda presiden dan pemerintah pusat lannya untuk mendukung Program indonesia Pintar
dalam rangka mencapai tujuan pelaksanaan PP yaku membanty siswa dari keluarga miskin dapat melanjutkan pendidikan hinggatamat
pendidikan menengah, GUERUI/OUCoME kegistan - - Percepatan akma,- K Hominasi, -Percepatan Penarikan dana PIF. 3. Pengolatan Data
Program mdonesia Pintar. Peng data angkah data yang dilakukan uniul
menetapkan apakahstwa tersebut layak atau tidak ditet i prngrima PIP. O me kegiatan : - SK
Momnasi BIF; - $K Pemberian PIP. 4. Supenisi frogram mdonesia Pintar. Supervisi disksanakan untuk menangani permasaiahan di
13pangan yang menghambat proses aktivasi rekening, aktivasl Kamy Debit dan penarikan dana FI. Dutput/outcome kegiatan : -
Tersoslalisasinya Kebifakan PIF; - Fercepatan Aktivasi SK Nominasi PI; - Pemetaan Issue dan Penyelesaian Permasalahan PIF yang terjadi di
lapangan. 5. Sahabat Program indonesia Pintar. Pembentukan Sobat PIP bertujuan untuk memperkenalkan Program indonesia Pintar kepada
masyarakat serta meningkatkan animo masyarakat terhadap Program indonisia Pintar, Kegiatan Sobat AP bertujuan untuk membuat
konten publikasi PIP yang akan di upload ke media sosial Sobat PP sepert Instagram dan TikFok. Dulgututcome Kegialan : Konten
so3lalsas! untuk di publikasi di media sosial Soban FIF
Kandala / Parmasalahan
KendalaPermasatihan yang dialami: 1 Masih Banyak Sekolah Dasar dan Lembags Paket A belum melskukan pemutahiran dan Sinkrenisasi
Gapedik 2. Masih terdapat data anomall pada Dapedik diantaranya - a. NIK Invalid b. NIK digunakan beberapa Peserta Didik ¢ WK Tidak
valid Dukcapil d. NISN Invalid e. NISH ganda pada Dapodikf. POID panda pada Dapodik 9. Inkansistens Kelayakan PIP 3, Ferubahan pada
GTKS : a. DTKS tidak memiliki Desd b. DTKS tidak n:nyangm keluarga miskin dan rentan miskin 4. Masih terdapat banyak peserta didik
dari rentan mekin yang NIE. proses aktivisi rekening diperbankan dikarenakan beragai
kendala baik di layanan perbankan maupun pada dokumen nersyar:lanakuua)\ yang terambat
Strateql j Tindak Lan|ut
Tindak Lanjut: - Berkoordinasi dengan Pusdatin, Setditjen PAUD Cikdxs Cikmen dan Dinas Pendidikan ProwkabyKota dalam melakukan
sosialisasi pemutahiran data dan sinkrontsasi Dapodik Sekelah, serta kewajiban peserta didik memilild NIK valid Dukcapil. - Melakukan
deansing data Dapodik untuk proses pengusulan, - Melakukan hold dats terhadap data anomall agartidak bisa dipilih pada aplikasi
penpusulan sehingga tidak hsa diusulkan. - Berkoordinasi dengan Pusdatin dan Setditian PAUD, Dikdas, dan Dikmen 1erkat data anomal|
pada Dapodik, untuk melskukan langkah-angiah perbaikan data peserta didk pada Dapodik - Berkoordinasi denaan Dinas Pendidikan dan
Bank Penyalur dalam upaya percepatan pelaksanzan aktivasi rekening peserta didik penerima PIP sesudi ketentuzn yang berlaku

TWa:
Progress | Keglatan :
WK ini didukkung dengan bantuan Program Indonesia Pintar (PIPY jenjang SMa¢ SMK/ Paket [ Sederajal, PIF jenjang SMA { SMIK / Sederajat
sampal dengan bulan Desember 2022 sudah tersalirkan sebanyak 3.222 66 orang skiwa 3au sebesar 100,79 % daritarget, Kegiatan yang
dilakukan diantaranya adalah: 1) Pengolahan data hasil pemadanan antara siswa Dapodik dengan OTKS. 2) Pengolahan data usulan dinas
pendidikan dan pemangku kepentingan. 3) Penetapan SK Nominasi MIP yang ditindskianjut| dengan pengaktivasian rekening secara
maksimal. 4) Penetapan Sk Pemberian PIP kepada siswa yang sudah memilki rekening aktif. 5} Pelaksanzan keordinasi dengan dinas
pendidikan provinsikabupatenkota dan pemangku kepentingan. &) Pelaksanaan penyalursn dana PIP meklui Gank penyakir yang diatur
dalam perfanjian kerja ssma. 7) Penyizpan perangkat TIK dan sktem informasi yang mendukung pelaksanaan PIF.
Kandala / Permasalahan ¢
2) Sekaolah belum optimal dolam melkukan pemutakhiran dta NIK, KISH, nania ibu kandung dan tanggallahi siswa sehingga
mempengaruhi penetapan calon p PIE. 2} Dinas p mendarong sekolah untuk melakukan
pemutakhiran data NI, NISH, nama ibu kandung, dan tanggal lahir siswa. 3 Kamkteritik OTKS yang dinamis dan selahy berubah, 4)
Karakteristik Gapodik yang dinamis dan sefalu berubah. 5) Keterlambatan sekolah dalam melakukan updating dato peserta didik dan
sinkronisas| Dapodik, B) Masih ditemukannya data MISN dan NIK peserta didik yang idak valid dukcopil pada Dapedik 7) Kendsi geagratis
arak yang jaunh dafam mengakses layanan perbankan. 8) Pembatasan akiivasi rekening secara kaleldf hanya kepada siswa yang
‘me renuhi kondisi persesien, sehingga antrian yang ramal d bank penyalur, 3) Beberapa Seknlah tidak
aktif mengakses Sifintar sehingga melewatkan lnfmm:s\ SKRIF stauterambat mengetahui informasi SK. 10} Beberapa Sekolah tidak aktif
menyampalkan informasi SK kepada peserta didik penerima, sehingga pesenta didlktelat mengetahui informasi SK.
Strateg| ; Tindak Lanjut :
10 Akt kewaiban NIK dan dinas pendidikan. 2) Berkoordinasi dengan Setditjen
pembuatan atal NIK, 33 Kkegiads dnas pendiikan dan
sekolah terkat mekanisme pembuatan atay NIK, 4) Riif kan soslalisast kepada dinas pend sekolah
terkait kewajiban pemyaluran dana PIP kepada sEwa yang memiiki NISH vaid dan mxvmn dukeapil, lanuga\ Tahir valid, nama ibu kandung
valld ESnE\nkukanaou\uisaal kepada dinas pendidikan dan sekelah terkait mekanism ISN dan NIK pada laman verval
pd. 6) Berkoordinasi dengan Pusdatin untuk mendapatkan data hasil padanan Daﬂnﬂlk dengan OTKS valid dantamam 7 Berkoordinasi
secor ruin dan intensif dengan Pusdatin Kemendikbud untuk mendapatkan data pokok pendidikan valid dan terbaru. 8) Melakukan
soslakisasi kepada dinas pendidiken, sekalah dan permangku kepentingan terkall kebgakan pelaksanaan AP tahun 2022, 83
wenginformasikan kepada dinas pendidikon agar menghimbau sekolah untuk mekkukan pemutakhiran data di Dagodik sebelum cut ofF
pemintakhiran data dapodik dakam rangka pe culan dinas pendidikan dan pemangku kepentingan_ 10} Menampilkan keterisian data
siswa di Dapadik (NIK walid Dukeapil, OTKS, status keloyakan pIP) pada aplikasi SiPintar sebagal kontrol kualitas keterisian data skwa di
Cepodik. 11) Melakukan koordinasi dengan bank penyalur untuk mefakukan langkah-langkah percepatan proses aktivasi rekening SimPal
siswa calon penerima PIPsesual ketentuan. 12) Melakukan sosialisasi kepada dinas pendidikan dan sekolah untuk mengakses SiPintar
secara berkala. 13) Menjadikan akses SiPintar oleh sekolah sebagaisalah satu indikator penilaian dalam pemberian apresiasi dinas
pendidikan, guna mendorong akses SiPintar oleh sekolah, 14) Menginformasikan SK Mominasi kepada siswa penenma dan kepala sekolah
melalul SMS Blast 15} Sipintar kepada fitur pencarian penerima P# di beranda SIPintar, agar skwa bisa
mengetahui informasi SK tanpa harus lagin di SIPintar,

Catatan;
Balai L UUITE No, 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasii cetakannya menipakan alat bukti yang sah."
Sertifikasi 2 pokumen ini telah ditandatangan| secara elektronik menggunakan sertifikat elektronlk yang ditertibkan oleh BSrE
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4 sk 3.01 Tk 3.2] jumiah guru dan orang 355500 TW1:1398 TWI1 11344 TWl:
Tersedianya 1enaga kependidikan Non PNS Prograss | Keglatan :
layanan yang memperoleh W2 TW2 Realiasi L:rrv nvlrwm:nian profesitahun 2021
pembiayaan iunjangan/bantuan 111 28302 Kandala / salahan
pendidikan bag! Terdapat pemmmm\ data carry over tahun 2021 yang didapat dari Ditien GTK
pendidik dan WA ™I Strateg| / Tindak Lanut :
©naga 288335 W0RIS verifikasi dan validasi data carry over tahun 2021
kependidikan
profesional Twa: ™wa: TW2:
5500 11007 Progress / Keglatan :

untuk Tunjangan Profes| Guru (TG) dan Tunjangan Khusus Guru [TKGY sampal saat Ini masih ada dinas yang baru mengusulkan penerima
tunjangan sehingga penyaluran triwulan 1 mast berjakan. Sambil melakukan penyaluran TW 2. Sedangkan untuk insentf anggaran masih
o blokir [Aa), akan tetapi dasar hukum sudah disusun untuk jadi data dukung revisi buka blokir melalul Biro Perencanaan

Kandala / Farmasalaian
TRG dan TKG terdapat dinas pendidlkan provikab/kota yang terambat mengusulkan penerima turjangan. Untuk insentit kendalnya adalah
anggaran mash di blokir.

Strateq| / Tindak Lanut :

Untuk TPG dan TKG mendorong dinas untuk secepatnys mengusulkan peneima tunjangan. Untukinsentif segera mengusulkan buka blokir
[A4) mekalul Bito Perencanaan

rw;:

latan
WE ini dulukung ﬂzngan penyaluran aneka tunjangan dan insentif untuk guru Non PNS, Sampai dengan September 2022, tstal penyaluran
untuk Aneka Tunjangan sudah tersalurkan sebanyak 300,835 orang gury tau kepala sekolah atau sebesar B9.62% dad target. Saat Ini
froses tama yang dilakukan adalah proses verfikesi dan validasi usulan calon penerma. fika terdapat bebierapa informasi yong perly di
konfirmasi ke pengusul maka akan di lakukan konfirmasi melalul pertemuan baik secara daring maupun liring, 3ta tim yang menuju
daerah untuk mendan:tkm kluaﬂl:lr\ terhadap usulannya.
Kandala ; Part
Cari data naurpzngmhm data, untuk calon penerima Tunjangan Khusus Guru dan Insentifterjadi penibahan di beberapajeniang. Hal ini
bisa menyebabkan Tidak tercapai nya target di beberapa RD dan sebaliknya aken kekurangan anggaran di ARG lain.
Strategl / Tindak Lan|ut :
Melakukan usulon pergeseran sasaran dan anggaran untuk Turdangan khsusus Guru dan msentif. Sehingga sasaran dan anggaran akan
sesuai dengan data yang ada. Proses revisi sudah pada tahap pembahasan dengan Kemenkeu dan Bappenas, tinggal menunggu terbitnya
CiFA

Prograss / Keglatan @
WK ini didukung dengan penyaluran aneka tunjangan dan insertif untuk gury Non PNS, Sampal dengan Seatember 2022, total penyaluran
UATUK ANeK3 TUNangan Sudah tersalurkan sebanyak 371,007 6mng gurL atal kepala sekalah Non PRS atau sehesar 104,36 % dan taro
Realisasi perjenis twnjangarvbantuan adalah seagal berikut: « Sasaran penyaluran Tunjangan Profesi Guru Non PN tahun 2022 tereak
‘maletihi target sasaran yang telah ditentukan, target sasaran yang ditentukan sehesar 264000 orang terealisasi sebanyak 279 818 orang
1105.99%. Hal ini tefjadi karena jumlah gury yang lulus PPG tahun 2021 mulai dibayarken tunjangan profesinya di tahun 2022.
Penyaluren Tunlangan Khusus Gury Non PRS tahun 2022 terealisasi sebanyak 26 085 arang telah mekbihi target yang ditentukan yaity
24500 orang (10648%), hal ini terjadi karena tahun 2022 Kepmendikbudristek Nomor 160 Tahun 2021 telah tersesialisasikan dengan baik.
Fendidikan dapat nominasi penefima tunjangan khusus di wilayahnya. « Penyakiran Bantusn nsentit hagi
guru Non #HS dan pendidik lainfya terealisasi sebanyak 65 104 arang dari yang ditargetkan sebanyak 67 000 arang (97,37%) Tidak
tercapainya target sasaran penyaluran Bantuan Insentif disebabkan ada beberpa daerah yang pendidik Faud non formal (gendidik KETPAY
calon penerima Insentif setelah pandem| sudah tidak aktif lagl. Sasaran kuota dad pendidik Paud non farmal yang tidak aktif lagitidak bisa
digantikan oleh pendidik lainnya karena terikat dengan persyaretan penerima Bantuzn Insentit pendidikan paud non formal yaitu
mempUNYal masa kerd minimal 11 tahun
Kendala/ Permasaiahan
1) Terdapat guru yang masih terlambat dalam nada keterlambatan pengusulan Sk calon
D etk i mlancon, 3 Behérogn el Rt o S Penerit AneEa F g G Nom NS yan el e baarthpat wakc aehinga
mengakiiatkan penyaluran angkatunjangan guni Non PNS belum bisatenat waktu. 3) Terdapat beberaa rekening penerima tunjangan
yang sudah tidak akif namun masih tercantum dakam SK penerma Tujangan sehingga membuat aroses genyaluran terlambiat akibat retur
4) Perpindahan s1atis quru Non PRS ke quml PRRK menyehabkan keterlambatan pencalaran tunjangan di semester Il 1ahun 2022
Strateq! / Tindak Lanut :
untuk mengatasi hambdtan stau permasalahan tersebut; Tim pengelol Aneka Tunjangan melakukan sosilisasi Pewunjuk Teknis
Fengelolaan Aneka Tunjangan lebih awal baik formal madgun non formal, melakukan supervisi dan evalusi penyaluran Aneka Tunangan
secam berkala, koordmasi dengan Dinas pendidikan dalam pengusulan calon penenima Aneka Tunjangan/Bantuan Insentit, berkoordinasi
dengan Bank penyalur urtuk memverfikasi rekening yang tercantum dalam SK. dan penyelesalan permasalshan penyaluran
twnjangantiant uan insentifsecars cepat dan untas.

Catatan;
Balai L UUITE No, 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “tnformasi Elektronik dan/atau hasii cetakannya menipakan alat bukti yang sah."
Sertifikasi 2 pokumen ini telah ditandatangan| secara elektronik menggunakan sertifikat elektronlk yang ditertibkan oleh BSrE
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w

Sk 4.0] K4 17 Jumlah mahasiswa Orang 775620 W1z TWL: Twl:

Tersedianya yang memperoleh heasiswa 84765 584765 Prograss / Keglatan :

layanan KP-Kuliah/firmasiPrestasi KIP Kuliah: Tersalurkan sebanyak 579.452 mahaskwa atau 89,70 % doni target untuk pembayamn semester Genap Tahun Alaran
pembiayaan TW2: TW2 202172022 dan akan kembali dibayarken pada semester Gasal Tahun Amran 202272023 untuk mahasiswa yang maxih belum lius. ADik:
pendidikan di 802521 SBEE1T Sudah tersalurkan 5160 mahasiswa 63,41 % dori larget untuk pembayaran semester Genap Tahun Ajaran 202Y2022 dan akan kembali
Ingkat pendidikan dibayarkan pada semester Gasal Tahun Ajaran 2022/2023 untuk mahasiswa yang masih belum lulus. Beasiswa Unggulan: Baru tersalurkan
tinggi Wi Wi untuk 104 mahasiswa atau 4 49% dari target

86003 88336 Kendala / Parmasalahan @

Pengajuan pencairan mahaskwa penerima bedstawa on going berishap karena menunggu hasil konfirmas status keaktifan mhs df semester
TW4: WA berglan

75620 792013 Strateg| / Tindak Lanjut :

Koordinasi dengan PTN dan LLDIKTI

TW2:

Prograss / Keglatan

1P Kuliah: I’Emlumn hiantuan K17 Kulish ongoing Semester 1 tahun 2022 sebanyak SB0.556 mahasiswa, untuk mahasisea Gar

salurkan di TW 34, saat Ini masih proses verfikasi oleh Perguruan Tinggl ADIK: Penyaluran bexkswa ADIK Dn Going Semester 1 nhnr\ 2022

Sebanyak 5230 mahastwa. Untuk mahastwa bans di salurkan di TW 34, 5301 ini masih proses verdikas! oleh Perguruion Tinggi Beastiwa

unggulan: Beaskswa Ungguian sudah tersalurkan untuk 1031 mahaskwa on going, dan saat inimash berthap dilakukan verifikasi

kelengkapan data penyaluran tahap selanjutnya,

Kondaia / Parmasalahan :

- K® Kuliah dan ADik, Ferguruian Tinggi melakukan isulan pencairan disistem secara berkal karena meiakukan verifikas! kembal status

mahasiswa. - UNTUK Program Beasiswa Unggulan Proses pencairan dana tidak dapat dilakukan secara serentak karend dasar peneairan dana
dan Bukt] Bayar yang telah malalui verifikas] dan validasi oleh petugas. Gimana kS balum dapat

ilsporkan aieh peneria ketks nilal belur lengkap. Selain ity kelender akadentik di masing masing Lenibags Aergurian Tinggi idskish

serantak.

Strategl /Tindak Lanjut :

PergurLan Tinggi dan LLOIT! utuksegera melakukan update st mahasises &
nagm ak;mrmk i kepad; penerimp untuk seger melaporkan KHS dan
2uiti Bayar Biaya Pendidikan moRfSwat e yang di krirakan ke ity g-masing batas terakhir
pelaporn yang dapat i akses pads akun repo masing-masing penerima.

TWI:

Prograss / Keglatan :

Puskapdik mendukung IKK ini dengan bantuan di jenjang Pendidikan Tinggi seperti KIP Kuliah, ADK, dan Be astiwa Unggulan. Sampai dengan
bulan Seprember 2022 semua jenis bantusn sudah tersalurkan sebanyak 598,336 orang Saat ini kegiatan utama yang dilakukan adalah
proses calon penerima ) Tinggi atau dari LLOWKT. jka terdapat bheberapa informasi yang peru di konfirmas| ke
pengusul maks akan di lakukan meklul pertemuan bk secara daring Maupun Iuring, atau tim yang menuju FT danatau LLOIKT| untuk
mendapattan kepastan terhadag usulannya,

Kendala | Parmasalahan

P Kuliah dan Ak Perguruan Tinggl melakuken wulan pencairan disistem secara berkala karena melakukan verifikasi kembal status
rishasiswa, 3ehingga proses penyaluran menjadi fama mencapai tamer. Beasisws Unggulan. Froses pencaimn dana tidsk dapat dilakukan
secam serentak karena dasar pencain dana adalah lporan KS dan Bukti Bayar Biaya Pendidikan yang telah melalui verifikasi dan
validasi oleh petugas Dimana KHS belum dapat dilaporkan oleh penaima ketika rilal belum lengkap. Selain it kalender akademik di
masing-masing Lembaga Perguruan Tinggi tidakiah serentak

Strategl / Tindak Lanjut :

WP Kulish dan ACik: Meningkatkan knordinasi antara Puskpdik dengan Perguruan Tinggi dan LLDIKT untuk segers melakukan wdate
status mshasiswa di hagian akademik masing-masing perguruanTingal. Beasiswa Unaguian: Merbertahuksn kepada masing-masing
penerima untuk segera melaporkan KNS dan Bukti Bayar @iaya Pendidikan melalui surat resmi yang di kirimkan ke e-mail masing-masing
penerimadengan mencantumkan batas terakhir pelporan yang dapat diakses pada akun report masing-masing penerima

Twa
Prograss / Keglatan :
KK ini Sidukung dengan bantusnbeasiswa di jenjang Pendidiken Tinggi seperti KIP Kulish, ADiK, dan Beasiswy Unggulan. Sampai dengan
bulan Desember 2022 semua jenis bantuan sudah tersalurkan sebanyak 792,813 orang atau 102.23% . Capaian rincian beasiswa adalah
sebagai berikui: 13, KIP Kuliah sebanyak 780,014 orang 2). Afimasi Pendidikan Tinggi [AGIK) sebanyak 7.230 orang 3), Beasswa Unggulan
5,669 orang

dala | Farmasalahan
1) KF Kuliah a) Calon siswa penerima tidak terverfikasi atau tidak valid tetans UntUKNIK, NISH dan NRSH. by Masih adanya operator
sekolah yang tidak keakitan siswa di tidak dapat onisasl data pada SiM KIP Kuliah
untuk melskukan <) Dperter i calon P dalam rombongan belajar di sekolah tersebut
sehinggasiswa lersebut tidak lerbaca sebagai skwa disekolahya. d) Keterbatasan atau tidak adanya dana pengelolazn untuk verifikasi
atau visitasd mahasswa calon penerima KIP Kuliah oleh operator Pergurian Tinggl, &) Perguruan Tinggi sult memverifikas! karty KKS dan
data di DTFS yang belum update. ) Masih ada FTS yang memintatambahan biaya pendidikan maupun biaya lainnya seperti biaya seminar,
bizya gedung dil ke mahasiswa melalui penotongan hizya hidup. g) Cperater FT masih sering melskukan kesalahan daam input data
pencairan sehingga harus melakukan pengusulan pencairan baru, hi Pencairan mahasiswa ongoing masih diretur karena mahasiswa
el kukan upgrade jenis tabungan tidak sesusi dengan produk khusus untuk penerima KIF Kuliah, § Banyaknya pengembalian dana bisya
hidup maupun biaya pendidikan dikanenaken: mahasiswa tidak akis, mengundurkan diri, dan pindah ke PT lain. ji Masih ada mahasiswa KIP
Kuliah yang menghiiang atau tidak aktif setelah kuliah beberapa semester namun pihak Pergumuan Tinggl tidak mengetahui sehingga masih
Temss diajukan pencairannya. K Masih terjadi kesalshan pada penpinputan bisya pendidikan mohasiwa benfasarkan rataan UKT oleh
ferguruan Tinggl di §iM KIP. sehingga harus dilskukan pengembalian dana ke kas negara atas kelebihan pembayaran tersebut 1}
Pembuatan rekening di Bank Penyalur menemul beberapa kendala diantaranya: tidak sesuainya jenis tabungan yang dibuka di kantor
Cabang, [amanya pembukazn rekening di kantor pusal. dan perubahan jents rekening karena adanya penawaran upgrade rekening. 2)
afirmasi Pendidikan Tinggl (ADIK) 2) Banyak Data skwa calon penerima ADIK yang tidak vakid teruiama NIK. NISH dan NPSN. b} Rekening
peagrima yang tidak valid, ¢} Kesuktan dalam menghubungl mahastwa yang sudoh ditedma dan dietapkan sebagai penerima ACik dy
Banyakniya mahasiswa ADIK ongoing yang tidak dilanjutkarvdinentikan bemsiswanys, karena mahasiswa tidak 3kt [idak registrasiaRs),
drop out, mahasiswa menghilang, mengundurkan dir, tdak sesuai dengan program studi pilhan, dan meninggal dunia. e) Banyak
mahasiswa ADik yang menghilang dan tidak akif setelah lmllahhnnamna semester. f) Banyak permohonan pindah prodi atau Perguruan
Tinggi dari mahasiswa yang . g) Rataan IPK rendah dan wakiu studi melebih batas
maksimum. Akibat bervarizsinya kompetensi mahasiswa pmemaAD\k. lingkungan yang membentuk, dan kurangnya pembinaan. hj
Tingkat adaptasi di kampus yang rendah [ cuture shock dan kesulitan dalom berkomurikasi yang disebabkan karend bervariasinya sosial
budaya mahisiswa dar herhagal suku dan bahasa daersh serta adaptasi pribadi yana rendah terhadap ingkungan. ) Beaskwa Ungguian
BU) a) Terlambatnya lagoran mahastswa dikarenakan nilal salah satu mata kuliah belum didapat dari Perguruan Tinggi menyebabkan
pemyakir jutnya tidak dapat dipmses batas waktu yang ditentukan. by Beberapa Pergunan Tinggi belum melakukan
verffikasi dan validasi laoran dan buld bayar penerima heasiswa unggulan sehingga penyaiuran tahap | tidak dapat proses sesusi
prosedur seharusnya, ¢ Sistem pelaporan angkatan 2021 masih perly dievaluasi terkait dengan menu pelaporan verifikasi dan penyaluran
5 | / Tindak Lanju
1) 1P Kuliah 3} Mmin;l!mkzr\ integrasi data dengan Dapodik Kerendikbud dan Pusdatin serta PODikTL b) Memberikan kyanan online
melalul ULT setiap hari Raby untuk mengatasi berbagal pemasalahan KIP Kuliah, mulai dan pendaftaran hingga penyaluran. c)
Bekerjasama dengan LLDIKTI untuk memberikan sosialisasi yang lebih jelas kepada operator Rerguruan Tinggl Swasta 3pa yang menjadi
hak dan kwa]lban T il eguias i . itk e dalen e yaiapn o eicgalan replod yang ol Bl sosiloms tan
surat edaran agar ian ¢ &) Berkeordinasi dengan Bank Pusat untuk
menginstruksikan i Cabang unmuk tidak menuuwmdn rekamnn penerima hieasisws KIP Kuliah 7 Mendorong BT melakukan
monitoring dan evaluasi sena Tim pengeloia mahasiswa KIP Kulish 2 afimas Fendidikan
Tingi {ADK) a) Mebatkan Pemda untuk sesialisasi program ADIK. Salah satunya adalah perlunya evaluasisecara menyelunih tentang Tata

dari lehih . utamanya dalam pembiayaan lokal. b} Memmta sekolah untuk selal rutin

melakukan verifikasi data HISK dan NPSH serta data NI stwa. ¢} Verifikas| data sebelum proses pencaimn. d) Perlu dirancang Mol antara
Puskpdik dengan Pemda Provirsi, Kususnya di Papua dan Papua Bart agor Program AGIK dapat berjolan dengan sukses. @) Mendorang PT
mefakukan monftoring dan evaluas serta membertuk tim pengelol kemahasiswaan yang mengurisi mahasises ASik i Mendorong PT
e hesikan tambahan pembetjaran Ehusus termauk matikulast bagi mahaskws Adikc g Melakukan pembinaan lebin khusus dengan
melibatkan psikolog dan semua alemen kampus tedibat akiit mendukung sosial ineraksi mahasiwa ADIK 3) Beasisva unggulan [8u) 3)
Memberikan informas| dan secara proaktif mengingatkan kepada seluuh penerma BU mengenai pefaporan akademik dan bukti bayar
biaya pendidikan melalul email dan menghubung| setiap peseria secara personal. b) Memberikan Informasi dan secara proaktif
mengingatkan kepada seluruh penerima BU mengenai pelopoian akademik dan bukti bayar biaya pendidikan melalui zoom untuk
mengetahul kendala apa yang ditadap mahasiwa sekama proses studi_ of verifikasi dan validasi hanya dilskukan oleh tin pengelot pusar
80 agar beasiswa tahap If dapat diproses d) Sistem pada preses penyaluran dana B dilakukan secara manual melalul rekap penyakiran
dari masing-masing PIC verfikasi dan validasi data

Catatan:
Balai L UUITE No, 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dar/atau hasil cetakannya merupakan alat bukt yang sah."
seﬂlflka_-“ 2 Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektranik yang ditertibkan oleh BSrE
w Elektronik
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& | sesn IRk 5.1] Predikat SaKIPPusat | predikat | & TWL1:- TWL:- TWL:
Meningkatnya tata | Layanan Pembiayaan Prograss / Keglatan :
Jelola Pusat Pendidikan minimal B8 Wi W2 i idikator ini dargstkan di akhir tahun, sehingga diTW 1 memang belum ada reaksasi. Kegialan yang dilakukan dalam rangka mzndnkuug
Layanan KK ini adalah dengan melakukan reviy terhadap capalan tahun 2021, menyusun Perdaniian Kinera [FK), Penyusunan RET 2022, da
Fembiayzan W3- T - Fenyusunan Rencana Aksi
rendidikan la J Parmasalahan @
™A A VA 1A Rafstr Kemendikbudnstek yang mengalami perubahan, sehingga Renstra Satuan keria juga perlu pertiaikan
Strategl ; Tindak Lanjut ©
eerkoordnasi dengan Eiro sebagal Renstra
TW2:
P latan :
mdikator ini ditargetkan di akhir tahun, seningga di TW 1 merang belum 3da realisasi Kegiatan yang dilakukan dalam rangka mendukung
K ini adalah dengan melakukan reviu terhadap capaian tahun 2021, mekkukan pemantauan capaian indikator Kineria dan
mendakumentasikannys melalu aplikasi
Kendala / Fermasalahan
Rave Feneira Kamendkud dan fensira Setjen yeng mengakibatkan perubahan & Sasaran dan Indikater Kineya Puslapdik berubah dari
tahun sebelumnya,
Strateq ; Tindak Lan|ut
Sagera menyusun Rensra Fm\amukzuzu 2024 Revis| 2022
TW3:
Prograss / Ksglatan :
Kegiatan yang rutin dilakukan untuk mendukung KK ini diantaranya adaizh melakukan evaluasi pelaksanaan program untuk mengetanui
kendala dan tndak kinjut yang bisa diambil. Evaluasi yang dilakukan minimal dilakukan setiap TW, akan tetapl seviap saat jika diperlukan
Kepaka Pusat secara langsung atau melalui Kasubbag Tata Usaha pasti melakukan rapat evalias. Selain a periode ini dilakukan
proses penilaian SAKIP secars mandiri oleh Satker di dampingl dengan Bira Perencanaan. Evaluasi mandin ini g disiapkan untuk peniizian
msr-gnuhnya oleh piak ekstemal. Oleh karena it pada evalusi mandin Kita juga mengumpubkan data dukung yang diperiukan untuk
evalasi
Kendala / Permasalahan :
Menjelang semester 2 tahun 2022, tim Kelompak Kerja {Pokia) semakin padat kegiatan, sehingga terkadang koordinasi untuk evaluasi jadi
teriunda karena pokja sedang tidak bertugas di luar kantor.
Strateg! / Tindak Lanjut
Kepaka Pusat mengambil kebijakan bahwa setiap senin harus ada dikantor uniuk evaluasi jika di perlukan, kecuall memang harus
dilaksanakan kegiatan. di harisenin karena katannya dengan pihak 1ain atau baru Senin sore/malam bam ke lakas
TWa:
Progrecs | Keglatan :
Realsasl capaian (KK, inl sudah memenuhi target yang tertuang dalam PK Kepala Puslapdik dengan Sekretaris jenderal. Nilal hasi evaluasi
akuntabiitas kinerja Puslapdi pada tahuin 2022 mendapat kategori A dengan nilai akuntabilitas kinena sebesar #4515,
Kandala / Fermasalahan :
eskipun sudah mendapatkan predikat dengan kategori A, hambatan dalam penapaian target pasti tetap ada Misalnya Rencana Strategis
[Rensira) Kemendikhudristek yang mengalami penibahan, sehingga Rensira Puslapdik juga peru di perbaiki karena terdapat sasaran
keglatan dan mdikatornya yang berubah
Strateqg| ; Tindak Lanjut :
Sagera melakukan revii DIPA untuk menyesuaikan Sasamn dan indikator dengan Renstra ki i revisl 2022
& | ises0 1IKK 5.2] Hilai Finerja anggaran | nilai 86 WLl TWL 0 TWL:
mnmgkamya tata | aas Pelaksanaan REAKGL Pusat Prograss | Kaglatan :
Jzlola Pusat Layanan Pembizyaan ™2l ™2 10 WK Ini ditargetkan di akhiF t3hun. Kegiatan yang telah dan akan terus diiakuksn dalim mendukung IXK ini adslah dengan melakukan
aayunan Pendidikan minimal 85 mengoring lerhadza caaaian diselizg Rincian Cutput (RG], menganaliis capan, hambatan dan solusing
Fembiayaan ™I TW3 - Kendala / Fermasalahan
Fendidikan sian aplikasi yang lebih detail memerlukan proses lebi lama
TWA: BR TWa 18673 Strateg| / Tindak Lanjut
Welakukon preses mputan secara bertahap
W2
Prograss | a
WK ini diargetkan di akhlr thun. Kegiatan yang telah dan akan terus dilakukan dalim mendukung IKK ini adalah dengan melakukan
moniaring terhadzp copaian disetizp Rincian Dutput RD), menganalsis capaian, hambaten dan solusinya
Kendala / Fermasalahan :
Wasih terdapat auhkalv:nutzmuah untuk mengsi capaian ouput bulanan, yaitu di SAKTI dan SPASIKITA
Strateq| / Tindak Las
Selalu mengupayakan manms\ kedua aplikasi tersebut secara benar dan tepat wakiu
TW3:
Progress / Keglatan :
Proses/Kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian Milal Kinerja Anggaran diantaranya adalzh: 1. Meloporkan capaian RD secara
berkala melalui oplikesi [SAKTI dan SPASIKITA) dengan batas waktu sesuai ketentuan 2. Melakukan revisi HAL I DA untuk memperbaiki
Hilad indikatortersebut dalam KB4 maupun EXA 3. Melakukan revisi DIAA pengalihan potensi angqaran dari Tunjangan Profesi Gury (TRG)
untuk kebutuhan Tunjangan Profesi Dosen dan [ anggarn sebaga salah saty
indikator juga bisa mencapai nilai maksimal 4. Melakukan revisi GIPA untuk Bepsiern s dan anggaran antaran RO msentit dengan
RO Tunjangan Ehusus Guru [TKG] 3upaya capaian autput disetian RO bsa maksim
Kendala / Fermasalahan
Tendapa beberapa idikator untuk penilian IKPA maupun EXA yang masih mendagatian nila kecll
Strateg| / Tindak Lanjut :
mencoba identiikasisetiap indiator kemudian menganalisis bagaimana supaya niinya meningkat. Misalkan nilai Deviasi Hal 18 CIFA
denaan pengajuan Revisi Hal |11 DIRA untuk bisa mendapatkan nial maksimal
Twa:
Progracs | Keglatan :
HKALahun 2022 dapat dillhat dori aplikasi SPASIKITA. Sampal dengan tanggal 11 januari 2023 pada aplikas| SPASIKITA, NKAPuskapdik
mendapatkan niloi 86,73
Kendala/ Farmasalahan :
1) Karakteristik Rincian Dutput (RO) yang ada di Puslapdik berkaitan dengan pihak luar, sehingga ketercapaian nya hergantung juga kepada
wsulan dari pihak luar, 2} Fenilaian capaian ditingkat RO sediki memglkaa karena banyaknya RO di Puslapdik Fadahal Puskapdik sudah
jenjang danfatau akan tetapl hal ni tidak
disetujul oleh Kerenterian Keuangan dengan slasan mereka kmhm untuk mendeteksijika dibutuhkan date perieniang atau perjents
bantwan; 3) Perubzhan polaskema penilaian
Strated| / Tindak Lanjut :
1) Mefakukan revisi pergeseran sasaran di program aneka Tunjangan: 2) Mengusulkan untuk penyederhanaan RC: 3) Melakukan evaluasi
setiap triwulanan untuk melihat capaian dan mengambil kebljakan untuk triwelan berikutnya
Catatan.
ﬂala_l . 1 UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “tnformas] Elektronik dan/atau hasii cetakannya merupakan aiat buktl yang sah.”
N Slerl:lﬁkasl: 2. Dokumen Ini telah ditandatangani secara eleltronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
Elektroni
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Pengukuran Kinerja Rincian Output

No RO / Komponen Volume Satuan T™W 1 TW 2 w3 TW 4 Anggaran
1 Siswa 5D Paket A Yang 10360614.0000 Orang 5568839 5878415 7209538 10360614 Rp.
Mendapatkan Program 4.220.841.000.000
Indonesia Pintar
2 [051] Persiapan 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 4.871.866.000
3 [052] Penyaluran Bantuan 0.16 0.4 0.646 1 Rp. 4.212.276.300.000
& [053] Pangendalian Mutu 0 0.24 0.486 1 Rp. 3.692.834.000
5 Siswa SMP Paket B Yang 4369568.0000 Orang 3064013 3192668 412821 4369968 Rp.
Mendapatkan Program 2.723.925.730.000
Indonesia Pintar
6 [051] Persiapan 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 760.248.000
7 [052] Penyaluran Bantuan 024 0.48 0.726 1 Rp. 2.711.107.500.000
8 [053] Pangendalian Mutu 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 12.057.982.000
2 Siswa SMA Paket C Yang 1368243.0000 Orang 683911 724091 919609 1383518 P
Mendapatkan Program 1.179.393.930.000
Indonesia Pintar
10 [051] Persiapan 0.16 0.4 0.726 1 Rp. 1.419.836.000
11 [0S2] Penyaluran Bantuan 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 1.175.672.500.000
12 1053] Pengendalian Mutu 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 2.301.584.000
13 Siswa SMK Yang 1829167.0000 Orang 830887 946000 1209779 1829167 Rp.
Mendapatkan Program 1.538.172.340.000
Indonesia Pintar
14 [051] Persiapan 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 2.508.045.000
15 [052] Penyaluran Bantuan 0.24 0.48 0.726 74 Rp. 1.529.167.000.000
16 [053] Pengendalian Mutu 0.24 0.48 0.726 1 Rp. ©.497.295.000
17 Guru TK TKLE Non-PNS yang 49500.0000 Orang 115 49744 49846 49938 Rp.
Menerima Tunjangan Profesi 1.533.856.500.000
18 [004] Dukungan Operasional 0.9 1.55 27 4 Rp. 1.533.856.500.000
Penyalenggaraan Pendidikan
19 Guru Dikdas Non-PNS yang 98000.0000 Orang 0.6 105283 106789 106814 P.
Menerima Tunjangan Profesi 2.483.712.000.000
20 (004] Dukungan Operasional 0.9 1.55 27 4 Rp. 2.483.712.000.000
Penyelenggaraan Pendidikan
21 Guru Dikmen Non-PNS yang 71867.0000 Orang 179 76728 77066 717576 Rp.
Menerima Tunjangan Profesi 2.002,933.290.000
22 [004] Dukungan Operasional 0.23 1.78 2.483 4 Rp. 2.002.933.280.000
Penyelenggaraan Pendldikan
23 Kepala Sekolah Non-PNS 44633.0000 Orang 840 45283 45477 45430 Rp.
yang Menerima Tunjangan 1.441.272.268.000
Profesi
24 [004] Dukungan Operasional 0.25 155 2.7 4 Rp. 1.441.272.268.000
Penyelenggaraan Pendldikan
25 Guru TK TKLB yang 254.0000 Orang 0 233 254 312 Rp. 4.702.460.000
Menerima Tunjangan Khusus
26 [004] Dukungan Operasional 0 55 27 4 Rp. 4.702.460.000
Fenyelenggaraan Pendidikan
27 Guru Dikdas yang Menerima 20948.0000 Orang 0 16709 18697 22006 Rp. 326.428.999.000
Tunjangan Khusus
28 [004] Dukungan Operasional 0 1.55 2.6 4 Rp. 314.528.999.000
Penyelenggaraan Pendidikan
29 [051] Persiapan 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 2.199.928.000
30 1053] Fengendalian Mutu 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 9.700.072.000
31 Guru Dikmen yang Menerima 3000.0000 Orang 0 2044 2398 3423 Rp. 47.070.858.000
Tunjangan Khusus
. Catatan:
?\ Balali 1 UUE No, 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya mesupakan alat bukti yang sah.”
Sertifikasi 2 pokumen inl telah ditandatangan| secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
L Elektronik
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32 [004] Dukungan Operasional 0 1 2.3 4 Rp. 47.070.858.000
Penyelenggaraan Pendidilkan
33 Kepala Sekolah yang 298.0000 Orang 0 268 298 344 Rp. 5.461.344.000
menerima Tunjangan Khusus
34 [004] Dukungan Operasional 0 155 2.6 4 Rp. 5.461.344.000
Penyelenggaraan Pendidikan
35 Guru TK TKLB Dikmas Non- 33699.0000 Orang 0 0 0 31803 Rp. 86.665.200.000
PNS yang Menerima Insentif
36 [004] Dukungan Operasional 0 0 0 1 Rp. 86.665.200.000
Penyelenggaraan Pendidikan
37 Guru Dikdas Non-PNS Yang 31245.0000 Orang 0 0 0 31245 Rp. 112.482.000.000
Menerima Insentif
38 [004] Dukungan Dperasional 0 0 0 1 Rp. 112.482.000.000
Penyelenggaraan Pendidikan
39 Guru Dikmen Non-PNS yang 2056.0000 Orang 0 0 0 2056 Rp. 7.401.600.000
Menerima Insentif
40 [004] Bukungan Operasional 0 ] 0 1 Rp. 7.401.600.000
Penyelenggaraan Pendidikan
41 Beasiswa Unggulan 5756.0000 Orang 153 1031 3895 5669 Rp. 157.632.776.000
42 [051] Persiapan 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 7.559.708.000
43 [052] Penyaluran Bantuan 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 148.393.852.000
44 [053] Pengendalian Mutu 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 1.679.216.000
45 Mahasiswa Yang 780014.0000 Orang 578452 580556 588688 780014 Rp.
mendapatkan KIP Kuliah 10.003.579.416.000
46 [051] Persiapan 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 4.452.358.000
47 [052] Penyaluran Bantuan 0.24 1 1.246 2 Rp. 9.994.584.678.000
48 [053] Pengendalian Mutuy 0.18 0.4 0.646 1 Rp. 4.542.380.000
49 Mahasiswa Yang 8402.0000 Orang 5160 5230 5753 7230 Rp. 152.179.486.000
mendapatkan Beasiswa
Afirmasi Pendidikan Tinggi
ADIK
50 [D51] Persiapan 0.24 0.48 0.726 T Rp. 2.841.726.000
51 [052] Penyaluran Bantuan 0.16 0.92 1.243 2 Rp. 147.521.086.000
52 (053] Pengendalian Mutu 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 1.816.674.000
53 Layanan Umum 1.0000 Layanan 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 9.955.910.000
54 [051] Perencanaan dan Penganggaran 5 i 10 18 Rp. 4.637.686.000
Internal Satker
55 [052] Umum dan Rumah Tangga Satker 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 1.101.264.000
56 [053] SDM Satker 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 999.782.000
57 [054] Advokasi Hukum dan Peraturan 0.24 0.48 0.726 4 Rp. 144.152.000
Satkar
58 [055] Organisas dan Tata Kelola 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 505.347.000
Internal Satker
59 [056] Kehumasan dan Protokoler 0.24 0.48 0.726 T Rp. 653.285.000
60 [057] Data dan Informasi Satker 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 541.340.000
61 [058] Monitoring dan Evaluasi Internal 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 822.446.000
Satker
62 [058] Pengelolaan Keuangan dan 0.24 0.48 0,726 1 Rp. 550.608.000
Kinerja Internal Satker
63 Layanan Perkantoran 1.0000 Layanan 0.24 0.48 0.726 1 Rp. 15.422.151.000
64 [001] Gaji dan Tunjangan 2.08 6.08 10 13 Rp, 5.918.340.000
65 [002] Operasional dan Pemeliharaan 3 6 9 12 Rp. 9.503.811.000
Kantor

Catatan

(i\ Balai T UUTE No 11 Tahun 2008 Fasal 5 Ayat 1 informas] Elektronik dan/atau hasl cetakannya menipakan alat buk yang sah.”
| | Sertifikasi 2 Dokumen i telah ditandatangani secara elektranik menggunakan sertifkat elaktronik yang ditertibkan oleh BSrE
w Elektronik
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TOTAL JUMLAH PAGU

Rp.
28.053.085.258.000

Catatan:

Jakarta, 13 Januari 2023

Kepala Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan,

Abdul Kahar

o

Elektronik

Balat L UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasif cetakannya merupakan alat bukti yang sah.”
Sertifikasl 2 pDokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
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PERNYATAAN TELAH DM REVIU
PUSAT LAYANAN PEMBIAYAAN PENDIDIKAN
TAHUN ANGGARAN 2022

Kami telah mereviu laporan kinerja PUSAT LAYANAN PEMBIAYAAN PENDIDIKAN untuk tahun
anggaran 2027 sesuai pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam
laporan kinerja menjadi tanggung jawab manajemen PUSAT LAYANAN PEMBIAYAAN PENDIDIKAN.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinetja telah disajikan secara akurat,
andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam
meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

Jakarta, 27 Januari 2023
Ketua Tim Reviu

gh =
Mohamad Alipi
196701071992031003
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